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KATA PENGANTAR

Bismilahirrahmanirrahim,
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Alhamdullilah, puji Syukur Kehadirat Allah Subhanahu Wa Ta’ala, yang
senantiasa melimpahkan rahmat, hidayah dan karunia-Nya pada kita semua,
sehingga atas perkenan-Nya penyusunan Laporan APBN Tahun 2020 Triwulan IlI
dapat diselesaikan. Laporan ini dihajatkan untuk memberikan gambaran terkait
pelaksanaan program dan kegiatan yang bersumber dari dana APBN (Dekonsentrasi
dan Tugas Pembantuan) oleh Satuan Kerja pada Pemerintah Provinsi NTB dan
Pemerintah Kabupaten/Kota se-NTB.

Pelaksanaan program dan kegiatan yang bersumber dari dana APBN di
wilayah Provinsi NTB Tahun Anggaran 2020 diselenggarakan oleh 64 Satuan Kerja
(Satker) dengan alokasi anggaran sebesar Rp.391.342.881.000 yang tersebar pada
45 Program, 130 kegiatan, dan 214 sub kegiatan. Terdiri dari 48 Satker Provinsi
dengan alokasi anggaran sebesar Rp. 346.838.237.000 dan 10 Sakter
Kabupaten/Kota dengan alokasi anggaran sebesar Rp. 44.504.644.000.

Pada triwulan 11l Tahun 2020, sebagian besar Satker mengalami rasionalisasi
anggaran bahkan terdapat 9 satker yang di-nol-kan anggarannya dengan total
rasionalisasi mencapai Rp. 117.030.996.000, sehingga sisa anggaran menjadi
Rp.274.311.885.000 dengan rincian Rp.20.976.934.000 dilaksanakan oleh Satker
lingkup Pemerintah Kabupaten/Kota se-NTB dan Rp.253.334.951.000 dilaksanakan
oleh Satker lingkup Pemerintah Provinsi NTB yang terdiri dari Dana Dekonsentrasi
sebesar Rp.97.060.291.000 dan Dana Tugas Pembantuan sebesar
Rp.156.274.660.000. Meskipun ada rasionalisasi, ada beberapa Satker yang baru
turun DIPAnya di triwulan Il terutama di Kabupaten/Kota sebanyak 6 Satker dengan
alokasi tambahan sebesar Rp.7.650.000.000, sehingga total alokasi dana Dekon/TP
di Provinsi NTB menjadi Rp.281.961.885.000.

Adapun realisasi kinerja pelaksanaan program dan kegiatannya sampai
triwulan Ill secara rata-rata baru mencapai 44,57% dengan realisasi keuangan
sebesar Rp.181.896.879.810 atau 66,31%, dengan rincian kinerja dana dekon
sebesar 41.50% dengan realisasi keuangan 66,10%, sedangkan dana tugas
pembantuan terdari tugas pembantuan yang dilaksanakan oleh satker provinsi
sebesar 72.71% dengan realisasi keuangan 72.70%, dan tugas pembantuan yang
dilaksanakan oleh satker sebesar 44,57% dengan realisasi keuangan 66,43%.
Capaian ini mengalami peningkatan bila dibandingkan dengan tirwulan 1, ada
peningkatan realisasi keuangan sebesar 34,74% dan realisasi fisik sebesar 27,63%.

Rendahnya capaian kinerja secara umum disebabkan beberapa hal antara lain
(1) terdapat banyak kegiatan/sub kegiatan dana dekon yang pelaporan pencapaian
fisiknya pada triwulan IV; (2) adanya penundaan pelaksanaan kegiatan pada triwulan
IV akibat pandemi Covid-19; (3) lambatnya petunjuk teknis terkait pelaksanaan
kegiatan dari Kementerian / Lembaga yang memberikan dana APBN; (4) Terdapat
adanya pemotongan anggaran program/kegiatan yang dilakukan oleh Satuan Kerja
untuk penanganan Covid-19; dan (5) Ada beberapa DIPA yang baru turun dari
Kementerian / Lembaga yang memberikan dana APBN pada triwulan 1.
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Dalam penyusunan Laporan APBN Tahun 2020 Triwulan Il ini tidak luput dari
berbagai kekurangan dan kesalahan, maka dari itu kami haturkan permohonan maaf
serta mengharapkan adanya saran dan kritik, sehingga laporan ini dapat menjadi
acuan dalam upaya perbaikan kinerja pada Satuan Kerja pada triwulan berikutnya.
Akhirnya, semoga Allah subhanahu wata’ala memberkahi dan senantiasa
memberikan pertolongan, petunjuk dan hidayah-nya bagi kita semua

Wabillahi taufig walhidayah
Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Mataram, Oktober 2020

D
AR Bn, M.Si.
} UtamaML’Jda
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BAB | : PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah Pasal 9 menyebutkan bahwa Urusan Pemerintahan terdiri atas urusan
pemerintahan absolut, urusan pemerintahan konkuren, dan urusan pemerintahan
umum, dimana urusan pemerintahan absolut sepenuhnya menjadi kewenangan
Pemerintah Pusat. Urusan pemerintahan konkuren adalah Urusan Pemerintahan
yang dibagi antara Pemerintah Pusat dan Daerah provinsi dan Daerah kabupaten/kota
(sebagai dasar pelaksanaan otonomi daerah). Sedangkan urusan pemerintahan
umum adalah Urusan Pemerintahan yang menjadi kewenangan Presiden sebagai
kepala pemerintahan.

Urusan pemerintahan konkuren yang menjadi kewenangan Pemerintah Pusat
diselenggarakan (Pasal 19) sebagai berikut:

a. sendiri oleh Pemerintah Pusat;

b. dengan cara melimpahkan kepada gubernur sebagai wakil Pemerintah Pusat atau
kepada Instansi Vertikal yang ada di Daerah berdasarkan asas Dekonsentrasi; atau;

c. dengan cara menugasi Daerah berdasarkan asas Tugas Pembantuan.

Dalam menjalankan pemerintahan di daerah ini, pemerintah daerah memiliki
hak Otonomi daerah Indonesia. Otonomi daerah adalah segala hak, kuasa,
kewenangan dan kewajiban dari daerah otonom dalam rangka mengatur dan
menyelenggarakan sendiri perihal pemerintahan ataupun kepentingan masyarakat
sesuai dengan peraturan yang berlaku. Dengan adanya otonomi daerah ini,
diharapkan pelayanan masyarakat dapat meningkat, begitupun dengan
pengembangan demokrasi. Ketika daerah otonom menjalankan otonomi daerahnya,
daerah tersebut dapat meningkatkan daya saing beserta pemberdayaan
masyarakatnya. Selain itu, otonomi daerah juga dapat menjadikan komunikasi antara
pemerintah pusat dan pemerintah daerah menjadi lebih intens. Selanjutnya prinsip
penyelenggaraan sebagian urusan Pemerintah Pusat yang menjadi kewenangannya

di daerah dilaksanakan berdasarkan asas dekonsentrasi dan asas tugas pembantuan.
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Dekonsentrasi dan tugas pembantuan diselenggarakan, karena tidak semua
wewenang dan tugas pemerintahan dapat dilakukan dengan menggunakan asas
desentralisasi. Disamping itu, sebagai konsekuensi negara kesatuan memang tidak
dimungkinkan semua wewenang pemerintah didesentralisasikan dan diotonomkan
sekalipun kepada daerah.

Pelaksanaan asas dekonsentrasi diletakkan pada wilayah provinsi dalam
kedudukannya sebagai wilayah administrasi untuk melaksanakan kewenangan
pemerintahan yang dilimpahkan kepada gubenur sebagai wakil pemerintah di wilayah
provinsi. Gubernur sebagai kepala daerah provinsi berfungsi pula selaku wakil
Pemerintah di daerah, dalam pengertian untuk menjembatani dan memperpendek
rentang kendali pelaksanaan tugas dan fungsi Pemerintah termasuk dalam
pembinaan dan pengawasan terhadap penyelenggaraan urusan pemerintahan di
daerah kabupaten dan kota.

Penyelenggaraan asas tugas pembantuan merupakan cerminan dari sistem
dan prosedur penugasan Pemerintah kepada daerah dan/atau desa, dari pemerintah
provinsi kepada kabupaten/kota dan/ atau desa, serta dari pemerintah kabupaten/kota
kepada desa untuk menyelenggarakan urusan pemerintahan dan pembangunan yang
disertai dengan kewajiban melaporkan pelaksanaannya dan mempertanggung
jawabkannya kepada yang memberi penugasan.

Penyelenggaraan asas desentralisasi, dekonsentrasi dan tugas pembantuan
memberikan konsekuensi terhadap pengaturan pendanaan. Semua urusan
pemerintahan yang sudah diserahkan menjadi kewenangan pemerintah daerah harus
didanai dari APBD, sedangkan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan
Pemerintah harus didanai dari APBN melalui bagian anggaran kementerian/lembaga.

Dana dekonsentrasi pada hakekatnya merupakan bagian anggaran
kementerian/ lembaga yang dialokasikan kepada gubernur sebagai wakil Pemerintah
di wilayah propinsi, sesuai dengan beban dan jenis kewenangan yang dilimpahkan
dengan kewajiban melaporkan dan mempertanggungjawabkan kepada yang
memberikan pelimpahan. Pelimpahan wewenang hanya sebagai kewenangan
administrasi saja, untuk kewenangan politik tetap di tangan pemerintahan pusat. Jadi
Dekonsentrasi bisa dikatakan sebagai kombinasi antara sentralisasi dan desentralisasi.
Ada beberapa kelebihan dari asas dekonsentrasi diantaranya secara politis eksistensi
dekonsentrasi akan dapat mengurangi keluhan di daerah terhadap kebijakan
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pemerintah pusat, memungkinkan terjadinya kontak secara langsung antara
pemerintah dengan rakyat, kehadiran perangkat dekonsentrasi di daerah dapat
mengamankan pelaksanaan kebijakan pemerintah pusat atau nasional di bidang politik,
ekonmi dan administrasi serta dapat menjadi alat yang efektif untuk menjamin
persatuan dan kesatuan nasional. Sementara dana tugas pembantuan merupakan
bagian anggaran kementerian/lembaga yang dialokasikan untuk daerah provinsi atau
kabupaten/kota, dan/atau desa sesuai dengan beban dan jenis penugasan yang
diberikan dengan kewajiban melaporkan dan mempertanggungjawabkan kepada yang
memberikan penugasan. Sedangkan pemerintah pusat dalam hal ini berwenang dan
berkewajiban memberikan perencanaan umum, petunjuk-petunjuk serta biaya.
Sedangkan perencanaan lebih rinci, khusus mengenai pengawasan dari kegiatan
tersebut dipercayakan kepada pejabat atau aparatur pemerintah pusat yang ada di
daerah. Sehingga berdasarkan pola pertanggungjawaban dan pelaporan
penyelenggaraan dana dekonsentrasi dan tugas pembantuan sebagaimana diatur
dalam Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 2008, maka yang menjadi kewajiban

Pemerintah Kabupaten / Kota hanyalah pelaporan tugas pembantuan.

B. DASAR HUKUM
Dasar hukum dalam penyelenggaraan dekonsentrasi dan tugas pembantuan

oleh Pemerintah Provinsi NTB dan Pemerintah Kabupaten/Kota se-NTB tahun

anggaran 2020 adalah sebagai berikut:

1. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah;

2. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2019 tentang Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara Tahun 2020;

3. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 61 Tahun 2019 tentang Rencana
Kerja Pemeritah Tahun 2020;

4. Peraturan Menteri Perencanaan Pembangunan Nasional / Kepala Badan
Perencanaan Pembangunan Nasional Nomor 11 Tahun 2019 tentang
Pemutakhiran Rencana Kerja Pemerintah Tahun 2020.
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C. INFORMASI RENCANA KERJA PEMERINTAH TAHUN 2020

Rencana Kerja Pemerintah (RKP) tahun 2020 merupakan dokumen
perencanaan pembangunan tahunan yang disusun untuk pelaksanaan pembangunan
pada tahun pertama pelaksanaan Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Nasional (RPJMN) 2020-2024. Rencana Kerja Pemerintah (RKP) tahun 2020 ini
disusun pada tahun terakhir pelaksanaan RPJMN 2015-2019, bersamaan dengan
penyusunan RPJMN 2020-2024. Dengan demikian, penyusunan RKP 2020 masih
mengacu pada RPJMN 2015-2019 dan diharapkan dapat menjembatani RPJMN
2015-2019 dengan RPJMN 2020-2024.

Penjabaran rencana pembangunan dokumen RKP tahun 2020 dapat
dikelompokkan ke dalam prioritas:

1. Pembangunan Nasional; dan
2. Pembangunan Bidang.

Prioritas Pembangunan Nasional secara lebih rinci dijabarkan ke dalam
Prioritas Nasional (PN), Program Prioritas (PP), dan Kegiatan Prioritas (KP) dengan
menjaga ketepatan hierarki sasaran dan ketepatan indikator sasaran di setiap
tingkatan kinerja. Hal ini penting untuk penajaman substansi perencanaan dan
penganggaran yang terintegrasi dalam rangka memastikan tercapainya sasaran dan
target pembangunan serta dapat terlaksananya evaluasi dan pengendalian
pencapaian sasaran PN secara efektif.

Penjabaran RKP tahun 2020 ke dalam 5 (lima) PN meliputi:

1) Pembangunan Manusia dan Pengentasan Kemiskinan;
2) Infrastruktur dan Pemerataan Wilayah;
3) Nilai Tambah Sektor Riil, Industrialisasi, dan Kesempatan Kerja;
4) Ketahanan Pangan, Air, Energi, dan Lingkungan Hidup; serta
5) Stabilitas Pertahanan dan Keamanan.
Sasaran prioritas pembangunan yang menjadi fokus pada tahun 2020

diharapkan dapat tercapai sesuai dengan target yang ditetapkan.

1. Sasaran dan Arah Kebijakan Ekonomi Makro Tahun 2020

Kondisi makro ekonomi Indonesia diharapkan dapat tumbuh lebih tinggi di
tahun 2020 dibandingkan tahun 2019 dengan tetap menjaga stabilitas ekonomi.
Sasaran ekonomi makro untuk tahun 2020 dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 1. Sasaran Ekonomi Makro Tahun 2020

Perkiraan Besaran-besaran Pokok

Pertumbuhan PDR (%) a2 a3 aZ-4a.8
Laju inflasi, IHK (%): Akhir Periode 3.3 2a0-45 20-40
Nilai Tukar Nominal (Rp/USD): Rata-Rata 14.247 12.000 14.000 - 14.500
Neraca Pembayaran

Pertumbuhan Ekspor Nonmigas (%) 6.4 9.0 59-92
Pertumbuhan Impor Nonmigas (%) 19.9 8.0 16-94
Cadangan Devisa (USD milar) 1207 1209 1213 - 1226
- dalam bulan impor (termasuk utang LN Pemerintah) Ea 6.4 ad-6.0
Defisit Neraca Transaksi Berjalan (% PDR) 3.0 28 27-218
Keuangan Negara

Penerimaan Perpajakan (% POB) 10,24 1110 10,a7-1L18
Belanja Modal (% POB) 1.24 118 143 -1.58
Subsidi Energi (% PDB) 1.03 0.9 0.8Z-083
Keseimbangan Primer (% PDR) (0.08) (013) 000-023
Surplus/Defisit APBN (% PDB) (182) (1.84) (173) - (182)
Stok Utang Pemerintah (% PDB) 2478 30,00 3010 - 28,40
Investasi

Peringkat Indonesia pada EODR 72 73 Menuju 40
Pertumbuhan Investasi (PMTB) (%) g7 7.0 63-73
Realisasi investasi PMA dan FMDN (Triliun Rp) 721.3 833.0 - 870.0 87a. - 890.3
Target Fembangunan

Tingkat Kemiskinan (%) 98 80-95 8a-9.0
Tingkat Pengangguran Terbuka (%) a.3 48-132 48-1)
Rasio Gini (nilai) 0,389 0,380 - 0,385 0,375 - 0,380
Indeks Pembangunan Manusia (IPM) (nilai) 71,39 7198 724l

Sumber: RKPD Tahun 2020

Kerangka besar arah kebijakan ekonomi makro Indonesia untuk tahun 2020

dapat digambarkan dalam skema pada gambar berikut.
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Gambar 1. Arah Kebijakan Makro Tahun 2020
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Sumber: Kementerian PPN/Bappenas, 2019

2. Arah Pengembangan Wilayah

Pengembangan Wilayah pada tahun 2020 bertujuan untuk memacu
pertumbuhan ekonomi wilayah dan sekaligus meningkatkan pemerataan
pembangunan kawasan dan daerah-daerah yang relatif tertinggal, terdepan dan
terluar. Percepatan pertumbuhan ekonomi wilayah akan diarahkan pada
pengembangan sektor-sektor unggulan, pengembangan jaringan transportasi massal,
penguatan konektivitas yang dapat menciptakan nilai tambah dan pendapatan,
memperluas kesempatan kerja, meningkatkan nilai perdagangan wilayah dan
memperkuat daya saing wilayah.

Percepatan pertumbuhan wilayah dilakukan dengan mengembangkan
kawasan strategis secara terpadu seperti Kawasan Ekonomi Khusus (KEK), Kawasan
Industri (KI), kawasan perkotaan (megapolitan dan metropolitan), serta Destinasi
Pariwisata Prioritas (DPP). Pengembangan kawasan perkotaan khususnya kawasan
metropolitan dan kota-kota besar sebagai pusat pertumbuhan wilayah dilakukan
dengan meningkatkan efisiensi dan efektivitas pelayanan publik perkotaan dan
memperluas kerjasama antar daerah yang mencakup kota-kota satelit di sekitarnya
dalam pengelolaan transportasi, air bersih dan sanitasi, pengolahan limbah dan

persampahan.
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Pemerataan wilayah diarahkan pada peningkatan akses dan mutu pelayanan
dasar, pemberdayaan masyarakat, pengembangan ekonomi lokal, dan peningkatan
konektivitas yang dapat meningkatkan pemenuhan hak-hak dasar rakyat, serta
meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan rakyat di kawasan dan daerah yang
relatif tertinggal, terdepan dan terluar. Percepatan pemerataan dilakukan dengan
membangun dan mengembangkan kawasan yang relatif tertinggal, terdepan dan
terluar, serta daerah penyangga (hinterland) seperti kawasan perdesaan, kawasan
perbatasan, kawasan transmigrasi, daerah tertinggal dan kawasan kepulauan dengan
memperhatikan karakter geografis, potensi dan isu strategis wilayah, serta skala
pengembangan wilayah.

Pengembangan wilayah dijabarkan ke dalam 7 (tujuh) wilayah
pulau/kepulauan, yaitu:

a) Wilayah Sumatera;

b) Wilayah Jawa-Bali,

c) Wilayah Nusa Tenggara,
d) Wilayah Kalimantan,

e) Wilayah Sulawesi,

f) Wilayah Maluku, dan

g) Wilayah Papua

Sasaran pengembangan wilayah tahun 2020 ditetapkan dengan mendorong
percepatan pertumbuhan dan peningkatan peran wilayah di luar Jawa, dengan tetap
menjaga momentum pertumbuhan di Jawa-Bali.

Tabel 2. Sasaran Ekonomi Makro Tahun 2020

Wilayah 2017 2018 2019 2020
Sumatera 4.3 4.5 4.6 4.9
Jawa-Bali 5,6 5,7 5,7 5,8
Nusa Tenggara 2.1 -0.7 3.4 3,7
Kalimantan 4.3 3,9 5,3 4,1
Sulawesi 7.0 6,7 6,5 7,0
Maluku 6,7 6,8 6,9 6,7
Papua 4.5 7,0 -14.7 6,0

Sumber: Kementerian PPN/Bappenas, 2019
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3. Arah Pengembangan Wilayah Nusa Tenggara

Pengembangan wilayah Nusa Tenggara diarahkan untuk meningkatkan
pertumbuhan ekonomi melalui pengembangan kawasan strategis pariwisata,
peternakan, perikanan, dan perkebunan; percepatan pembangunan manusia untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat; serta pemulihan ekonomi pasca bencana
Nusa Tenggara Barat.

Pada tahun 2020, pengembangan potensi pariwisata wilayah diarahkan pada
pengembangan klaster dan pariwisata terpadu dengan mengoptimalkan potensi alam
dan budaya lokal. Pengembangan klaster wisata diharapkan dapat meningkatkan
skala ekonomi dan sinergi antar daerah. Pengembangan pariwisata diarahkan untuk
mendukung pengembangan potensi lain yang dimiliki wilayah ini, antara lain
peternakan (sapi, kuda), pertanian (padi, jagung), perkebunan (kopi), serta perikanan.
Penguatan konektivitas, khususnya pelayaran antar pulau dan peningkatan kapasitas
pelabuhan dan bandara akan terus dilakukan untuk mendukung upaya peningkatan
arus wisatawan dan distribusi komoditas unggulan. Pengembangan kawasan
perbatasan dengan Timor Leste di Provinsi Nusa Tenggara Timur selain diarahkan
untuk memperkuat kedaulatan dan kebanggaan nasional juga untuk memfasilitasi
perdagangan antar kedua negara.

Percepatan pembangunan manusia difokuskan pada peningkatan akses
rumah tangga pada pelayanan kesehatan dan pendidikan dasar dan menengah yang
berkualitas. Fokus pengembangan pendidikan juga diarahkan untuk menjawab
kebutuhan atas pendidikan lifeskills dan vokasional untuk menunjang sektor-sektor
strategis wilayabh.

Wilayah Nusa Tenggara termasuk wilayah dengan risiko bencana dan
perubahan iklim yang sangat tinggi khususnya gempa bumi, tsunami, tanah longsor,
kekeringan, dan banijir. Oleh sebab itu, pada tahun 2020 upaya pengurangan risiko
bencana dilakukan dengan mitigasi bencana dan perubahan iklim melalui peningkatan
kesiapsiagaan masyarakat, peningkatan fungsi sistem peringatan dini, peningkatan
kerjasama pemerintah, pelaku usaha, perguruan tinggi dan masyarakat. Prioritas
mitigasi bencana diarahkan pada kawasan-kawasan strategis pariwisata nasional dan
kota-kota utama dengan tingkat kepadatan relatif tinggi. Selain itu, upaya pemulihan
kembali pascabencana di Nusa Tenggara Barat dan daerah terdampak lainnya akan
terus dilanjutkan dan diperkuat.
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Sasaran utama pengembangan wilayah Nusa Tenggara pada tahun 2020
adalah:
(i) Memacu pertumbuhan ekonomi wilayah;
(i) Mempercepat penurunan kemiskinan dan kesenjangan khususnya di
perdesaan;
(i) Memperluas kesempatan kerja; serta
(iv) Meningkatkan pembangunan manusia,

Target dari sasaran yang diuraikan di atas dapat ditampilkan pada tabel berikut.

Tabel 3. Target Pengembangan Wilayah Nusa Tenggara

Wilayah 2017 2018+ 2019 2020
LPE (%) 2,1 0,7 3.4~ 3.7
Kemiskinan (%) 18.3 17.9 17,7 15,8
TPT (%) 3.3 3.3 3.2 3.0

Sumber: Kementerian PPN/Bappenas, 2020

Pengembangan wilayah Nusa Tenggara pada tahun 2020 diprioritaskan antara
lain pada:

a. Pengembangan Destinasi Pariwisata Prioritas (DPP) Lombok — Mandalika
(termasuk KEK Mandalika), dan Labuhan Bajo;

b. Peningkatan pendidikan vokasional pariwisata, pertanian, perikanan, dan
peternakan;

c. Penguatan konektivitas antarpulau untuk mendukung industri peternakan,
perikanan, dan pariwisata; serta

d. Percepatan pembangunan kawasan perdesaan, tertinggal dan perbatasan.

4. Tema dan Sasaran Pembangunan Tahun 2020

Visi pembangunan nasional 2020-2024 berdasarkan visi dan misi dari Pasangan
Calon Presiden dan Wakil Presiden Terpilih Periode Tahun 2019-2024 Joko Widodo -
Ma’ruf Amin adalah “Terwujudnya Indonesia Maju yang Berdaulat, Mandiri, dan
Berkepribadian Berlandaskan Gotong Royong”. Visi ini diwujudkan melalui sembilan
Misi Pembangunan, sebagai berikut: (1) peningkatan kualitas manusia Indonesia; (2)
struktur ekonomi yang produktif, mandiri, dan berdaya saing; (3) pembangunan yang

merata dan berkeadilan; (4) mencapai lingkungan hidup yang berkelanjutan; (5)
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kemajuan budaya yang mencerminkan kepribadian bangsa; (6) penegakan sistem
hukum yang bebas korupsi, bermartabat, dan terpercaya; (7) perlindungan bagi
segenap bangsa dan memberikan rasa aman pada seluruh warga; (8) pengelolaan
pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya; serta (9) sinergi pemerintah daerah

dalam kerangka Negara Kesatuan.

Gambar 2. Misi Pembangunan Nasional 2020 - 2024
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Sumber: RKP Tahun 2020

RKP 2020 merupakan RKP tahun pertama dari pelaksanaan RPJMN 2020-
2024, dan menitikberatkan pada pembangunan sumber daya manusia. Tema RKP
2020 adalah “Peningkatan Sumber Daya Manusia untuk Pertumbuhan
Berkualitas”.

Sesuai dengan visi pembangunan, “Terwujudnya Indonesia Maju yang
Berdaulat, Mandiri, dan Berkepribadian Berlandaskan Gotong Royong”, RKP 2020
diarahkan untuk mencapai sasaran utama yang mencakup sasaran makro ekonomi,
pembangunan manusia dan masyarakat, dan dimensi pemerataan sebagaimana

pada tabel berikut.
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Tabel 4. Indikator Pembangunan Tahun 2020

Pertumbuhan ekonomi (%6) 5.2 — 5.5
Tinglkat pengangguran terbulca (246) 4.8 - 5.1
Angla kemiskinan (%) 8.5 —-9.0
Rasio gini (indelks) 0,375 — 0,380
Indelks pembangunan marnuasia (IPM) F2,51

Sumber: RKP Tahun 2020

Dengan mengacu pada sasaran pembangunan yang hendak dicapai, maka

arah kebijakan pembangunan yang ditempuh dalam RKP 2020 utamanya akan

berfokus pada upaya pembangunan sumber daya manusia dan pemerataan wilayah,

yang dapat menggerakkan pertumbuhan ekonomi melalui investasi dan ekspor. Untuk

mendukung arah kebijakan tersebut, strategi pelaksanaan pembangunan dituangkan

ke dalam lima Prioritas Nasional, yaitu:

(1)
(2)
3)
(4)
(5)

Pembangunan Manusia dan Pengentasan Kemiskinan;
Infrastruktur dan Pemerataan Wilayah;

Nilai Tambah Sektor Riil, Industrialisasi dan Kesempatan Kerja;
Ketahanan Pangan, Air, Energi, dan Lingkungan Hidup; dan
Stabilitas Pertahanan dan Keamanan.

Kelima Prioritas Nasional tersebut selanjutnya diterjemahkan ke dalam

beberapa Program Prioritas yang masing-masing dijabarkan lebih lanjut dalam

beberapa Kegiatan Prioritas.

Gambar 3. Arah KebijaTkEe,l\lAﬂAPembangunan Tahun 2020
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5. Prioritas Pembangunan Nasional Tahun 2020
Untuk mencapai sasaran dan target yang telah ditetapkan dalam RKP Tahun
2020, Pemerintah mengambil langkah kebijakan yang dituangkan dalam 5 Prioritas

Nasional, yang akan dijelaskan secara rinci sebagai berikut.

a) Prioritas Nasional Pembangunan Manusia dan Pengentasan Kemiskinan

PN Pembangunan Manusia dan Pengentasan Kemiskinan ditujukan untuk
meningkatkan kualitas hidup dan daya saing masyarakat Indonesia dalam
menghadapi tantangan perubahan kondisi global termasuk perkembangan
teknologi. Kebijakan pembangunan manusia secara umum akan diarahkan pada
tiga strategi: penguatan dan perluasan akses penduduk terhadap layanan dasar
dan perlindungan sosial, peningkatan ketahanan ekonomi masyarakat, serta
penguatan karakter dan kebudayaan.

Sasaran pembangunan manusia adalah meningkatnya kualitas sumber
daya manusia yang ditandai dengan meningkatnya nilai Indeks Pembangunan
Manusia dan Indeks Pembangunan Pemuda. Sementara itu, pengentasan
kemiskinan ditujukan untuk meningkatkan dan memeratakan kesejahteraan

masyarakat, sebagaimana tersaji pada tabel berikut.

Tabel 5. Sasaran dan Indikator PN Pembangunan Manusia dan Pengentasan

Kemiskinan
No. Sasaran/Indikator Satuan 2017 20187 2019 2020™
1. | Meningkatnya kualitas SDM Indonesia sebagai individu maupun sebagai komponen dari
masyarakat’
a. Indeks Pembangunan Nilai 70,81 71,39 71,98 72,51
Manusia (IPM)
b. Indeks Pembangunan Nilai 49,33 51,50 54,67 55,33
Pemuda (IPP)

2.  Meningkatnya dan meratanya kesejahteraan masyarakat =
a. Tinglkat kemiskinan Perzen 10,12 9,66 8,5-9.5 8,5-9,0

b. Gini Rasio Nilad 0,393 0,384 0,380-0,385 | 0,375-0,380
Sumber: RKP Tahun 2020
Memperhatikan permasalahan dan tantangan tersebut, pencapaian

sasaran PN Pembangunan Manusia dan Pengentasan Kemiskinan akan dilakukan

melalui lima Program Prioritas, yaitu: (1) Perlindungan Sosial dan Tata Kelola
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Kependudukan; (2) Peningkatan Akses dan Mutu Pelayanan Kesehatan; (3)
Pemerataan Layanan Pendidikan Berkualitas dan Pengembangan Iptek-Inovasi;
(4) Pengentasan Kemiskinan; dan (5) Revolusi Mental, Pembangunan

Kebudayaan, dan Prestasi Bangsa.

Gambar 4. Kerangka PN Pembangunan Manusia dan Pengentasan Kemiskinan
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Sumber: RKP Tahun 2020

1) Program Prioritas Perlindungan Sosial dan Tata Kelola Kependudukan

Pelaksanaan perlindungan sosial masih dihadapkan pada beberapa
permasalahan. Perluasan kepesertaan jaminan sosial terutama dari kelompok
pekerja informal cenderung melambat. Bantuan sosial juga belum sepenuhnya
menjangkau penduduk yang terkendala dokumen kependudukan seperti
sebagian penyandang disabilitas dan kelompok yang termarjinalkan. Basis
Data Terpadu (BDT) belum menjadi acuan pemerintah daerah dalam
melakukan intervensi terhadap penduduk miskin dan rentan. Selain itu,
perlindungan sosial yang adaptif terhadap perubahan kondisi katastropik di
lapangan juga belum sepenuhnya berkembang.

Sasaran dan indikator PP Perlindungan Sosial dan Tata Kelola

Kependudukan tercantum pada tabel berikut.
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Tabel 6. Sasaran dan Indikator PP Perlindungan Sosial dan Tata Kelola

Kependudukan
NI SASARAN/INDIKATOR SATUAN 2007 2018 2019 2020
a. Persentase penduduk yang tercakup dalam program % 7.8 .7 8.4 aa
perlindungan sosial
b.  Persentase rumah tangga miskin dan rentan yang % B4.4 fa.2 68 7
memperaleh bantuan sosial pemerintah
Persentase penduduk yang memiliki Nomor Induk % 964 938 98 100
Kependudukan (NIK)
a. Tingkat kemiskinan penduduk penyandang disahilitas % N/A 1498 1410 13.0
b. Tingkat kemiskinan penduduk lanjut usia % 1310 12.29 12.0 110

Sumber: RKP Tahun 2020

Program Prioritas Perlindungan Sosial dan Tata Kelola Kependudukan

diwujudkan melalui 6 (enam) Kegiatan Prioritas (KP), seperti digambarkan

pada Gambar 4.2, yaitu: (1) Sistem Jaminan Sosial Nasional dengan

Peningkatan Kepesertaan Mandiri; (2) Bantuan Sosial dan Subsidi Tepat

Sasaran; (3) Kesejahteraan Sosial; (4) Penguatan Sistem Layanan Terpadu

dan Pendampingan; (5) Percepatan Cakupan Administrasi Kependudukan; dan

(6) Integrasi Sistem Admistrasi Kependudukan.

Sasaran masing-masing KP dari PP Perlindungan Sosial dan Tata

Kelola Kependudukan sebagaimana tabel berikut.

Tabel 7. Sasaran dan Indikator KP dari PP Perlindungan Sosial dan Tata

Kelola Kependudukan

NO  KEGIATAN FRIORITAS SASARAN / INDIKATOR TARGET SATUAN LOKASI K/L PELAKSANA
|| Sistem Jaminan Meningkatnya cakupan kepesertaan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) dan Jaminan Sosial Bidang
Sosial Nasional Ketenagakerjaan
Dengan Peningkatan
Kepesertaan Mandiri
a. Persentase penduduk 8a % Pusat o Kemenkes
yang tercakup dalam o Kemenko PMK
program JKN
b. Jumlah Penerima Bantuan 1072 Jiwa 34 Provinsi | e Kemenkes
uran (PBI) Jaminan Juta o Kemensos
Kesehatan Nasional dari o Kemenko PMK
40 persen penduduk
berpendapatan terbawah
t. Persentase pekerja yang 3a % Pusat o Kemenkno PMK
tercakup dalam program o KKP
Jaminan Sosial Bidang o Kemenaker
Ketenagakerjaan
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NO | KEGIATAN PRIORITAS SASARAN / INDIKATOR TARGET SATUAN LOKAS! K/L PELAKSANA

2 | Bantuan Sosial dan | Meningkatnya komplementaritas program bantuan sosial dan subsidi tepat sasaran yang diterima oleh
Subsidi Tepat penduduk miskin dan rentan
Sasaran

a. Jumlah keluarga penerima 10 juta KPM 34 Provinsi
manfaat (KPM) yang
memperoleh bantuan
Program Keluarga Harapan
(PKH

b. Jumlah Keluarga 128 KPM 34 Provinsi
Penerima Manfaat (KPM) juta
yang memperaoleh
Bantuan Pangan melalui
Kartu Sembako Murah

t. Jumlah siswa miskin 8D, 179 Orang 34 Kemendikbud
SMP, SMA/SMK yang juta Provinsi
memperaleh bantuan
pendidikan melalui Kartu
Indonesia Pintar (KIF)

d. Jumlah siswa miskin 22 juta (rang 34 Kemenag
MI/MTs/MA /Ula/ Provinsi
Wustha/Ulya/ SDTK
/SMPTK/ SMAK/ SMTK
yang memperaoleh bantuan
pendidikan melalui KIP

Kemensos

e. Jumlah kepala keluarga 314 KPM 34 Provinsi
Miskin dan tidak mampu juta
sesuai dengan data
terpadu yang memperoleh
subsidi lstrik daya 450 VA © Kemen ESDM
dan 300 VA

f. Jumlah kepala keluarga 314 KPM 34 Provinsi
yang memperoleh subsidi juta
elpiji 3 kg

g. Jumlah mahasiswa a36.763 Orang 34 o Kemenristekdikti
penerima bantuan Provinsi | e Kemenag

Bidikmisi

o Kemensos

3 | Kesejahteraan Meningkatnya kualitas hidup penyandang masalah kesejahteraan sosial
Sosial

a. Jumlah penyandang 325.000 Jiwa 34 o Kemendikbud
disabilitas yang memiliki Provinsi | e Kemenag
akses terhadap layanan
pendidikan dasar

b. Jumlah K/L dan Pemda yani 10 K7L dan 34 o Kemendagri
memperkerjakan Pemda Provinsi | e Kemen PANRB
penyandang disahilitas o BKN

c. Jumlah perusahaan swasta alo Perusahaan 34 Kemenaker
yang mempekerjakan Provinsi
penyandang disahilitas

d. Jumlah penyandan 43,000 Jiwa 34 Kemensos
disabilitas yang Provinsi
mendapatkan bantuan
kesejahteraan sosial

e. Jumlah literasi khusus bagi| ~ 47.000 Eksemplar Pusat Kemensos
penyandang disabilitas Netr

f. Jumlah lanjut usia yang 30.200 Jiwa 34 Kemensos
mendapatkan bantuan Provinsi
kesejahteraan sosial

g. Jumlah keluarga Komunitas) ~ 2.500 Kepala 72 Kemensos
Adat yang memperoleh Keluarga Provinsi
pemberdayaan
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ND  KEGIATAN PRIORITAS SASARAN / INDIKATOR TARGET SATUAN LOKASI K/L PELAKSANA
h. Jumlah orang dengan 1.300 Jdiwa 34 Kemensos
HIV/AIDS yang memperoleh Provinsi
rehabilitasi sosial
4 | Penguatan Sistem Meningkatnya Pendampingan dan Layanan Dasar Terpadu bagi Seluruh Penduduk
Layanan Terpadu Dan
Pendampingan
a. Jumlah Kabupaten /Kota 420 Kab/Kota 34 Kemensos
yang melakukan verifikasi Provinsi
validasi data terhadap
penduduk miskin dan rentan
b. Jumlah Daerah yang 180 Kab/Kota 34 Kemensos
menyelenggarakan Sistem Provinsi
Layanan dan Rujukan
Terpadu
c. Jumlah daerah yang al8 Kab/Kota 34 o Kemendagri
mengesahkan peraturan Provinsi | e Kemendikbud
terkait dengan penerapan o Kemenkes
SPM e Kemensos
e Kemen PUPR
e Pemda
d. Jumlah pendamping yang 15.000 Pendamping 34 Kemensos
memperoleh Pelatihan Provinsi
Pertemuan Peningkatan
Kemampuan Keluarga
e. Jumlah potensi sumber 13.201 Pendamping 34 Kemensaos
kesejahteraan sosial yang Provinsi
memperaleh pemberdayaan
tingkat kecamatan dan desa
f. Jumlah desa yang 74.9a7 Desa 33 Provinsi | Kemendes PDTT
memperoleh pendampingan
pada proses perencanaan
dan pelaporan pembangunar
desa
g. Jumlah SOM Kesejahteraan | 30.000 Pendamping 34 e Kemensos
Sosial yang telah Provinsi | e Kementan
dikembangkan profesinya
h. Jumlah lembaga 3.000 Lembaga 34 Kemensos
kesejahteraan sosial yang Provinsi
terakreditasi
i. Jumlah konselor Adiksiyang ~ 3.000 Jiwa 34 Kemensos
memperaleh pelatihan Provinsi
a | Percepatan Cakupan | Meningkatnya cakupan kepemilikan dokumen kependudukan
Administrasi
Kependudukan
a. Persentase cakupan g2 % Pusat e Kemendagri
kepemilikan akta kelahiran o Kemen PPPA
pada penduduk usia 0-17 o MA
tahun
b. Persentase cakupan 20 % Pusat o Kemendagri
kepemilikan akta kematian o Kemenkes
atas peristiwa kematian di
fasilitas kesehatan
t. Persentase cakupan 20 % Pusat o Kemendagri
kepemilikan buku nikah dan o Kemenag
akta perkawinan bagi o MA
pasangan yang menikah
d. Persentase cakupan 20 % Pusat o Kemendagri
kepemilikan akta e Kemenag
perceraian bagi pasangan o MA
yang sudah bercerai
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ND  KEGIATAN PRIORITAS SASARAN / INDIKATOR TARGET SATUAN LOKASI K/L PELAKSANA
B | Integrasi Sistem Menguatnya integrasi sistem administrasi kependudukan

Administrasi

Kependudukan
Jumlah K/L yang 4 K/L Pusat e Kemendagri
mengintegrasikan data e BPS
dengan data administrasi
kependudukan berbasis NIK

Sumber: Kementerian PPN/Bappenas (diolah), 2019

2) Program Prioritas Peningkatan Akses dan Mutu Pelayanan Kesehatan

Status kesehatan masyarakat membaik, namun masih dihadapkan pada
beberapa tantangan. Angka kematian ibu dan bayi serta prevalensi stunting
masih tinggi. Prevalensi penyakit menular utama (HIV/AIDS, TB, dan malaria)
masih tinggi serta faktor resiko penyakit tidak menular, seperti obesitas,
merokok, dan tekanan darah tinggi menunjukkan kecenderungan meningkat.
Selain itu, kinerja sistem kesehatan dan pemerataan akses pelayanan
kesehatan masih memerlukan peningkatan.

Program Prioritas Peningkatan Akses dan Mutu Pelayanan Kesehatan
akan diarahkan untuk meningkatkan akses dan kualitas pelayanan kesehatan
menuju cakupan kesehatan semesta dengan penekanan pada penguatan
pelayanan kesehatan dasar (Primary Health Care) dan peningkatan upaya
promotif dan preventif didukung oleh inovasi dan pemanfaatan teknologi.

Tabel 8. Sasaran dan Indikator PP Peningkatan Akses dan Mutu Pelayanan

Kesehatan
ND SASARAN/INDIKATOR SATUAN 2017 2018 2013 2020
a. Prevalensi stunting/ pendek dan sangat pendek pada % N/A 30.8 2438 2710
halita
b. Persentase imunisasi dasar lengkap pada anak usia 12- % N/A a’d N/A B4
23 bulan
c. Prevalensi wasting/kurus dan sangat kurus pada balita % 10,6 10.2 945 8,08
d. Angka kelahiran total (Total Fertility Rate/TFR) Per wanita usia 228 213 211 210
subur (13-4 tahun)
e. Angka prevalensi pemakaian kontrasepsi modern % a7.20 N/A 61,36 B1,78
(Contraceptive Prevalence Rate/mCPR)
f. Kebutuhan ber-KB yang tidak terpenuhi (Unmet Need) % 10,60 N/A 9.00 8.60
a. Insidensi HIV Per 1.000 0.24 0.24 023 021
penduduk yang
tidak terinfeksi
HIV
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malaria

ND SASARAN/INDIKATOR SATUAN 2017 2018 2013 2020
b. Insidensi T8 Per 100.000 31 316 313 272
penduduk
t. Persentase merokok penduduk usia 10-18 tahun % N/A A N/A gl
d. Jumlah kabupaten/kata yang mencapai eliminasi Kabupaten/Kata 272 285 300 3la

a. Persentase fasilitas kesehatan tingkat pertama % 26 44 a3 60
terakreditasi

b. Persentase rumah sakit terakreditasi % a3 A 70 Ta

t. Persentase puskesmas dengan jenis tenaga kesehatan % 19.02 23 29,34 39
sesuai standar

d. Persentase puskesmas tanpa dokter % 1631 13 13 12

e. Persentase obat yang memenuhi syarat % N/A 0.4 94 82.8

f. Persentase makanan yang memenuhi syarat % N/A 1l a0, T4

Sumber: Kementerian PPN/Bappenas (diolah), 2019

Program Prioritas Peningkatan Akses dan Mutu Pelayanan Kesehatan

dilakukan melalui 5 (lima) KP, yaitu: (1) Peningkatan Kesehatan Ibu, Anak,

Keluarga Berencana (KB) dan Kesehatan Reproduksi; (2) Percepatan

Perbaikan Gizi Masyarakat; (3) Peningkatan Pengendalian Penyakit; (4)

Penguatan Gerakan Masyarakat Hidup Sehat (Germas); dan (5) Penguatan

Sistem Kesehatan dan Pengawasan Obat dan Makanan.

Sasaran masing-masing KP dari PP Peningkatan Akses dan Mutu

Pelayanan Kesehatan seperti pada tabel berikut.

Tabel 9. Sasaran dan Indikator KP dari PP Peningkatan Akses dan Mutu

Pelayanan Kesehatan

NDO  KEGIATAN PRIORITAS SASARAN / INDIKATOR TARGET SATUAN LOKASI K/L PELAKSANA
| Peningkatan Kesehatar Meningkatnya kesehatan ibu dan anak, KB, serta kesehatan reproduksi
|bu, Anak, Keluarga
Berencana (KB). dan
Kesehatan Reproduksi
a. Persentase persalinan di fasilitas 87 % 34 Provinsi | Kemenkes
kesehatan
b. Persentase kunjungan neanatal 8k % 34 Provinsi | Kemenkes
t. Jumlah fasilitas kesehatan yang 18.786 Fasilitas | 34 Provinsi | BKKEN
mendapat jaminan ketersediaan Pelayanan
alat dan obat kontrasepsi Kesehatan
2 | Percepatan Meningkatnya percepatan perbaikan gizi masyarakat
Perbaikan Gizi
Masyarakat
a. Persentase ibu hamil kurang energi 16 % 34 Provinsi o Kemenkes
kronik (KEK) o Kemsntan
b. Persentase bayi usia kurang dari B 40 % 34 Provinsi o Kemendacri
bulan mendapat ASI Eksklusif g
3 | Peningkatan Meningkatnya pengendalian penyakit
Pengendalian
Penyakit
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ND  KEGIATAN PRIORITAS SASARAN / INDIKATOR TARGET SATUAN LOKASI K/L PELAKSANA

a. Cakupan penemuan dan g0 % 34 Provinsi | Kemenkes
pengobatan TR (TBC treatment
coverage

b. Jumlah kabupaten/kota yang 4RB Kabupaten 4RB
mencapai APl kurang dari | per /Kota Kabupaten
1.000 penduduk /Kota

t. Jumlah kabupaten/kota yang a2 Kabupaten N/A
memiliki cakupan deteksi dini /Kota
faktor resiko PTM minimal 80%

d. Pekerja yang mendapatkan 3.000 Pekerja Pusat Kemenaker
peningkatan pelayanan kualitas
kesehatan di tempat kerja

e. Persentase orang dengan HIV/AIDS 23 % Kemenkes
yang menjalani terapi ARV (ODHA
on ART)

4 | Penguatan Gerakan | Menguatnya Gerakan Masyarakat Hidup Sehat dalam rangka mencegah penyakit tidak menular
Masyarakat Hidup
Sehat (Germas)

a. Persentase desa/kelurahan stop 40 % 34 o Kemenkes
buang air besar sembarangan (SBS) Provinsi | o Kemendikbud

b. Persentase kabupaten/kota yang 30 % 34 o Kemenag
menerapkan kebijakan Germas Provinsi | e Kemendagri

t. Persentase kabupaten/kota sehat 20 % 34 o K/L terkait lainnya

Provinsi
d. Jumlah pekerja yang mendapatkan 2.a00 Pekerja Pusat Kemenaker

peningkatan pelayanan kualitas
kesehatan di tempat kerja

3 | Penguatan Sistem Meningkatnya pelayanan kesehatan dan pengawasan obat dan makanan
Kesehatan dan
Pengawasan (bat dan

Makanan

a. Jumlah tenaga kesehatan pada 43868 Orang 27 Kemenkes
penugasan khusus secara individu Provinsi

b. Persentase puskesmas dengan 86,6 % 34
ketersediaan obat esensial Provinsi

t. Jumlah kabupaten/kota yang telah aa Kabupaten 10
melakukan perbaikan tata kelola /Kota Kabupaten
pembangunan kesehatan /Kota

d. Persentase sampel makanan yang Ta % 34 Provinsi | BROM

diperiksa sesuai standar dan
memenuhi syarat
e. Persentase sampel ohat, obat 78 % 34 Provinsi
tradisional, kosmetik dan suplemen
kesehatan yang diperiksa sesuai
standar dan memenuhi syarat
Sumber: Kementerian PPN/Bappenas (diolah), 2019

3) Program Prioritas Pemerataan Layanan Pendidikan Berkualitas dan
Pengembangan IPTEK-Inovasi
Pembangunan pendidikan yang berkualitas dan merata perlu
diupayakan untuk melahirkan sumber daya manusia yang berkualitas di
seluruh wilayah Indonesia. Pendidikan yang berkualitas dapat diwujudkan

melalui peningkatan kualitas pendidik, penguatan kelembagaan satuan
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pendidikan, peningkatan kualitas pembelajaran dan penguatan literasi.
Layanan pendidikan yang berkualitas juga wajib menjangkau seluruh wilayah
di Indonesia melalui penyediaan pendidik di seluruh satuan pendidikan, selain
itu perlu juga dilakukan penyediaan afirmasi pendidikan dalam rangka
mempercepat akses pendidikan di daerah 3T maupun mendorong penduduk
usia sekolah yang tidak bersekolah agar kembali bersekolah. Sementara itu,
peningkatan kapabilitas adopsi Iptek dan penciptaan inovasi juga menjadi
agenda penting dalam rangka membangun sumber daya manusia Indonesia
yang berdaya saing di era knowledge economy saat ini.

Sasaran yang ingin dicapai melalui PP Pemerataan Layanan Pendidikan
Berkualitas dan Pengembangan Iptek-Inovasi adalah meningkatnya partisipasi
dan kualitas pendidikan, dengan indikator dan target seperti terdapat pada
tabel berikut.

Tabel 10. Sasaran dan Indikator PP Pemerataan Layanan Pendidikan
Berkualitas dan Pengembangan Iptek-Inovasi

No. SasaranIndikator Satnan 20171 20184 2019 2020
1. Meningkatnya Partisipasi Pendidilcan

a. Rata-rata Lama Selolah Tahun 8,45 8,57 3,70 g8z

k. Harapan Lama Selolah Tahun 12,85 13,03 13,20 13,04

. Anglka Partisipasi Kasar (APK) Persen 34,36 40,70 4277 44 54
PAUD ***)

d. Angla Partisipasi Kasar (APHK) Persen 108,50 107,37 107,34 107,12
SD/MI/ sederajat

e. Angla Partizsipasi Kazar (APK) Persen 90,23 91,37 92,05 92,73
SMP/MTs/sederajat

f. Angia Partizsipasi Kasar (APK) Persen 7,12 73,99 80,78 81,52
SMASME/MA/sederajat

g Angia Partisipasi Kasar (APK) PT Persen 29,93 31,61 33,39 35,26

k. Angia Melek Huraf (AMH) persen 95,50 95,95 96,40 96,85

pendudulk usia 15 tahun leatas
o Menmmgkatnya Kualitas Pendidilcan

a.Persentase TE/RA/BA yang Persen 10,1 13,6 17,2 21.6
kerakreditasi minimal B

b.FPersentace S0/ MI/ Sederajat Perzen 76,8 T8, 7 80,6 4.4
yvang berakreditasi minimal B

c. Persentase SMP/MTs/ Sedersjat Perzen TO,1 TZ,9 TS5, T 21,3
yvang berakreditasi minimal B

d.Persentase SMASKME /MA /S Persen 71,0 73,4 75,9 80,86

Sedergjat yang berakreditacszi
minimal B

e_Persentasze prodi PT yang Persen 51,1 53,9 589 639
keralreditasi minimal B ***)
a3 Meningkatnya Kapabilitas Adopsi Iptels dan Penciptasan Inovasi SDM Indonesis
Peringkat Global Innovation hdex Peringleat 87 a5 a4 80-84

Sumber: Kementerian PPN/Bappenas (diolah), 2019
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Sasaran masing-masing KP dari PP Pemerataan Layanan Pendidikan
Berkualitas dan  Pengembangan  Iptek-lnovasi  disusun  dengan
mempertimbangkan aspek kewilayahan sehingga kebijakan yang dilaksanakan

menjadi lebih efektif seperti pada tabel berikut.

Tabel 11. Sasaran dan Indikator KP dari PP Pemerataan Layanan Pendidikan
Berkualitas dan Pengembangan Iptek-Inovasi

Eegiatan Sasaram | .
e Prioritas Indikator Target ~ Satuan  Lokasi K/L Felaksana
1. | Peningkatan Meningkatnya Sekolah /Madrasah / Sedergjat yang menerapkan Kuriloulam
Kualitas 2013 dan meningkatnya rata-rata nilai sikap siswa
Pengajaran dan
Cara
Pembelajaran
a. Proporsi sekolah f 100 Persen 34 * Hemendikbud
madrasah Provinsi |* Kemenag
menerapkan * Kemendagri
Kurikulum 2013 » Pemda
b. Bom-mmen il Pl Hilleep
-
=F 1 il
Iy Ao
e ABCHT-
8 Kerepacier = 573 Farsas
mmmbacs
o Kerepacar = 2E.5 Farsas
otk
. Im.p-m 10,2 B
=
2. Aoy Allcoms Elar=m gl pootcspass peandsdilo= di doarokh IT doc dosocsh decao=s
dicn Pascerscion paamlol omck Sdalk sakalok yooa S
Palok=omeen
Wopk Balogos 13
Tedore
o Jheminks Annbe 3.5 Al Dinar=h & Ha—mssdice-ad
A - R *
™ Dot | Eaman EsDM
B. Angl= 2227 Faroam deampen  # He—mssloomsmdc
Ensnx (AFE FALD Axnolk -
dosrak 3T Tadol = Hacoan PUFE
= FLN
. Anglm Portisipnsi | 11283 | FPerses | Sooeen |- .
E0MIY Sederajo: BE * FPammdo
di Dimareh 3T * Hasasriztedediles
d. Amgles Pest=mpned 21,09 Farsarm
ELF LTz
Esdmrojot &b
Cosrok 3T
. Anglksn Peot=pas=: 3,91 Faroam
E3dn FOLIE
LIS Eaderoins di
Cosrak 3T
£ J_nﬂ].:n.E'-:u-u.l:g:u.l:l 21,532 Farsarm
Enzox [AFK) FT &
heex Joom
3. Paxizglkoson TarpsdioTr o pandsdil yoor baricanlicns don teardictmbuokooeyo. ere ks
Eoanhhces mabaruh soroon pacsdidiloe secoorn. sammem
Pazmupslcloon doax
Pamseorporiem.
Pamdidils dox
Taroms
Kapandsdilon
= Hhlmi maeo-redn 8.0 P ¥ ) » KasrasdilSed
].::-n.]:--n.:l Provics: | ¢ HKassazog
pamdsdile . _ .
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Sumber: Kementerian PPN/Bappenas (diolah), 2019
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4) Program Prioritas Pengentasan Kemiskinan

Tingkat kemiskinan pada Maret 2018 sudah mencapai satu digit, yaitu
9,82 persen dan kembali turun pada September 2018 menjadi 9,66 persen atau
sebanyak 25,67 juta jiwa penduduk di bawah garis kemiskinan. Meskipun terus
menurun, permasalahan lainnya adalah masih tingginya penduduk rentan yang
mudah untuk jatuh miskin kembali. Upaya membuat mereka berdaya secara
ekonomi perlu dilakukan untuk meningkatkan pendapatan mereka sehingga
tidak bergantung hanya kepada bantuan pemerintah.

Sasaran dan indikator PP Pengentasan Kemiskinan tercantum pada
tabel berikut.

Tabel 12. Sasaran dan Indikator PP Pengentasan Kemiskinan
No. Sasaran/Indikator Satuan 2017% 2018% 2019%) 2020%)

1. Meningkatnya pendudulk miskin dan rentan yang berdaya secara ekonomi

a. Persentase rumah tangga miskin Persen 28,1 27.9 30 32
dan rentan yang memilild aset
produlctif

b. Persentase rumah tangga miskin Persen 20,9 25,6 30 35

dan rentan yang mengakses
pendanan usaha

Sumber: Susenas Maret 2018 (diolah Bappenas)

Program Prioritas Pengentasan Kemiskinan diwujudkan melalui empat
KP, yaitu: (1) Akselerasi Penguatan Ekonomi Keluarga; (2) Keperantaraan
Usaha dan Dampak Sosial; (3) Peningkatan Akses Pembiayaan Ultra Mikro;
dan (4) Reforma Agraria dan Perhutanan Sosial.

Sasaran masing-masing KP dari PP Pengentasan Kemiskinan disusun
dengan mempertimbangkan aspek kewilayahan sehingga kebijakan yang
dilaksanakan menjadi lebih efektif, sebagaimana dapat dilihat pada tabel ini.

Tabel 13. Sasaran dan Indikator KP dari PP Pengentasan Kemiskinan

Kegiatan - . K/SL
No Priori Sasaran/fIndikator Target Satuan Lokasi Pelak
1. Alkselerasi Meninglkatmnya ketahanan ekonomi keluarga miskin dan rentan
Penguatan
Ekonomi
Keluarga
a. Jumlah keluarga 500.000 Pasangan 34 Kemenag
yvang mendapatkan Provinsi
bimbingan

perkawinan
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No emtan e Indlktnr  Tagget  Seteen  Lokesi "|

e Luar keomezon 130000 Hakinrw |2E Frovimo | KLHE

k. Jumlah eddany Lo e Hidomg |33 Provima | Kemnan
i ATR,BFN

e. Jumleh eddany 000,000 Hidozg |33 Provima | Kaman
temok yong ATEEFH

dl. Jursleh mmeym- 176 Eslommpale | 3] Froeima | Keman
rolont pamAisn mazyo- ATE/EFH

u. Luoe huten yoeg S00.000 Halsnza |33 Provima | KIHE

£ Jumlch oilomrek 1.0 Kalempak | 33 Provima | KLHE

g fumlah 200 Cromg |34 Frowma | KLHE

b. Luas koome=ar S000000 | Halzars | 34 Frommz | KLHE
krutor yony telok

L Luozem Temok 15008 Haltors | 10 Frormmo | Kecoeamdas
Sehaon FOTT
Tromsmigros yoog
ke dinnas ;
tasibdtzra 5K HFL

j- Bidemg Tomak yozg JE.000 Bidemy i Kezanda:
difueilienes Kebwpeter | FOTT
Sarafilmi ok
Lk gie Temoh
Tromsmigran

Sumber: Kementerian PPN/Bappenas (diolah), 2019
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5) Program Prioritas Revolusi Mental, Pembangunan Kebudayaan dan
Prestasi Bangsa
Revolusi mental dan pembangunan kebudayaan memiliki kedudukan
sentral dalam kerangka pembangunan nasional untuk mewujudkan negara-
bangsa yang maju, modern, unggul, berdaya saing dan mampu berkompetisi
dengan bangsa-bangsa lain. Kebudayaan dan sikap mental merupakan
penanda yang menegaskan identitas dan jati diri suatu bangsa, yang tercermin
pada karakter dan mental individu dan masyarakat. Mentalitas disiplin, etos
kemajuan, etika kerja, jujur, taat hukum dan aturan, tekun, dan gigih merupakan
karakter dan sikap mental yang diperlukan untuk meningkatkan prestasi
bangsa. PP Revolusi Mental, Pembangunan Kebudayaan, dan Prestasi
Bangsa pada tahun 2020 akan diarahkan untuk mencapai sasaran

sebagaimana disajikan pada tabel berikut.

Tabel 14. Sasaran dan Indikator PP Revolusi Mental, Pembangunan
Kebudayaan, dan Prestasi Bangsa
No. Sasaran /Indikator Satuan 20179 20181 2019*) 2020

1. Meningkatnya pemajuan kebudsyaan dalam memperiuluh ketahanan budsya dan

kerukunan

&. Indeks Pembangunan Nilai NfA E3,74 Meningkat | Meningkat
Kebud syaan

b. Indeks Kerukunan Umat Nilai T2,27 HfA HfA Meninglat
Eeragama

2 Meningkatnya kualitas keluarga, analk, perempuan dan pemuda

a. Indeks Komposit Nilai 67,9 Meningkat | Meningkat  Meninglkat
Kessjahtersan Anak [TKHEA)

b. Proporsi Perempusan 20-24 Persen 11,54 11,21 10,59 10,19

Tahun yang Menikah
Sebelum 18 Tahun

c. Prevalensi kelkerasan Pearsen 9,40 Merurun Menurun Menurun
terhadap perempuan wsia 12016)
15-64 tahun di 12 bulan
terakhir

d. Persentase pemuda Persen 5,86 6,36 Meningkat | Meningkat
berumur 16-30 tahun yang [2015)
mengiluti kegiatan
organisasi dalam tiga bulan
terakhir

e. Median Usia Kawin Tahun 218 NfA 219 219
Pertama Perempuan

5. Meningkatnya prestasi clahraga di internasional

A. Jumlah perolehan medali Medali 1 NfA NfA 2
emas pada Olympic Games EFAs (20186)
2020

k. Jumlah perolehan medali Medali o Nfa NfA 1
emas pada Paralympic EIMAas [2016)
Cames 2020

Sumber: Kementerian PPN/Bappenas (diolah), 2019
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PP Revolusi Mental, Pembangunan Kebudayaan, dan Prestasi Bangsa
dijabarkan dalam 7 (tujuh) KP, yaitu: (1) Revolusi Mental dan Pembinaan
Ideologi Pancasila; (2) Pemajuan dan Pelestarian Kebudayaan; (3) Penguatan
Moderasi Beragama, (4) Peningkatan Budaya Literasi, Inovasi, dan Kreativitas;
(5) Pemenuhan Hak dan Perlindungan Anak, Perempuan, dan Pemuda; (6)
Peningkatan Kualitas Keluarga; dan (7) Peningkatan Prestasi Olahraga. Sasaran
masing-masing KP dari PP Revolusi Mental, Pembangunan Kebudayaan, dan

Prestasi Bangsa adalah seperti ditampilkan pada tabel berikut ini.

Tabel 15. Sasaran dan Indikator KP dari PP Revolusi Mental, Pembangunan
Kebudayaan, dan Prestasi Bangsa

Hegiatan Sasaran { Indikator i
Ho. = Target ‘Satuam Lokasi E{L Pelaksana
1. Reralusi Samalin manpnyva intarnalizas nilai ecencial revolusi mental [integritas, atos kerja,
Mantal dan Eowng royong] untuk mempariuioah karakter dan jad dird bangsa
Fambinaan
Idobog
Pancazila
a. Fangaatan dan ] Tuagus tugns Fucat EKamanko FRIE
pengembangan GHRM

d. Jumlah siswa yang 45,384 Siswn Frovinsif | EKamandikbuod
mardapatican Eab /Eota

& Jurmlah laboratoriam 1.000 Uit Provinsi | Eamandikbuod
kabhinadcaan bahasa laboratorium | EKab/Eota

f. Jumiah peserta 1500 Drang Fucat Lamhanas

E. Jumlah Koordinasi 1 aksi Fusat Wantanas

0. Jumiah 4. 000000 arang Puasat Eamhan

i Jumiab niad budaya 347 Iilad Pusat/ Hamandikbud
dan tradisi yang budaya ) Diasrah
diTevitalicaci tradisi

j- Jumiah fiim dan 15 Filmm Fusat ¢ Kamandikbuwd

—— [ Kemenne
P * Kamaniaminds

nilai-nilai persataan * LFF TWVEI

dalare kabhinekaan,

nasicnalizma,

patrictisme, dan

mantalitas bangsa

unginal
a. Pamaiusn Samalin mAnpNVA pamAiuan keudayasn untuk maningeatian peran kabudayvasn dalsmr
dan pam banguran
Felestarian
Ksbudsyasan
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1 -
§o. ematan Sasaram Indilkator Target Satuan Lokssi E/L Pelaksama
& Jumiah revitalisad 144 Musqum; | Provinsi/ | Kemendidbod
PIOETAD MIISEIE aman Eab/Eota
dam taman budaya budaya
b. Jumlah fectival 19 Fectval Provinsi/ | Kamendiichud
Esbudayan Kab/Eota
[NDONESLANA 4
daarah
. Jumiah Lingiamgan 22 Dasaadat | Provinslf | Kemendiichud
Hudaya Desa Adaz Kab/Eota
d. Jumiah partisipasi az0 OTang Pusat e Kemenciichud
Indongsia dalam R
foram intermacional
bidang kobadmman
2. | Fenguatan | Menguaimm harmoni dan kerskuman umat bersgama
Modarasi
Heragama
a. Jumiah 512 Eabupazen/ 34 | Hamenag
ibupaten kota Eom Provind
Tardspadan
bamtan operasional
SEEHER FELIE
b. Jumiah dislog linas 220 Dialog 34
agarea & kecamatan Provins
Meninglestnya ualitas pelayaran ixhidupan beragams
a Jumiah panyuah 10.064 Crang 34 | Kamanag
agama yang dibina Proving
b. Jumlah nimah 4.660 ot &4
ibadan yang berdh Proving
dan sghat
L.hi.uﬂ.ﬂh]l‘!:d:u.l:.llﬂlﬂl a3E Fagctar &4 Hamaniag
FAng mregisras Proving
b. Jurmlah prochak halal 245 Sartfiin: 24
L. Jumilsh stakeholder 1E34 Lambaga &4
JPH yang tarbina Proving
& Jumlah petigas hag 2.2839 OTang 34 Hamenayg
yang profsional Proving
. Jumlsh 150 Lambaga &4
pemyslanggar, Fromns
uErah dan haji
mizus yang
dipantan dan
dizmmsi
€. Jumlah jemash haji 204.000 Crang 34
pasarta bimbingan Proving
hagi
d_ Asrama hagi 11 Lokasi 11
raritalisac dam -
didmmbangian
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.
& Fusa: Lapanan Hagi 4l Lolas 25
dan Umrah Tarpadu Proving
ang dibangun
Barkembangrmm comomi umat dan sumberdays eagamasn
u.Jum]a].:.:um.hnl::f 2.500 Lol 84 Hamanag
yomg o logalicas] Proving
b. Jumilah lembaga 211 Lambaga 24
it terawas Froving
£. Jumiah lembaga 832 Lambaga 24
¢ yang torté -
Hudaya ireatif, dan berkoralcdar
.
Inovas, dan
-
& Juminh pemusiais 7.5 juta Oramg Pusaz/ |+ Perpummac
yang mamaniadon Doaral o Hemendictd
parpustioan .
sebagal sumbar ! m
pengehuan dan * Hemeninmindn
PUsat kegintan
masyaralot
b Jumish parpustaioasn &8l Ui Pusai/ = Parpoomac
UL R Popusakaen | Dewman |« Eemendikbud
mamberiian * Hemandagri
pelayanan barbasis -
T » Hemenimmindn
. Parcaniog 0 Farzan Pusal/ |+ Perposmac
FRITLSTAAL LmE Dmarahl  |o Esmendikbud
Fang s siamdaT + Hamanag
. . o
d. Juminah Gemlon 11.957 Laleasi Cecran | * Eemendikbod
Liturac Masinmsl * Parpusmas
(LM i dasrah + Hamendagr
5. | Pamanuhan = Meningkeimya pememiham hak dan parlmdungan ek, Perempuar Sars parmada
Eak dan
Ferlindungan
b Analke,
Perrmpuan
dan Pommada
& Jumlah maten KIE 1 Colcamman Fuszat % Egmen FFFA
pancagahan dan » Barmensos
peranganan TFPO + Fals
malahn meda oemlk
* Borrenimge
dan alaleromile —
b. Jumilah E/L yang 2 K/L FUSAL g Eommas
mendapal Fenguaim Parempuan
Hapadtas . IEAT
Belarrbagann Gugas i
Tugas TFRD
¥ LFEE
. Parzantace ] Partali Fusat .
TFFO yang mandapat * Eemendagn
facilitag layanan dan * HaTaTiu
pamberdanaan
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Regintan Sasaram  Indikator 1
Ho. i Target Satuan Lokasi E/L Pelakeama

d. Jurmlah releomandas 1 Falomendasi | Eepri | » Homnas
monitoring dan DR Ferampuan
wvaluasi SFFT-FEET Jalarta ¢ Hemenioimbam

Sulawms |* Folo
Tanggare, + Hiaksaen Agung
Enlteng, |* MA
Jamng ¢ Hemenkms
* Eemensos

4. Jurmilah provin yang 15 Loleag Sumut, | * Bemen FFERA
difscilioes dalam JALROW, | » HHEITED
panguamn dan oJailar,
parmbiTiann kelampalk Hanwgn | " emenakEr
BE-TEI dalam wpana Kaltimm,

Famberdayaan Hazam,
Emnor, Ketahanan Cilagon,
Baluarga, dan Karawang
Famanuhan Eak . Sadoang,
Anak THI Prcurusm,
Hinfan,
Cibitung,
Cibinang.
Hitung,
dan
Medam

f Jumiah SDM yang 860 Cramg Fusat |+ Eemen FFFA
mar-dapet sogalicas ¥ BF
Progrom. Tarman Anak + Kamenimminio
[Itarmiet Aream untulk
Anzk]

. Jumlah peiceria anakc 5.000 Fakerja Anale | Fusat | * Kemenaler
yoany dicegah dan ¢ Bemendikhud
m@kdmtnmpat + Kamen FFEA
e * HKemsre

h. Calon Tenaga Eerja 18.000 CTEL/THD Fusat * Eemenaler
Indonesia ¥ HMP2TED
|'3Tm|"m£ﬂ]{ﬂ]ﬂ ¥ Hamba
tartindumg

i CTHI/THI yang 179.860 CTHI;/ T8 Fusat |« HNP2TE
m‘ﬂﬂnm
kmra dam prosedural

j- Jumlah pangalls 6150 OTaryg Pusat |+ Hemenpom
organisas] * Hemendivhud
it = + Bemenrictaodilet
difmcititas dalam
palatiham mans)emen
DrgArLSas
kspemmudasn

6 | Pemungkatan = Menmgksinva peran ksluangs uniuk parnysomesam mital-nlas bohver dalam rangio
Bualitas membangun karltar bangsa

Ealuarga
a Jumiah FIE Famaja 29.327 Kalompak 24 HEXKHN
Famas [HEF, yang
mardapadon
PSICDITAAT] IR
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36157

Satuam  Lolkasi

Haluargs

24

.

E/L Pelalesama

HEXHN

4 Provinel | Hamen FEPA

Prastag megional dan internasional

Clanmaga

Clahraga

Fapua

Japang

¢ Eormemion FAE

¥ Earnendagri

* Bamanical

* Eomennora

* Komen FFH]
Hﬂppﬁ:l:lﬂs.

¥ Bomenienan
FUFR

* Hamen ATR/HFN

¢ Bementuab

¢ Eameniitnad

» Homenigs
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Ergintan -
— ‘Sacaran | Indikator
. Target Safnamn Laolkwsi HL Pelakeams
b. Jumish ] s Japang ® HoImenpors
Imilntoartasm dakyrm dan * Narpenil
et clahraga Filipi *» Harrencaimag
magional dam S
- .
C. Jumilah clahragasan 1.000 Crarg Fusat * HeImenpora
andalan yang dibins » Mermercdilctnad
. . .
® Horpenans
d. Jurmlsh panghangasn | 118710734 Biigdaly Fusat * Hermanpors
yeng diparciah {As=an Fom RIS » Karmen FANFH
olahragasan dan Games] peraly » BXI
TEORGA HRolanraganT ¥ Kermen FUFER
Fang barprestas: 2711 prruTERe
| iz Games)
15854
| Formiymgs
GameEs)

Sumber: Kementerian PPN/Bappenas (diolah), 2019

b) Prioritas Nasional Infrastruktur dan Pemerataan Wilayah

Kerangka pembangunan infrastruktur tahun 2020 diarahkan untuk perluasan
penyediaan pelayanan dasar, pengembangan infrastruktur untuk mendukung
pertumbuhan ekonomi terutama pada kawasan-kawasan prioritas, dan pembangunan
infrastruktur perkotaan. Dalam pembangunan infrastruktur tersebut, aspek ketahanan
bencana, keberlanjutan, dan pemerataaan antar wilayah menjadi perhatian khusus
untuk ditangani. Pengembangan infrastruktur dimaksud dilaksanakan dengan strategi
pengarusutamaan transformasi digital.

Sasaran dan indikator PN Infrastruktur dan Pemerataan Wilayah dapat dilihat
pada tabel berikut.

Tabel 16. Sasaran dan Indikator PN Infrastruktur dan Pemerataan Wila‘ah
N A Dol oo Satumaunm 2O AT 20 185" 2019 2020

a. Meningilcatnya konelktivitas antar wilayah

oye wwailotua Tarm f 100 ko 2.5 = a = =
tempuhn moda jalan pada
Icoridor utara pulana

Porsi rute pelayaran yangs Persern TS TS A 23 e
membentuls oo

=_ Meningltatnya indslcs pembangunan telonologi informasi dan komuandlocasi (TIK)
Frjformruation aral Talad a4 335 = oo a4 — 5.2 5,0 - 5.3
oMMl Caiiorn
Techrnologies [ICT)
Dreveloprnernt ndesx

= Mermnglkatnya ketahanan bencana terhadap dagya rasalk aar
Indelk=s bencana banjir IJil=i b T b - oo - Tiarniary
2%
= 5N Terpernuhinya peruamahasn dan persmmalcimman layals, amnan, dan terjanglcana vantuals mammnmaia
tang=a
Persentase m tangoea Perser 35,58 385 . 30 S0 05 B2 S

Sumber: Kementerian PPN/ Bappenas (diclah), 2015
Heterangan: ) Realisasi; =~} Tarset
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Dengan memperhatikan permasalahan-permasalahan utama yang
dihadapi pada tahun 2020 serta untuk mencapai sasaran PN Infrastruktur dan
Pemerataan Wilayah, 5 (lima) Program Prioritas yang akan dilaksanakan: (1)
Perluasan Infrastruktur dan Pelayanan Dasar; (2) Penguatan Infrastruktur
Kawasan Tertinggal dan Ketahanan Bencana; (3) Peningkatan Konektivitas
Multimoda dan Antarmoda Mendukung Pertumbuhan Ekonomi; (4) Peningkatan

Infrastruktur Perkotaan; dan (5) Transformasi Digital.

Gambar 5. Kerangka PN Infrastruktur dan Pemerataan Wilayah

Prioritas Nasional

Program Prioritas Perluasan

Infrastrulctur
dan Pelayanan
Dasar
Penguatan
Infrastruktur
Transformasi Kawasan
Digital Tertinggal dan
Ketahanan
Bencana
Infrastrulctur
dan
Femerataan
“Wilayah
Peningkatan
Peningl g
Infractrulctur Multimoda dam
Perkotaan Antarmoda
Mendukungs
Pertumbuhan

Sumber: Kementerian PPN/Bappenas (diolah), 2019

1) Program Prioritas Perluasan Infrastruktur dan Pelayanan Dasar
Sasaran dan indikator PP Perluasan Infrastruktur dan Pelayanan Dasar
dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 17. Sasaran dan Indikator PP Perluasan Infrastruktur dan
Pelayanan Dasar

No. Sasaran/Indikator Satuman 20179 20184 2019 20201
1 Meninglatnya akses masyarakat terhadap perumahan dan permuloman layak, aman dan
a. Persentase rumah Persen 91,55 91,09 91 .88 92,72
tangga yang

menempati hunian
dengan keculmpan
luas lantai per kapita

b.Persentase rumah Persen 79,60 80,04 81,11 82 88
tangga yang i
menempati hunian
dengan ketahanan
hangl_mqn I:‘_-thap,
lantai, dinding)
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Ho. Sasaran (Indilcator Satnan 2017 20189 2019= 2020
c. Perzentsce mumah Perzen 51,87 5241 54,05 55,46
sertifilcat hak atas
tsmah untulk
perumahan
d. Proporsi mamah tangga Perzen 73,07 74,58 TE,TE 78,1
yang menemvpats alrsac air
huniarn dengan alses limilbak layalk
sanitasi layak dan itermasul
aman |sir mioak) 9 ES gleses
air imbah
aman|
&_Proporsi ruraah tangga Perzen 61,35 60,05 74,02 61,79
vang mensmpati |perkotsan) (perlkotasm) [perlkotasm)
humisn dengan alrses dan 13,74
sampah yang terkelola
dengzm baik (perkotaan)
f. Proporsi ruraah tangga Perzen 59,07 61,29 63,44 65, 66
vang mensmpati (termasulc
humian dengan aloses 23,23%
air muirnam lagraks Alrzes
perpioasn)
g Proporsi ruraah tangga Perzen Mia N/A i1 1z
Tang mensmpatl

. Proporsi ruraah tangga Per=zen 10,41 9 36 7.5 624

El

2. Meninglkatmys tinglat keselamatsn dan keamanan transportasi

Faczio fatalitaz Perzen 32 42 50 53
kecelalaan jalam per

10,000 kendaraa.n

(terhadap baseline 2010)

Sumber: Kementerian PPN/Bappenas (diolah), 2019

PP Perluasan Infrastruktur dan Pelayanan Dasar dilaksanakan melalui
4 (empat) KP (1) Penyediaan Akses Perumahan serta Permukiman Layak,
Aman, dan Terjangkau; (2) Penyediaan Akses Air Minum serta Sanitasi yang
Layak dan Aman; (3) Keselamatan dan Keamanan Transportasi; dan (4)
Penyediaan serta Pengamanan Air Baku dan Air Tanah. Sasaran masing-
masing KP dari PP Perluasan Infrastruktur dan Pelayanan Dasar adalah

sebagaimana pada tabel berikut.
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Tabel 18. Sasaran dan Indikator KP dari PP Perluasan Infrastruktur
dan Pelayanan Dasar
L

No. '“" Sasaran findikator Target Satuan Lokasi Pelaksana
1 Penyediaan Akses Meningkatnya akses masyarakat terhadap perumahan serta permukiman yang
Perumahan serta layak, aman, dan terjangkau
Permukimamn
Layak, Aman.
dan Terjangkau

A. ~Jumlah hunisn 46300 Unit 34 Provinsi = Kemen

baru lsgalk yang PUPER
Herbangun melalal = Kemendsgri
persm pemerintsi - Py 2
la. Jumlsain 220000 Unit 34 Provinsi = Hemen
peninglcatarn PUFR
Fualitss huanism = Femensos
melahy perar = Hemendagri
= Pamda
i, ~Jumish mormeth 118 &0 Pumah 24 Prommsr |~ BEamen
TOEEA ALy TACEES PUFE
manarima fsolies « Hameniog
PRmbiayasT o —
panarEahamn
d. Jurmnial 48 Emabapeteny 24 Frovma  ~ Kamen
ke bapeaten (oot Bt FUFE
yoog = Harnan
] ATR/HFH
i Enmwhasd .
panarEahamn i &
malalal reformmasi " Pemmds
parmman dan
Parmanan
& Jumish 48 Eabupetens 24 Frovms: = Eaman
kv bapeaten (oot Bt FUFE
Implamantasiican * Pernda
DRMErITaT
saTsiaT oandaisr
bargruman
f Jumish parsi 1.000 Parsil 24 Frovinsi |~ Eamen
rumnah tANgES yoarg PUFE
mmenadapertionn » Pemmds,
sartfikomey
B .J'L'III:I.B]:._SEI:I:I.I.HII. 23 EH:I:IJ.EI:D. P Hamardes-
P:nml]mnm]r-mg Farmmuloman = Eabupaten FPOTT
dibamgar dar g
fungsiomal 4
EwmAn
rancmigraci
priarins

2.  Penvedisan Ak=se=  Meningkatnyva akses masyarakal terbadap lavanan air minum serlta sanitasi
Air Minum serta. | yvang layvak dan aman
Sanitas yang

Layak dan Aman

A, Jumiai 231 363 Sarpimangam. Bl = FaTmaT.

sambungan namah Fureah Eabapaton FUFE
EFALD-T ckala JHEDa = Kamanloes
kooen dian choads - ;
Farmaredsgry

e = FPomuds

t. Jumnial ruensby 300UD00 Eapalsy 24 = Harmnam

Eoalosrgs Eabapaton FUFE
terlayarn SFALD-5 JEoam = Karmenloes
= HarmaTdmgri

= FPomuds

i, Jumniah marmah 4T S0 Eapalsy =1 = Harmnam
verlayrarn TEA JHD = Kamankes
standar = Karmarsdagr

oty ke .
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Hogiatan - H/L
Ne. Prigritas Sasaran/Indikator  Target Satuan Lokasi Pelaksana
o, Jumiah ramah 250,595 Eapala 32 Frovnsl | = Hamen
LR AN Falzargs FUFE
tertayand  Hamarikis
TFS2R/TFST ——
= Famda
& Jumish BE Eabupaten/ 34 Frovinci | = Kaman
{:l;mhjmm )
humpur s [FSM) i
f Jumiah 1694303 Sambungan 34 Frovns | ~Haman
sambumgan nimah Fumah FUFR
rgEs dangan = Hamankes
ﬂkm'iﬂ.l’:_l:l.l:l:l:l.l:l:l:l. -mi
layk parpapann = Famda
. Jumiah ramah I3510.794 Fumah 34 Frovmns | = Hamen
akoes AT PRI = Karmarias
layak non . -
. (BIF. -M,Eﬂ
[, Jumiah rurmei KA~ Fumah 24 Provmst |~ Hamen
m“m -m
mman = Kamandagr
= Farmda
i Pursenimce PDAR 67,3 Parzan Sgharuli = HaIman
dengan konarja FDAM & 34  FUFR
sghat Froving = Fmda
J. -Jumish deza yang 22.738 e, ZI Frovmsl |~ Haman
telah siop buang FUFF.
adr besar = Kamanlkoes
sermbarangam & - Pamda
tempat terbalka
3. Keselamatan dan  Meningkatnys penyedisan fasilitas keselamatan dan keamanan transportasi
Keamanan
Transporiasi
d. Jumish 2 Pakut 22 Frovmsl | Eammanbb
PROATEATATY = Eoman
Black=pot malako FUFR
PROATEATATY
nfractralchor jalam
dan parTyedisan
Tarlangiapan
fasititas
knsolamatan
TAnsparssi jalan
b. Parmyedinsm sors 10 Uit /Loleasi | Tersebar | Kamanhub
pamaTAngan
inolitas
Encclamatan damn
kgamanan
el
DRrAiraT
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No. %‘:fn.i?: Sasaran/Indikator Target Hatuan Lokasi P-umlm
. " . 5450 ) Teroabar Hamantaibk
kmrets apl yang
dhraeas dam
dioperasikamn

4. Penyedisan =srta  Meningkatnya ketersedisan air bakofair minum daci sumber amr tecindungi
Fenpamanan Air
Baku dan Air
Tanah

A. Jumiah ermiung =z Embung 5 Provinsi | Romién PUPR
[ Jumiah umit air 4,63 mA fdet 26 Provinsy | Kemen PLUPR

o, Jumian 3 Kabupateny | 5 Provinsi | Remen FUPR
A bapaten oot hiti

ol Jumbai T Habupaten/ Provinsic Kenmen FUPR

i bupazen oot Haota DKL
FEy et Jakarta

sictern takmologi dan Jawn
PeEaTYAn AT Haratl

& Jumnish ot s aa.5 K < Pravinsi | Kemén FUPR

f Jumiah paratoran L Ly Fucat Remen FYPR

Sumber: Kementerian PPN/Bappenas (diolah), 2019

2) Program Prioritas Penguatan Infrastruktur Kawasan Tertinggal dan
Ketahanan Bencana
Sasaran dan indikator PP Penguatan Infrastruktur Kawasan Tertinggal

dan Ketahanan Bencana dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 19. Sasaran dan Indikator KP dari PP Penguatan Infrastruktur
Kawasan Tertinggal dan Ketahanan Bencana

MNo. Sasaran/Indikator Satman 201 7T 20189 2019 2020
1. Meningkatnya konektivitas di daerah tertimgsal

a. Jumlah lintas Perintia ASDP Lintas 291 296 249 23
(Angkutan Sungai, Danau, perintis
dan Penyeberanganh

k. Jumlah rute perintis Rute 223 223 281 300
transportasi Jalan (Busp Pperintis

e, Jumlah rute perintis Rute 201 239 239 201
transportasi Udara perintis

d. Jumlah rute perintis Rute 117 134 113 157
transportasi Laut Pperintis

2. Meningkatnya ketangrubhan masyarakat dalam menpurangi daya rusak air

a. Panjang pengendali banjir mn 162 190 30 220
yang dibangsun

k. Panjang pengamsn pantsi o 20 22 13 32
yang dibangun
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No. Sasaran Indikator Satuan 2017 20184 2019% 2020
c. Jumlah pengendali Umit 31 31 13 28
lahar/sedimen yang dibangun
d. Jumlah Flood Forecasting and Unit H/a N/A N/A 7
Waming Sysfem (FFWS5) yang
dibangun /ditingkatkan
3.  Meningkatnya percepatan pembangunan Papus dan Papus Barat
Laju pertumbuhan skonomi Persen 45 7.0 5.6 5,95
Pulau Papua

Sumber: Kementerian PPN/Bappenas (diolah), 2019

PP Penguatan Infrastuktur Kawasan Tertinggal dan Ketahanan
Bencana dilaksanakan melalui 3 (tiga) KP yaitu (1) Aksesibilitas Daerah
Tertinggal; (2) Ketahanan Kebencanaan Infrastuktur; (3) Pembangunan
Terpadu Pesisir Utara Pulau Jawa, dan (4) Percepatan Pembangunan Papua
dan Papua Barat. Sasaran masing-masing KP dan PP Penguatan Infrastuktur

Kawasan Tertinggal dan Ketahanan Bencana adalah sebagaimana pada tabel.

Tabel 20. Sasaran dan Indikator KP dari PP Penguatan Infrastruktur
Kawasan Tertinggal dan Ketahanan Bencana

Eegintan Saznram f s
Mo Target Satman Loka=i T

e —— —=
S e ibikiea Teax perm dan @ dc P 2 -
Draerak rertingeal
Tertinggaal
a. Jumlah bandara di T Lokasi Tersehar Hemenhub
daerak tertingeal
yang ditinglcacloes
kapacitacraya
b Jummilah kapael e it Tersebar Hernenhub
penyeberangan
perintis yang
dibanguan wotuale
daerakh tertingsal
. Jumilah pelabahan L» Loks=i Tersebar Hernenhub

o ._T'I.'I.IIIJ.EEI:I. pelabuhan i3 Prlabubhan Torschar Hemenhub

= Jummlsabh Serzndrusl L3 Lolomsi Tersebhar FHemenhub

f Ponjamg jalan dess =2 Krm Tersebar Hemendes—
Strmtepiz yang PDTT
dibangnan /
ditimplem i di
dmerak tertinggal
dam eamwaoan
perbatscarn di
dmerak tertingmgal
=2 ¥ 1 i = (1 iy alotiny merinomd ) -
Habancansan
Imfra=erualomar
m Tummlah wrilagak T Wimmit B0 Prowinsi = EFemmen
e p————— PR
ermililel peees riciloo = EHILFIF

bBencans (Sasgi, - SNFB
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d. Parjang sungad 151 Km 17 Provine | Kiarmem FUFR

4. Jurplah bamgunan Z1 Onit 7 Provinsi | Humen FUFR

f Panjang sememl 20 Km 16 Provine | Kiarmem FUFR

panahan hompur yang e, Tireuar

2 Femrtargunan  Terlmdunginya Kwasan perkotaan 4 pacidr utara Fulsy Jama dan benoans
Terpadu lingloungan
Pesizit iara
Puls Jama
& Famany sargpul 12 Em 4 Provinel | Kamen FUFR

b. Fanjang semuall 4.5 Em Provinsi OE] | Haman FUFR

. Jumlah 12 Kabupaten SProvinsi | Humen FUFR
Eois
d. Eapacitas air halol 0.2 ™ detic SProvinsi | Humen FUFR

4.  Percepatm Trerselanggaranya Farcepan Fembangunan Papoa dan Papea Haras
Pombanguran
Papus dan
Fapua Hamat
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Esgiatan Sacaran - H/L

Indilertor Pelaleoma

a. Fumbangunam air 4 Imit Kab. Haman FUFR
oy o) a,

Eab. Yapan,
Eota Sorong,
Kab.
Eambala

b. Fembangunan 1.2 Km Kota Kaman FUFR
tamgunan JEpaplos
pangendali banjir dan Enta

Somung

C. Fumbangumnam 2 Dagrah Ol Mamggar = HKaman FUFRE
JArigan irgad Irigac Hakbira
Permaioean

d. Fengebaram 18 Titik Kab. Harman
ST elplorac Manckwari, ESDM
ar tanah Eab. Sarong,

Kab.
Mermig,
k=,
J-:_'.ra;u.:r-:_
Eab. Hiak
Burmfor, Eab
hfimmilcs, Eah.
AcTraf

4. Fumbangunam 100 rniz Tarzabar  Kaman
Base Tronoiwer Kaomind
Stasion (BTS)

f Fuomedisam 150 Ums Terzabar Haman
larranan akses Faomindg
mtermat

g Fumbangunan 28,3 Lpd Terssbar  Kaman FUFR
Simem
Furryediasm Al
Minwom (SFEAM)

b .Jumlsh 1.4E8 Sapbungsn Terzabar Haman FUFR
SambUTEAn Fumah |SE)

SFALD-T ckals
i dan skals
izwmcan barbasis

L Tambahan 425 Dacaf Terzabar ® Beman
JAmlan Sanh YAy Kaiurahan FUFE.
barhasil stop * BRmAanias
buany air becar
SR barAngaT &
mmpat terbuls

]- -uemlsh roncama a Doloumran Fusat Haman FUFR
TRmIaTL LT
infrastrukiur
parmukiman

k. Luas kxmeacam 46,42 Halcar Kab. Haman FUFR
permukiman hanclowai,
yung Har.
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Ergiatan Sacaran E/L
Ho. 3k Target Sximan Lok 1ab
1L [Luac a Haloar Hab. Kaman FUFR
mfractmuliT Jayapura
]:nmr_m:um
barbazic
masyAnalat di
]:Ftl:-m]rm:g
dibangamn
m. Luas bangunan 23300 = Kab. ¥aman FUFR
gechang hjau ManokowaTi,
Fang dibangan Kab.
Eab. Bomn
Digoel, Kota
Jaympure.
0 Luac bangunam 1 Ermmoan Kota Haman FUFR
rEmcan pos JE TR
Entac bates
TagAra. yang
e ke
0. Hanguman a Eammcan Halb. Kaman FUFER
IrESCan DrRarss JayapeaTa,
ErEOf yEng Kota
dima Jayapumra
p. Fadlitac B.000 Irmit Terzabar Kaman PUPER
TafuTuanan
inuahtas namah
swadaya
§. Fembangunan S00 U Tarzabar Haman PUFR
rumah ks
r. JJumlsh bandam 13 Lokcaz: 10 Hamanbub
yang dibangun Kabupater,/
apasris e
5. Jumiah 5 Lailcaz: Eab. Sarmu. | Keamenhub
palatrnam Famg Kab. Mabina,
dibangun dan Kalb.
dilmmbangiomn Hoxiorama,
unoal e Eab Kap
siandar Yapen
palyanan
t. Fanjang jalsn 200 Km Tersatar | Hamen FUFR
-
Papus, dan
PACDATALAD FALE
dhbangon dan
dhitinyg o tioan:
I oo

Sumber: Kementerian PPN/Bappenas (diolah), 2019
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3) Program Prioritas Peningkatan Konektivitas Multimoda dan Antarmoda

Mendukung Pertumbuhan Ekonomi
Sasaran dan indikator PP Peningkatan Konektivitas Multimoda dan

Antarmoda Mendukung Pertumbuhan Ekonomi dapat dilihat pada tabel.

Tabel 21. Sasaran dan Indikator PP Peningkatan Konektivitas
Multimoda dan Antarmoda Mendukung Pertumbuhan Ekonomi

Ho. Sasaran| Indikator Satuan 20174 20184 20194 2020
1. | Meningkatnya konektivitas di wilayah pusat-pusat pertumbuhan dan meningkatnya konektivitas

multimods dan antarmoda

. Persentase kondisi mantap Persen | 91/68/59 @ 92/67/5T7 94/69/58 | 95/70/59
jalan nazional dan daerah
(provinsi, kabupaten /kota)

b.Jumlah produksi Juta 360 Juta | 430Juta | 513 Juta 590 Juta
penumpang dan angluatan Orang, | Orang, 40 | Orang 45 Orang, 50 Orang, 60
barang kereta api JutaTon | JutaTon | JutaTom | Juta Ton Juta Ton

Sumber: Kementerian PPN/Bappenas (diolah), 2019

PP Peningkatan Konektivitas Multimoda dan Antarmoda Mendukung
Pertumbuhan Ekonomi dilaksanakan melalui 5 (lima) KP yaitu: (1) Konektivitas
Transportasi Jalan; (2) Konektivitas Transportasi Kereta Api; (3) Konektivitas
Transportasi Laut; (4) Konektivitas Transportasi Udara; dan (5) Konektivitas
Transportasi Darat. Sasaran masing-masing KP dari PP peningkatan
Konektivitas Multimoda dan Antarmoda Mendukung Pertumbuhan Ekonomi

adalah sebagaimana tabel berikut.

Tabel 22. Sasaran dan Indikator KP dari PP Peningkatan Konektivitas
Multimoda dan Antarmoda Mendukung Pertumbuhan Ekonomi

E/L

Eegiatan . -
Ho Indikator Target Satman Lokasi Pelak

- Pricritas

1. HKonektivitas  Terselengparanya pehgembangan jaringsn jalan mendulung kawasan priorifas
Tramnsportasi nasional

Jalan
4. Panjang jalan tol bara yang G000 Em Tersebar Hemen
terbangun (Sumatera, PUPR
Jawa,
Kalimantan,

dan Sulawesij
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Eegixtan . EfL
Ho. = Indikator Target Satuam Lokasi Iak
b. Paniang jatan bami yang so0 Km Tersehar Kaman
dibangan PUPR
c. Jumlan simpul transporsasi T Laolkcasi Tersehar Keman
4. Paniang jaian yang 47.017 Km Tersehar Kaman
dipresarvasi FUFR

2. Honektvitaz —Terselkngaranys peofembangan kerata apld mendukung kasrasan  pricritas
Transpartasi  nasional
Earats Api
a. Panjang jalur kerats api T8 Km Terachar Kamanhub
limtas utama yang dibangumn
reaictvasi)
b. Panjang jalur karsta api ek Km Tersehar Kemanhub
Hntas utamas yarg
-

. Konskbvitas T anya P 1 pelabubhan mendukung kawasan priocitas
Trapsportasi nasional

a.Jumiah palabuhan hub 1 Lolkas=i 'I'an]ung Friok  Eemenbhuoab
ANy mancapai standar
sesual kritaria Entegrated
Part Network [[FI4)

b.Jumlah palabuhan s Lokagl Tergelbar Kamanhab
mancapai standar
pelayanan operasional

4. EKoneictvitas TersolangEaranys pengerbangan bandara mandukung kawscan prioritas nasicnal

Udara
a Jumlsh bandars ban yamg T Lokasi Tersebar Hamanhub
dibanguan
b Jumlah bandars Fang 4 Lokasi Tersehar Esmanhuab

5. Eonmaictvitac Tarcelan@uaranys PaneeEbangan Tancpormsi darat mandukung kawacan pricritas

Darat
& Jumilah palabuhan i Lokasi Tersehar Kamanhub
PRmyabarangan yang
dibangan / diloern bangloan.
b. Jumish terminal tSpe A i Lakuasi Teracar Hamanhub
Fang dibangan

Sumber: Kementerian PPN/Bappenas (diolah), 2019
4) Program Prioritas Peningkatan Infrastruktur Perkotaan
Sasaran dan indikator PP Peningkatan Infrastruktur Perkotaan dapat

dilihat pada tabel berikut.

Tabel 23. Sasaran dan Indikator PP Peningkatan Infrastruktur Perkotaan

Ho. Sasaran/ Indikator Satwan 20179 20184 2019 2020
1.  Meningkatnys layanan angkutan umum
Jumlah layanan angiutan umum Kota 4 4 4 T
macal perkotasn yang dikbangun (Kawasan
dan dikembangkan Perkotaan|

Sumber: Kementerian FPH Bappenas (diolak), 2019
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PP Peningkatan Infrastruktur Perkotaan dilaksanakan melalui 7 (tujuh)

KP vyaitu: (1) Sistem Angkutan Umum Massal Perkotaan Berbasis Rel; (2)

Sistem Angkutan Umum Massal Perkotaan Berbasis Jalan; (3) Infrastruktur

Jalan Perkotaan; (4) Penyediaan Akses Air Minum serta Sanitasi Layak dan

Aman di Perkotaan; (5) Penyediaan Akses Perumahan serta Permukiman

Layak, Aman dan Terjangkau di Perkotaan; (6); Energi Berkelanjutan untuk

Perkotaan; dan (7) Infrastruktur dan Ekosistem TIK Perkotaan. Sasaran

masing-masing KP dari PP Peningkatan Infrastruktur Perkotaan adalah

sebagaimana tabel berikut.

Tabel 24. Sasaran dan Indikator KP dari PP Peningkatan Infrastruktur

Kegiatan
No. Priorit

Perkotaan

Indikator Target Satuan Lokasi K/L Pelaksana

1. | Sistem Anpgkutan Terselengraranya pembansunan dan pengembangan serta pelayanan angkutan

Umum Massal
Perkotaan
Berbasis Rel

Jalan Perliooiman

tramsportasi perkotaan berbacis rel

Jumlah layanan 4 Kota Jabodetabek Kemenhuk
angiutan umum (Kawazan | (MET/LET dan KA
masal perkotasn Perlzotaan) komuter),
berbasiz rel yang Palembang [LET],
dibangun dan Yogyakarta-Solo (KA
dikembangkan Eomuter|, Medan

[EA Komuter)

Tarsdenggaranya pambangunan dan pengembangan SarmA palayanan angioian
Tansportas perkotman terbasis jalan

a. Jumiah kot 7 Kata Jabodatabalk, v Kamentub
dengem layanan [Kammzan | Medan Sumlsrts, |« Famda
full ks repd Parkotan| CROpasar,
transit |BRT) Falambang.

Yogyakars,
Surabaya

b Jumiah [0 Uit lersebar amenhub
paryedinan s
untak HFETcam
BRET/ siswmm
transit

dumlah My overglan i Lokasi [ersebar hémen FYPR
undeTpass vang
dibangun
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4. | Panyedisan Manmingiatrys alces masyaraioyt terhadap Iayanan air pimam dan sanims yang ayak
Almes AT dan aman di periomtasm
AfiTim dan
Saritmer Layaic
dam Avpam di
Parkorsarn
a Jumilah FDARS 11 Enmrpacon f "."‘i.i'l:l..!:_'ll'ﬂ]:l + HKuman FUFR
dangan leyaman Eota HEIID]:H:I.I:ED,-E- " }mﬂ:ﬂ'
Fona A Kimorn, Wilayah * Fomds
Frimea [ZAMF) Mgtropoiitan Bam,
3 Eiots Ham
b Jurmlal FOAR 2 POARK T Wikmyah » Haman FUFE
mm Bigtropolitan, 2 " }mﬂﬂ,a:n
Smart Grid R Wilayah » Fgmds
Managemerd Matopolitan Baru,
4 Elots Baru
. Jumlsh HSFE 1 Unit Puesat ¢ Haman FUFR
tanessm tarkit » Hamandagr
BiT TEArIm dam » Fomds
sanitaci yang
tarmtegTasi jumnit)
5. | Penyedinan Moningiasmys alces macyaraiovt terhadap parumanan yang layak Aaman dam
Akses tarjanglon & parkotasn
Panumahiam
oerta
Perrmuldmamn
Layalk, Aman
d..ﬂDTil'jﬂIEhlll
1 Farkotasn
Jumlsh paryediasn | LOUD0OD Unit Wilayah Eamren PUFE
Imangan Layel 4t Matropolitan, Koo
taam melahsi Hesar, Eom
Hiacil
& Enera; ) Bigmingiotnys PAnErUnasT Gnerg raman Ingioingam teratams untuk parkotasn
Harimlamqmuian
terstama unaik
Perkotman
2. Jureiah perpyiapan =z Lolcasi Frovind DEI Jalkarta, | + Kaman PUFR
P;ngd.-:la.an_ . Eota, Tangurams, = Homman EXSDRE
S-El.ﬂilpa.'l'l.m_'li‘l.dl Eota Tangerang » Femarntah
Enarg Licmic Selatam, Camarei
[FSEL) B Halad, * Hadan Ticahs
Kota Hamdumg, Koo
Serpearamig, Bo
SuTakaTts, Koo
Surabayw, Kot
Binicwconr, Eota
Denpacsar, BKom
FPalermbamg, dam Eom
By
b Juzeiakh 1D Micga Wast Tarsakar = Haman ESDRL
peak [BIWD| = Badan Ticaha
Phodovoisml: (P17
oG TaE
€. Jurelsin 200 rmit JabadeTabals = Hadan Ticabhas
penarmbalan
Hstrilic urmim
{SFLLT|
T InfrasTakaar Barkermbamemnya infrastraichar dan sicosistern TIE untuk pembangunan kot yvang lebin
dam Eirosichers baiic
TIE Perkotsan
a Roadmor dan 3 DololInam Puisat Eermenimarird
Dnplamarntas 55
dalarn layaTen
digrtal
b Fercenmss 13 Parsan Tarcabar » Earmamle-arrds
pensirasi fiusd » Eamanpar
Broadbarnd
Su=bar: Kamarcsasion FPH  Bappanos (dialeh), 2019
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5) Program Prioritas Transformasi Digital

Sasaran dan indikator PP Transformasi Digital dapat pada tabel berikut.

Tabel 25. Sasaran dan Indikator PP Transformasi Digital

No. Sasaran/ Indikator Satuan 20179 2018% 2019 2020™
1.  Tersedianya layanan akses infrastruktur TIK
Persentase kabupaten/kota yang Persen 87 88,5 92 95
terlayani broadband khususnya
wilayah administrasi dan permukiman
2. Terbangunnya ekosistem dan pemanfaatan TIK
Proporsi pengguna internet Persen 54,7 58 62 72

Sumber: Kementerian PPN/Bappenas (diolah), 2019

PP Transformasi Digital dilaksanakan melalui 3 (tiga) KP yaitu: (1)
Penuntasan Infrastruktur TIK; (2) Pemanfaatan Infrastruktur TIK; dan (3)
Fasilitas Pendukung Transformasi Digital. Sasaran masing-masing KP dari PP

Transformasi Digital sebagaimana tabel berikut.

Tabel 26. Sasaran dan Indikator KP dari PP Transformasi Digital
Kegiatan

No. Priori Sasaran/Indikator Target Satuan Lokasi K/L Pelaksana
ioritas
1.  Penuntasan @ Meratanya infrastrukiur TIK ke seluruh wilayah Indonesia
Infrastruktur
TIK
a. Jumlah BTS untuk 2.100 Lokasi Tersebar = Kemenkominfo
desa blank spot
b. Jumlah daerah 57 Kabupaten/ Tersebar = Kemenkominfo
operasional layanan Kota
jaringan serat optik
Palapa Ring
c. Penyediaan 31 Gbps Pusat | Kemenkominfo
kapasitas satelit
untuk layanan
telekomunikasi
d. Penyelengparaan 1 Layanan Pusat | Kemenkominfo
infrastrulctur SPBE
berbasis cloud
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No. |legiatan Sasaran/Indikator Target Satuan  Lokasi K/L Pelaksana
Prioritas
e. Jumlah 20 Staciun Tersebar | LPF BRI
infrastruktur
penyiaran publik
radic yang
dikembangkan
f. Jumlah 50 Unit Tersebar | LPF TVEI
infrastruktur
penyiaran publik
televizi yang
dikembangkan
2. | Pemanfastan Meningkatnya pemanfaatan akses telekomunikaci dan internet di seluruh wilayah
Infrastruktur Indomesia, baik dasrah komersil maupun nonkomersil

a. Jumlah penyediaan 5.950 Lokasi Tersebar | Kemenkominfo
akses internet
untuk sekolakh,
puskemas, kantor
pemerintah dll.

b. Jumlah sfarfup 50 Start up Pusat | Kemenkominio
digital aktif
c. Jumlah nelayan, 105.000 Crrang Tersebar | Kemenkominfo
petani dan TTMEM
online yang menjadi
pengEuna aktif
3. | Fasilitas Meningkatnya literasi TIK masyarakat
Pendulung
Transformasi

a. Jumlah crang yang 35.000 Orang Tersebar | Kemenkominfo
mendapatkan

peningkatan
literasi digital
b. Perzentaze 100 Persen Pusat | Kemenkominfo

penyelengearaan
sertifikasi
eleltronik

c. Jumlah 150.000 Situs Puszat | Hemenkominfo
situs /konten yang terklokir
bersifat negatif
vang terblokir

Sumber: Kementerian PPN /Bappenas [diclah), 2019

c) Prioritas Nasional Nilai Tambah Sektor Riil, Industrialisasi, dan Kesempatan
Kerja

Prioritas Nasional (PN) Nilai Tambah Sektor Riil, Industrialisasi, dan

Kesempatan Kerja dilaksanakan untuk meningkatkan nilai tambah, investasi, ekspor,

komponen dalam negeri dan lapangan kerja pada sektor unggulan pertanian,
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kemaritiman, industri, pariwisata dan ekonomi kreatif/digital. Untuk mencapai sasaran
tersebut, beberapa permasalahan dan tantangan yang perlu ditangani pada tahun
2020 yaitu masih terbatasnya kapasitas pemanfaatan peluang usaha dan pengelolaan
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM), lambatnya transformasi struktural,
rendahnya kualitas tenaga kerja yang berdaya saing, tingginya defisit neraca transaksi
berjalan untuk menjaga stabilitas ekonomi, dan belum terbangunnya ekosistem yang
kondusif untuk mendukung pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.

Sasaran PN Nilai Tambah Sektor Riil, Industrialisasi, dan Kesempatan Kerja

tahun 2020 meliputi 12 (dua belas) indikator sebagaimana pada tabel berikut.

Tabel 27. Sasaran dan Indikator PN Nilai Tambah Sektor Riil, Industrialisasi
dan Kesempatan Kerja

No. Sasaran/ Indikator Satuan 20171 20189 2019 2020

Menmgkatnya nilai tambah investasi ekepor, komponen dalam negerl dan lapangan kerja pada
selttor ungsulan pertanian, kemaritiman, industri, pariwizata dan ekonomi kreatif/ digital

1. | Pertumbuhan FDE Pertanian Perzen 3,8 3,59 3.8 3,5

2 | Kontribusi PDE Kemaritiman Perzen N/A Nfa 6,20 - 6,30 6,50

3 Pertumbuhan PDE Industri Perzen 4.3 4.3 5,1 480 -540
© | Pengolahan

4 Hilai Deviza Pariwisata Miliar 15,2 17,0 20,0 19,0-21.0
’ UsD

z Hilai Tambkah Ekcnomi Kreatif Triliun 1.009 1.105 1.211 1.505 - 1.307
’ Fupiah

6 Pertumbuhan Ekspor Barang Perzen a9 6.5 6,3 4,69 - 6,65
" | dan Jasa

7. | Pertumbuhan Investasi (PMTE] Perzen 6,2 6,7 7,0 69-7,3

5 Penyedisan Lapsmgan Kerja Juts 2,6 2,95 26-29 27-3,0
) Crang

g Laju Pertumbuhan FOBE per Percen 2.8 26 4.0-50 30-404
* | Tenaga Kerja

10, | Rasio Kewirausahaan Naszional Perczen 3,38 3,49 3,57 3,64

11 Produl: dengan TEDN = 25% Produk 4. 300 4.900 5.500 6.000

12 Kontribusi Ekonomi Digital Perzen NfA /A H/A 3,17 %

Sumber: Kementerian PPN/Bappenas (diolah), 2019

PN Nilai Tambah Sektor Riil, Industrialisasi, dan Kesempatan Kerja akan
dilakukan melalui 5 Program Prioritas (PP) yaitu: (1) Penguatan Kewirausahaan dan
UMKM,; (2) Peningkatan Nilai Tambah dan Investasi di Sektor Riil dan Industrialisasi;
(3) Peningkatan Produktivitas Tenaga Kerja dan Penciptaan Lapangan Kerja; (4)

Peningkatan Ekspor Bernilai Tambah Tinggi dan Penguatan Tingkat Komponen
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Dalam Negeri (TKDN); dan (5) Penguatan Pilar Pertumbuhan dan Daya Saing
Ekonomi.

Gambar 6. Kerangka PN Nilai Tambah Sektor Riil, Industrialisasi, dan
Kesempatan Kerja

Sumber: Kementerian PPN/Bappenas (diolah), 2019
1) Program Prioritas Penguatan Kewirausahaan dan UMKM
Sasaran dan indikator PP Penguatan Kewirausahaan dan UMKM dapat

pada tabel berikut.

Tabel 28. Sasaran dan Indikator PP Penguatan Kewirausahaan dan UMKM

Sasaran/ Indikator Satuan 20171 20189 2019m 2020m
Meningkatnya kualitas tata kelola pengelolaan kewirausahaan dan UMKM
1. | Rasio Wirausaha Berbasis Peluang Persen | 935 ' 949 | 10,08 & 10,30
2 Rasio Kredit UMKM terhadap Total Kredit Persen | 19,71 | 19,27 | 19,50 | 19,75
" | Perbankan
3 Proporsi Nilai Penyaluran Pinjaman Perbankan Persen 206 | 195 2,06 240
" | kepada IKM

Sumber: Kementerian PPN/Bappenas (diolah), 2019
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PP Penguatan Kewirausahaan dan UMKM akan dilakukan melalui 4 KP
yaitu: (1) Peningkatan Kemitraan Usaha antara Usaha Mikro Kecil dan Usaha
Menengah Besar; (2) Peningkatan Akses Pembiayaan bagi Wirausaha; (3)
Peningkatan Kapasitas, Jangkauan, dan Inovasi Koperasi; dan (4) Peningkatan
Penciptaan Peluang Usaha. Sasaran masing-masing KP dari PP Penguatan

Kewirausahaan dan UMKM seperti pada tabel berikut.

Tabel 29. Sasaran dan Indikator KP dari PP Penguatan
Kewirausahaan dan UMKM

llfl“iﬁ'fitt:‘: f’n“m’l - Unit Lokasi KJ/LPelaksana
1. Peningkatan Meningkatnya jumlah Usaha Mikro Kecil (UMK) yang bermitra dengan usaha
Kemitraan Usaha menengah dan usaha besar

antara Usaha

Milcro Kecil dan

Usaha Menengah

Besar

No.

Jumlah 2.130 UMK/  Pusat eKemenkop UKM
UMK/ kelompok Kelompok « Kemendag

yang

ditingkatkan *KPPU
kapasitas

usahanya

Jumlah 225 UMK/ Pusat
UME/ kelompolk Helompok

yvang difasilitasi

untuk bermitra

2. Peninglkatan Meningkatnya jumlah wirausaha dan UMEM yang mengakses kredit di
Akces lemlbaga keuangan formal
Pembisyasn bagi
Wirausaha
Jumlah UMEM 3.000 UMEM Pusat « Kemenkop UKM
yang didampingi » Belraf
untuk
mengakcses
kredit
perbankan

Jumlah 1.900 Orang Pusat
wirausaha dan
UMEM yang
mendapat
bantuan
permodalan
3 Peninglatan Meninglkatnya kualitas kelembagaan dan kapasitas usaha koperasi
Kapasitas,
Jangksuan, dan
Inovasi Koperasi
Jumlah 5.050 Orang Pusat » Hemenkop UTEM
pengurus dan
MANS]er
koperasi yang
ditingkatkan
kapacitasnya
Jumlah 500 Eelompok  Pusat
kelompolk yang
didampingi
untuk
membentulk
koperasi
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4.  Peningkatan Meningkatnya akses terhadap informasi dan fasilitasi peluang usaha bagi
Penciptaan wirausaha dan UMEKM
Peluang Usaha

Jumlah 57.700 Orang Pusat «Kemenkop UKM
wirausaha yang
mendapatkan

pelati * Kementan

Ke istelodikti
Jumlah 17.250 Orang  Pusat o LelHStE
wirausaha yang ¢ Kemenkominfo
ide usahanya * Kemnaker
difasilitasi . Kemenpora
melalui
pendampingan
atau inkubasi * Bekraf

Ke des PDTT
Jumlah pelaku 12.380 UMKM  Pusat o oonees
usaha yang
ditingkatkan
kapasitasnya

¢ Kemenperin

¢ Kemendag

Jumlah sentra 65 Sentra Pusat
IKM yang KM

difasilitasi

Jumlah BUM 60 BUMDes Desa
Desa Bersama Bersama

yang
ditingkatkan
kapasitas dan
sarana serta
permodalannya

Jumlah UMKM 100.000 UMEM Pusat
Go Online
Sumber: Kementerian PPN/Bappenas (diolah), 2013.

2) Program Prioritas Peningkatan Nilai Tambah dan Investasi di Sektor Riil
dan Industrilisasi
Sasaran dan indikator PP Peningkatan Nilai Tambah dan Investasi di
Sektor Riil dan Industrilisasi dapat pada tabel berikut.

Tabel 30. Sasaran dan Indikator PP Peningkatan Nilai Tambah dan
Investasi di Sektor Riil dan Industrilisasi
No. Sasaran/ Indikator Satnan 2017 20189 2019 20207
Meningkatnya nilai tambah dan investasi sektor pertanian, kemaritiman, industri, pariwisata,
ekonomi kreatif, dan digital
1. Pertumbuhan PDB industri Persen 4,85 4,77 5,33 5,48 - 6,01
pengolahan non-migas

2. Pertumbuhan PDB pertanian, Persen 3,57 3.68 3,06 3,10
peternakan, perburuan dan
jasa pertanian

3. Pertumbuhan FDB Persen 2,08 2,76 2,70 -2,90 2,70 -2,90
kehutanan

4. Pertumbuhan PDB perikanan Persen 5,71 5,20 7,20 7,90 - 8,50
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5. Kontribusi PDB industri Persen 20,16 19,86 19.83 19,78 —
pengolahan 19,80+

6. Kontribusi PDB pariwisata Persen 4,52 4,70 ®l 4,80 ® 4.8

7. Destinasi Pariwisata Prioritas | Destinasi N/A N/A N/A 4
yvang dipercepat
pembangunannya

8. Destinasi wisata alam Klaster N/A N/A N/A 10
berkelanjutan berbasiskan
taman nasional

9. Kontribusi PDB ekonomi Persen 7,40 T,40%* 7,40 7.60
kreatif

10. Pertumbuhan PDE sektor Persen 9,63 7.04 7.10 T.12-7,54

informasi dan telekomunikasi

11. Target realisasi investasi PMA Triliun 692.8 721,3 833,0 -870,0 875,1-890,3
dan PMDN Rupiah

12 Kontribusi realisasi PMA dan Persen 39.6 30,8 33,244 36,2
PMDN sektor manufaktur

13 Peringkat kemudahan EoDE 91 72 73 Menuju 40
berusaha di Indonesia

Sumber: Kementerian PPN/Bappenas (diolah), 2019

PP Peningkatan Nilai Tambah dan Investasi di Sektor Riil dan
Industrialisasi akan dilaksanakan melalui 8 KP, yaitu: (1) Peningkatan Industri
Berbasis Pertanian Terintegrasi Hulu-Hilir; (2) Peningkatan Industri Berbasis
Kemaritiman yang Terintegrasi Hulu-Hilir; (3) Peningkatan Produktivitas dan
Nilai Tambah Industri Non-Agro yang Didukung Sistem Bisnis Terintegrasi
Hulu-Hilir; (4) Peningkatan Daya Saing Destinasi dan Industri Pariwisata,
Termasuk Wisata Alam, yang Didukung Penguatan Rantai Pasok; (5)
Peningkatan Nilai Tambah dan Daya Saing Produk Kreatif dan Digital; (6)
Perbaikan Iklim Usaha dan Peningkatan Investasi; (7) Peningkatan Hilirisasi
Sumber Daya Alam, Termasuk Melalui Pengembangan Smelter dan Kawasan
Industri Terutama di Luar Jawa; dan (8) Pengembangan Industri Halal. Sasaran
masing-masing KP dari PP Peningkatan Nilai Tambah dan Investasi di Sektor
Riil dan Industrialisasi seperti pada tabel berikut.

Tabel 31. Sasaran dan Indikator KP dari PP Peningkatan Nilai
Tambah dan Investasi di Sektor Riil dan Industrilisasi

Kegiatan Sasaran/ -
No. Priori Indikator Target Satuan Lokasi K/L Pelaksana
1. Peningkatan Meningkatnya produksi komeoditas tanaman industri

Industri

Berbasis

Pertanian

Terintegrasi

Hulu-Hilir

Peningkatan 0,3 Persen 36 Lokasi e Kementan

produlsi kakao
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|

H Target  Satuan Lokasi E/L Pelaksana
Faningiatan [ER) Farzan E£7 Lom= * Eemen HURBMN
Frodike kopl * Kamenpaerin
Faningiatan e Farzan 34 Lo " HEPM
produles kot » Kgmendgs FOTT
P-E:I.I'Ighl_l:lﬂ:l:l. o4 Farzan TELokms *Pamda
produles kalapa * HUMN
dalam Parkebuman
Faningiatan 7.1 Farzan SProvins | = Partarnins
produles kelaza
At
Faningiatan 2.0 Farzan 114 Lakasi
Frodukes buka
Faningiatan 2.7 Farzan 114 Lakasi
produles pals
Faningiatan 2.0 Farzan 114 Lakasi
produled cengloeh
Pﬂ.l'ngﬂEn 2.7 Parzan 22 Provinsl  « Kemens=n
produles] buah- » Kamen HUMN
buahzn # Kamendes FOTT
P-E:I.I'Igh!.l:lﬂ:l:l. 4 Farzan &2 Prowingi ® Parmda
Produles saran « BT
Faningiatan 2.5 Farzan B Lokm=i
produkes
fioriinalnara
Faningiatan 2.5 Farzan SFrvinsi |« Eomentan
produlkes ® HRCRA
frofarmaie » Kamenics
Tersediaryms haszi E Faloo- Fuca: Parakonommian
panalitian dan mandag » Eamenparin
pangabangan # Eemendss FOTT
t-nru.punk-:-:rmmi # Pommds
Jaems » Eamenicas

# LIF]

Pucat]

# Flarmien HTRIN
= Kemeniuah
& P

# Kaman ESDLL
# HEFM

# Pammda
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Sazaram)
Indileator

Juzelai

pambanguoan
b ke 1L, L]

kalmiman dan

b IR ]

Target Satmam z— Lolkesi  EfL Pelakoma

1D

L jais

Farzan

1S Provinst

= ..

# HTAMT

dan otomptf

ksbialon dalam

ikchirn irvectasl

Panyusunan peofil

Fusas

= Kamen HURLY
# Pammda
# HTAMT
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‘Sacaram) .

b Target Safuam Lokasi E/L Pelakzsna
Juzplan destnss 5 Dectimad 1, Jadm # Kamanpar
F : .. Loy 4. NTIT # B1LHE
ddfaclizac 3. Sulma W ERE
mla 4. Szl e Hlernen EITEM
peangambangan 5. FApIA s Wemendes FOTT
PAITRLALS terpadu Barnt » Kernen PUFR

# Karmeniah
Jumlan destinss 10 Dactimasi 1. Suseart * Kemen ESDAL
PAITELCALA, 2. Bangkn o pxEM
rermasil: dalam Sl | Eeman HUMN
‘bentuk KEX, yang 3 TaT
Aifacititasi * Parmda
v — 3. Banmpe OOAME
infractroicnr i )
Taar kevwmsan Jabas
5. DOIY-
Jamng
&, Jadm
7. HT®
8. HIT
5. Sulfma
10 Afahikoa
tara
Junlah 1oy 5 Lolkcazi 1. Surmt
wrbar REmiage 2. DIY
FEQETUTTIEIR FANG 3 g
s : ;:nalﬂl
aTaks barbacis
heritmpe falonmo-mi
kreadd
JuInlan 13 L0 ImieTL 1. NIT
-:L'rmnﬂhu.np:ruiu.t 4. MTH
paralanan 3. Suhat
dan budsya = Sultang
5. oromialo
Juzslah 5 Lokeasi 1. MTH
pmgmba:gan d. NTT
wisa: bakhan 3. Tpleal
4. Sahat
5. Fapoa
Barat
Geopark yang 3 Lalcaci 1. HTH
difasilitas: 3. Jabar
3. oIv
4. Surm
5. Bad
£, Habal
7. Sulsal
8. Hapri
Favimlicaszi 1 Lolcaci Haxi
—
pArTEiAts
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Ergintan Sacaram)
Ho. = Target Satuan Lokssi E/L Pelalecana
5.  Funngimtan — Meninglovrye il tammbeh produlc et dan digital
Hilad Tambah
dan Daya
Saing Produk
Kreatf dan
Digital
Jurelan 40.375  Crang/ Fucar s Heiraf
P'H"’m;{-"m Uzama » Eemnen¥nmindg
ks |:I:|..-nl:t.|l:r .
fachion dan kTiya) * Hamanpern
dan seifor prioritas » Kamendiinad
S aplia * Kemenin
digital dan sl « Fand
YOIy MRnGAkTEs
AlmeEs shema
P S EATEAn
usaha,
infrastralcnr, dan
inkabasi
Jurelah 2.500 Crang Fucas
pandaftaran hak
dpta dan patan
produlks dkonomi
kreand
Juelah 4 Eab/Kota 1. Jadim
mmﬂ ezt d. .Jabar
\craan: yang 3. Sumsal
diloerr bamgiom N i
Juzelah kKacter a Lakeaci 1. Sarmt
kereasid yamg 2. Jabar
Hsmranden 3. Hamwmn
4. DEI
Jakarta
5 DY
€. Jamng
7. Jafim
3. Zadcal
9, Had

dani

Foringiovan

Irrrastacl
Jurplah peranghkat 1.000 Crang 24 Provinal o« Kemenin
DFMFTSF yang ParakoTaomman
m.n.nﬁ;l:lm-:h:uﬂ.t ® HEFM
tekmes O55 o E 5
Jumlah sictam 100 | ProvjKab/ =S4 Proving |, pomas
Parizrinan Haracaha Eomm
TenintagTas Sacara
Elaifronik yang
tarstandardisag
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Sasaram .

: ik Target Satuam Lolasi E/L Pelalrcana
Juzelah 100 Enib/Hota &4 Promnz
mrlamanta
Paririnan Harcaha
Tarintegras Secam
Elgirronik
Strategl kabijakamn 1 Strazugl FPusat
EcDH dan Ealijalkan
Paninglcatan Deya
Saing Kacional
Feliomendasi 1 Fakat FPusat
ksbiakan Eabijalem
paTapatan
palalesanasn
Tarusaha
Jumplah pets 1= Futa Potand | 1. Acsh
potared dan Cagrah 3. Jatim
paluang irmvestasi 3. Kapr
dagrah 4, Lampung

5. Jamng
6. DIY
7. Bal
3. Ealdim
9. Halsgl
10. oroatala
11 Spmbar
13.HTE
13, Sulteng
14 Zalcgl
15 Sahat
Juzplan =2 Frovins &4 Provinzi
parmurtakhiran das
dagrah
Jurplah factioe 13% | Farusalaan | 84 Provino
pampalataan
masalah irmvestasi
wilayah I, I, IO,
dan IV
. . . p——
Hmi. — dalam global
Faringla: daoa TS Faringlat Fusa:  +Eemnaker
=aing plar pasar * Pamda
karja Indonesin
Jumpilah pelaim 2.000 Crang Fucaz
hubungan
indusmal yang
manzaga
palatihan tekrdik
Dagosiag
Jumlah perusanasn 4.000  Farnusahaan Fusat
di lcammeean indusim
YANg MmN AT
TarmEa
kstenagakarjaan
bidang walke karja
waktu istrahat dan
pangupaban
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Eegiatan Sazaram |
N =t Satuan
o —— 0 Targ
T Peningicatan  Meningkatnya jumlah kawasan industri yang beroperasi
Hilirizasi
Sumber Daya
Alarn,
Tarmazul
Blalahai
Pengembangs
n Smeiter damn
Eawazan
Inducsiri
Terutama di
Luar Jawa
Jumlah kamracan =1 Eamwacan 1. Malulka
industri yang Industr Utara
difasilicazi 2. Ealbar
pemerintah 3. Esp. Riau
4. Sumut
5. Papua
Earat
Jumlak EEE B EEK 1. Aceh
industr yang 2. Sumut
difasilitazi 3. Kaltim
ntah .
pemens 4. Suht
3. Sumcal
G, Papua
Earat
7. Kepri
8. Sulteng
Jumlakh sme=ler 3 Smelter 1. Sultra (2]
Fang ditangun 2. Benglouha
g Penpembanga Berkembangnya indusitrd kalal
n Industri
Halal
Jumlah kamracan 2 Eaoacan 1. DEI
indusiri halal Jakarta
2. Banten
Jurmlakh dasrakh 10 Drasrah Puzat
terib uloar Tertib Ueur
Jurmlakh 15.000 Unit Puzat
PENFAWASATL
kemetmlogian
Declaration on 1 Dolumen DEI Jalcarta
Halal Industry

Sumber: Kementerian PPN/Bappenas (diolah), 2019

3) Program Prioritas Peningkatan

Penciptaan Lapangan Kerja

Lokasi  K/L Pelaksana

s Karmenlon
Parelonomiam
s Hamenloey

ATE/BPHN
= KLHE
= Kamendilcbud
& Kamnenrictelodilon
= P
= BEFM
= BUKN
& Pemda

= Kemenperin

= Kemendag

a Famen PPN/
Bappenaz

s Kamenka

Produktivitas Tenaga Kerja dan

Sasaran dan indikator PP Peningkatan Produktivitas Tenaga Kerja dan

Penciptaan Lapangan Kerja terdapat pada tabel berikut.
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Tabel 32. Sasaran dan Indikator PP Peningkatan Produktivitas
Tenaga Kerja dan Penciptaan Lapangan Kerja
No. Sasaran | Indikator Satuan 2017 20189 2019 2020

Meningkatnya produktivitas dan penciptaan lapangan kerja

1. |[Proporsi Pekerja Ferzen 35,81 39,57 41 00 43,00
Berkeahlian Menengah dan
i .

2. Proporsi Angkatan Kerja Ferzen 4117 42 54 45 00 45,00
Berpendidikan Menengsh
Ee Atas

3. Jumlah Lulusan Crang N As N Aal N/Ax 1.880.345
Pendidikan Voloasi

4. Jumlah Lulusan Pelatihan Orang 864 992 915 6714 1400000 2.000.000
Vokasi

2. Jumlah Lulusan Orang 472000 615.3588< 1.000.0004 | 2.000.000
Pendidikan dan Pelatihan
Vokasi Bersertifikat

Kompetensi

6. Jumlah Tenaga Kerja Juta 17,5 18,3 NfA 19,7
Industri Orang

7. Jumlah Tenaga Kerja Juta 12,6 12,6 13,00 13,0
Pariwisata Crang

8 |Jumlah Tenags Kerja Juta 17.4 17,594 13,449 19.0
Ekonomi Kreatif Crang

Sumber: Kementerian PPN/Bappenas (diolah), 2019

PP Peningkatan Produktivitas Tenaga Kerja dan Penciptaan Lapangan
Kerja dilaksanakan melalui 4 KP, yaitu: (1) Peningkatan Peran dan Kerja Sama
Pendidikan dan Pelatihan Vokasi dengan Dunia Usaha; (2) Peningkatan Kualitas
Penyelenggaraan Pendidikan dan Pelatihan Vokasi; (3) Peningkatan Sertifikasi
Kompetensi; dan (4) Peningkatan Tata Kelola Pendidikan dan Pelatihan Vokasi.
Sasaran masing-masing KP dari PP Peningkatan Produktivitas Tenaga Kerja
dan Penciptaan Lapangan Kerja seperti pada tabel berikut.

Tabel 33. Sasaran dan Indikator KP dari PP Peningkatan
Produktivitas Tenaga Kerja dan Penciptaan Lapangan Kerja

Mo Hegiatan Sasaran = -
Priorit Indikator Target Umit Lokasi H/L Pelaksana
1. FPeninglatan Meningkatnys kualitas dan relevancsi standar kompetenci dan kurikulum

Peram dan Kerja pendidiltan dan pelatihan voltasi

Sama Pendidilcan

dan Pelatihan

WVoltasi dengamn

Dumia Usahs
Jumlah pets 20 Sektor/ Pus=sat & Hemnaier
kompetensi Sub * Kemenperin
selcbur_.i'su_hsekt Selctor . ikcbud
oF yang disusun
bersama * Kemenpar
dengan dunia » Kemenlkominfo
usaha
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2.

|

Pmirz'l.p:ann
Eualitss
Farryvaleniparasn
Panididficar dan
Falathnan Volkoasi

Cxcaran|

Imdilestnr
Jurelsh SERIN
bartasic
olorpasi dam

‘Target
250

&3

s00

it
SRR Puzat
Sgkolah | 34 Provins
Vil
haan
A

Lokwsi  E/L Pelakona

¥ Kaman FUFR

¥ Hagmgn ESOR

& Kamgninibh

» Kamanristekdikct

Julah puat
PWEF":EEE
kaahlian | S0
Demyelopmant
CEnder | S0
yang tarbantuk
Jummlah tanaga
karja dan calon
tanAEn berja
vang bl
dangan
fmsihm=t SOHO

a0

20,000

Loicesi 20 Wilayah

Orang 20 Wilayah

& Kgmnakar

» Kamanparin
» Kamandilchud
& Pamda

komprebencif, motkchit, dan modab df argkon ma oAkt
2.000.000 Crang | 24 Provins

Jurplah temaga
karja dan calom
tarsEn ara

vany mendapat

PRiCarTAAT: AT
meminka

usahs dengan
facilisast pasaz
PRlAATIALL
informas pasar
karja

vokas yang mamma langsung bamra
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- Eegpatan H Target it Lokxsi KL Pelabona
Proparsi 70 Farsen | 324 Provind |« Komnskmr
e * Kemanpsrin
pandidiian dan * Kamenpar
-de ¢ Kamortan
volas] vang s IEF
langoumng ¢ Kamarloommindy
beiaria  Kamandiichud
Ilmlﬁhwm“ I']'f.ﬂﬂlﬂh:l.'l.h
o » Kamarikas
s KLHE
» Kamarikop UEM
¢ Kaman FUPR
¢ Kamon ESDRS
¢ Kamerrstelodikcn
* Kamandag
» HNFITEL
s Hglrad
2.  FPaningkasn Marndnglotrom tarags karja yarg memitilc sertifikat korrpetuns
Serufileast
Bompatansi
Jumiah SME 200 Sgknlat | 24 Provins |« Kemnakor
yamg Mamjadi * HNSP
L-nmhu.gE I'EJa' ¢ Kamanparin
Profest [L5F| F1 *Hamangar
Jumplan 270 LsP 24 * Faman FUFR
Lambaga Provime  * Hoamman ESLAS
Sartfikms] ¢ Kgmgntan
Harmzanc * Kameniominio
Palatham unnik 1.500 Crang Pusat » Eamendiicoud
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Sumber: Kementerian PPN/Bappenas (diolah), 2019
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4) Program Prioritas Peningkatan Ekspor Bernilai Tambah Tinggi dan
Penguatan Tingkat Komponen Dalam Negeri (TKDN)
Sasaran dan indikator PP Peningkatan Ekspor Bernilai Tambah Tinggi

dan Penguatan Tingkat Komponen Dalam Negeri (TKDN) terdapat pada tabel.

Tabel 34. Sasaran dan Indikator PP Peningkatan Ekspor Bernilai Tambah
Tinggi dan Penguatan Tingkat Komponen Dalam Negeri (TKDN)

No. Sasaran/ Indikator Satuan 2017 20189 2019+ 2020m
Meningkatnya elcspor terutama yang bernilai tambah tinggi

1. Pertumbuhan ekspor nonmigas Persen 1654 6,39 | 7,00-9,00 | 6,38-9,24

2, |Pertumbuhan ekspor pertanian Persen 23,64 | 492 7,96 10

3. |Nilai ekspor produl perikanan Miliar USD 445 = 486 9,54 6,14

4 Kontribusi ekspor produk industri Persen 4497 | 46,10 55,00 - 65,00 zg:gga;

5, Kontribusi e.kgparlprodu.k industri Persen 10,87 | 10,68 10,80 10,80 - 11,00
berteknologi tingpi

6, Nilai ekspor ekonomi kreatif Miliar USD | 20,50*% | 21,00% 21,50 21,50 - 22,60

7. |Jumlah wisatawan nusantara Juta Perjalanan | 277 | 303,4% 308 312

8. |Jumlah wisatawan mancanegara = Juta Orang 14,04 | 15,81 17,504 18,50

9, | Rasio ekspor jasa terhadap PDB Persen 249 | 2,68 2,60 2,79-3,11

Sumber: Kementerian PPN/Bappenas (diolah), 2019

PP Peningkatan Ekspor bernilai tambah tinggi dan penguatan Tingkat
Komponen Dalam Negeri (TKDN) dilaksanakan melalui 7 KP, yaitu: (1)
Peningkatan Diversifikasi, Nilai Tambah, dan Daya Saing Produk Ekspor dan
Jasa; (2) Peningkatan Akses dan Pendalaman Pasar Ekspor; (3) Peningkatan
Efektivitas Free Trade Agreement (FTA) dan Diplomasi Ekonomi; (4)
Peningkatan Partisipasi dalam Jaringan Produksi Global (Investasi Inbound
Dan Outbound); (5) Pengelolaan Impor; (6) Peningkatan Pengadaan
Pemerintah yang Menggunakan Produk Dalam Negeri; dan (7) Peningkatan
Citra dan Diversifikasi Pemasaran Pariwisata dan Produk Kreatif.

Sasaran masing-masing KP dari PP Peningkatan Ekspor Bernilai
Tambah Tinggi dan Penguatan Tingkat Komponen Dalam Negeri (TKDN)

seperti pada tabel berikut.
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Tabel 35. Sasaran dan Indikator KP dari PP Peningkatan Ekspor Bernilai
Tambah Tinggi dan Penguatan Tingkat Komponen Dalam Negeri (TKDN)

No. Eegiatan Priorites  Samram/ Indikator — Target Unit Lokesi  K/L Pelalama

Tamban, dan D
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e e
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II.‘iIIJ'EFﬂlﬂﬂ'I.FIS.I. s Komen ESTA
volumel
7. Feninglotan Alees Meninglmimya pasar fujuan despor
dan Fandalaman
Pracar Elcpar
Jumiah negam fuan )3 Negara  Fusat o« Komendag
Share aiespor produlc Farcan ) PR
Indonesia & iovemsan o PSR o pumeni
Afmica, Ameriios Latin, » Eammeniogl
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Indongzia & pasar
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Jumiah negam, 70 Pusat
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5)

No. HKegiatan Prioritas Sasaran/ Indikator Target Unit Lokasi K/L Pelaksana

Jumlah pameran 24 Pameran Pusat
wisata 10 DPP dan 10

Destinasi Branding
Jumlah misi penjualan 37 Misi Pusat

10 DPP dan 10 Penjualan
Destinasi Branding

Perjalanan Wisata 1.415 Orang Pusat
Pengenalan di 10

Destinasi Branding

dan 10 Destinasi

Prioritas

Sumber: Kementerian PPN/Bappenas (diolah), 2019
Program Prioritas Penguatan Pilar Pertumbuhan dan Daya Saing Ekonomi

Sasaran dan indikator PP Penguatan Pilar Pertumbuhan dan Daya
Saing Ekonomi terdapat pada tabel berikut.

Tabel 36. Sasaran dan Indikator PP Penguatan Pilar Pertumbuhan dan Daya

Saing Ekonomi
No. Sasaran/ Indikator Satuan 2017 20189 2019 20200

Meningkatnya ketahanan pilar pertumbuhan dan daya saing ekonomi

1. Kontribusi Sektor Jasa Persen 4,20 4,15 4,19 | 4,22-4,23
Keuangan /PDB

2. |Skor Logistic Performance Index = Nilai N/A 3,15 3,15 3,2

3. [Biaya Logistik terhadap PDE® Persen 23.1 23,0 22 21

4. [Peringkat Travel and Tourism Peringkat 42 4249 40 4049

Competitiveness Index (TTCI)

Sumber: Kementerian Pariwisata; LPI World Bank; Cetak Biru Sislognas.

PP Penguatan Pilar Pertumbuhan dan Daya Saing Ekonomi
dilaksanakan melalui 6 KP, vyaitu: (1) Peningkatan Pendalaman Sektor
Keuangan; (2) Optimalisasi Pemanfaatan Teknologi Digital dan Industry 4.0;
(3) Penguatan Sistem Logistik dan Stabilitas Harga; (4) Peningkatan
Pengembangan Industri dan Pariwisata yang Berkelanjutan; (5) Peningkatan
Ketersediaan dan Kualitas Data dan Informasi Perkembangan Ekonomi,
Terutama Pariwisata, Ekonomi Kreatif, dan Ekonomi Digital; dan (6) Reformasi
Fiskal. Sasaran masing-masing KP dari PP Penguatan Pilar Pertumbuhan dan
Daya Saing Ekonomi seperti pada tabel berikut.
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Tabel 37. Sasaran dan Indikator PP Penguatan Pilar Pertumbuhan dan Daya
Saing Ekonomi

Sasaran/
Indikator

1. Peningkatan Meningkatnya pendalaman sektor keuangan
Pendalaman Sektor

Keunangan

Target Satuan Lokasi i

No. Kegiatan Prioritas Pelal

Rasio M2/PDB = 40,1 - 40,9 Persen Pusat * Kemenko

Jumlah ATM 55,84 Unit Pusat Perekonomian
per 100.000 * Kemendagri
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Dank per
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p— s Eamanpar
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Global Making
Indanasia 4.0
Filot Froject 1 Unit Fusat
Lezrming
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wilayah
e * Kamen FUFR
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Fapua
Earat

5. Paningkatan Manmgkatnys bualitas dan ketersedizan data sarta infaormasi
Eatersedizan dan parksmbangan akonomi, tarutama pariwisata, ekonom kreacf, dan
Kualitas Dam dan  sionomi digital

Informasi

Parkembangan

Ekomomi, Teratama

.
Ekomomi Kreasf
dan Ekonom
-

DCata staashk 3 Duatabasz Pusat *EF3
akonem s Bgiraf
kmeatf yang
CRouAl standar
Cata smdshk - Databasz Pusat
pariwisata
yang sesuai
ctandar
Cata cwmschk 1 Databasz Puzat
E-COMMErCE
yang sesual
ctandar

€. Faformasi Fickal Tarlakeananya raformaci fickeal

Fambaraan 18,8 Farsan Puzat # Kemanksa
sistem int

adminictrasi

perpajakan

o= fax

adminisiration

system)

Sumber: Kementerian PPN/Bappenas (diolah), 2019
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d) Prioritas Nasional Ketahanan Pangan, Air, Energi, dan Lingkungan Hidup

PN Ketahanan Pangan, Air, Energi, dan Lingkungan Hidup dilaksanakan untuk
menyediakan pangan, air, energi, serta pelestarian lingkungan hidup yang berguna
untuk memenuhi kebutuhan dasar dan mendorong sektor-sektor ekonomi produktif di
dalam negeri. Ketahanan pangan, air, energi, dan lingkungan hidup dilaksanakan
untuk mencapai kemandirian, keadilan, dan keberlanjutan pembangunan. Beberapa
permasalahan utama yang dihadapi pada tahun 2020 terkait PN Ketahanan Pangan,
Air, Energi, dan Lingkungan Hidup adalah: (1) stagnasi produktivitas pangan dalam
menjamin stabilitas ketersediaan, keterjangkauan dan konsumsi pangan yang aman,
berkualitas dan bernutrisi; (2) penurunan kuantitas, kualitas, dan aksesibilitas air untuk
memenuhi kebutuhan rumah tangga, pertanian, dan industri; (3) rendahnya
pemanfaatan Energi Baru Terbarukan (EBT); (4) penurunan daya dukung, daya
tampung serta peningkatan dampak dan bahaya perubahan iklim; serta (5)
meningkatnya kejadian bencana geologi dan hidrometeorologi akibat perubahan iklim
yang menimbulkan kerugian fisik, sosial dan ekonomi serta upaya pembangunan
berketahanan bencana masih belum optimal.

Sasaran dan indikator PN Ketahanan Pangan, Air, Energi, dan Lingkungan
Hidup terdapat pada tabel berikut.

Tabel 38. Sasaran dan Indikator PN Ketahanan Pangan, Air, Energi, dan
Lingkungan Hidup

No. Sasaran/Indikator Satuan 2017 2018 2019 20207
1. Mencukupi kebutuhan konsumsi pangan masyarakat

a. Pola Pangan Harapan Nilai 88,0 90.5 92.5 93.3

b. Konsumsi Kalori Kkal/Kapita/ 2.115 2.113 2.150 2.100
Hari

c. Konsumsi Protein Gram /Kapita / 61.45 62,19 57 57
Hari

d. Prevalensi Ketidakculupan Nilai N/A N/A N/A 6,4

Konsumsi Pangan
(Prevalernce of
Undermourishment,/ Pol)
e. Prevalensi Penduduk Nilai N/A N/A N/fA 5.21
dengan Kerawanan

Sedang atau Berat (Food
Insecurity Experience

Scale/FIES)
X Meningkatnya kualitas, kuantitas dan aksesibilitas sumber daya air untulk kebutuhan
masyarakat dan perekonomian
a. Luas tutupan hutan Juta helctare N/A N/A N/A 65

dengan indeks jasa
ekosistem tinggi

b. Kapasitas tampungan air Miliar m=3 11.62 11.36 12,37 12,71

c. Koefisien limpasan Nilad N/A N/A N/A 0,4
3. Terpenuhinya kebutuhan energi nasional

Pemenuhan Kebutuhan Energi MTOE 162,5 171.5 181.5 192

Nasional

4. Meningkatnya kualitas linglkungan hidup
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No. Sasaran/Indikator Satuan 2017 20184 2019 20207

a. Indeks Kualitas Nilai 66,46* @ 65,14* | 66,5- | T73.00-
Linglungan Hidup (IKLH) 68,5% | T4,50%*

b. Luas kawasan konservasi Juta ha 19,14 20,80 21,50 22,27
perairan

5. | Menurunkan Indeks Resiko Bencana Indonesia
Indeks Resiko Bencana Nilai 150,6 148.,8 146,3 1463
Indonesia

Sumber: Kementerian PPN/Bappenas (diolah), 2019

Dengan memperhatikan permasalahan-permasalahan yang dihadapi, maka
perlu dilaksanakan Program Prioritas (PP) untuk mencapai sasaran PN Ketahanan
Pangan, Air, Energi, dan Lingkungan Hidup. Program Prioritas dalam PN Ketahanan
Pangan, Air, Energi, dan Lingkungan Hidup antara lain: (1) Peningkatan Ketersediaan
Akses dan Kualitas Konsumsi Pangan; (2) Peningkatan Kuantitas, Kualitas dan
Aksesibilitas Air; (3) Pemenuhan Kebutuhan Energi dengan mengutamakan
Peningkatan Energi Baru dan Terbarukan (EBT); (4) Peningkatan Kualitas
Lingkungan; serta (5) Penguatan Ketahanan Bencana.

Gambar 7. Kerangka PN Ketahanan Pangan, Air, Energi, dan Lingkungan Hidup

@ PRIORITAS NASIONAL

@ PROGRAM PRIORITAS

R\ \
| '

Sumber: Kementerian PPN/Bappenas (diolah), 2019
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1) Program Prioritas Peningkatan Ketersediaan, Akses dan Kualitas
Konsumsi Pangan
Sasaran dan indikator PP Peningkatan Ketersediaan, Akses dan
Kualitas Konsumsi Pangan terdapat pada tabel berikut.

Tabel 39. Sasaran dan Indikator PP Peningkatan Ketersediaan, Akses dan
Kualitas Konsumsi Pangan

No. Sasaran/fIndikator Satuan 2017 2018= 2019 2020

1.  Meningkatnya produksi pangan

a. Persentase Pertumbuhan Persen 5.4 2 4 2.4
produksi padi

b. Persentase Pertumbuhan Persen 22,5 4.2 3 3,9
produksi jagung

c. Persentase Pertumbuhan Persen N/A 16,3 37,8 3,6
produksi daging

d. Persentase Pertumbuhan Persen 14,39 6,31 6,20 6,20 -
produksi ikan 6,70

e, Persentase Pertumbuhan Persen 670,8 145,1 4.8 5,0-10,0
produksi garam

2.  Meningkatnya kualitas konsumsi pangan

a. Persentase Persen N/A N/A N/A 5,7
Pertumbuhan
Konsumsi Umbi-
umbian

b. Persentase Pertumbuhan Persen 10,3 -2,3 5,5 5,2
Konsumsi Daging

c. Persentase Pertumbuhan Persen 7,74 7,08 7,50 7.0-8,0
konsumsi ikan

d. Penurunan Kasus Pangan Kasus N/A N/A N/A 10
Segar Nasional yang
Membahayalan

Kesehatan Manusia

Sumber: Kementerian PPN/Bappenas (diolah), 2019

PP Peningkatan Ketersediaan, Akses dan Kualitas Konsumsi Pangan
dilaksanakan melalui 6 (enam) Kegiatan Prioritas (KP), seperti digambarkan
pada Gambar 4.44, yaitu meliputi: (1) Peningkatan Kualitas Konsumsi,
Keamanan, Fortifikasi, dan Biofortifikasi Pangan; (2) Peningkatan Ketersediaan
Pangan Hasil Pertanian; (3) Peningkatan Produksi dan Produktivitas Perikanan
dan Produk Laut; (4) Peningkatan Produktivitas dan Kesejahteraan
Sumberdaya Manusia Pertanian; (5) Peningkatan Produktivitas dan
Keberlanjutan Sumberdaya Pertanian; serta (6) Tata Kelola Sistem Pangan
Nasional. Sasaran masing-masing KP dari PP Peningkatan Ketersediaan,
Akses dan Kualitas Konsumsi Pangan ditunjukkan sebagaimana pada tabel
berikut.
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Tabel 40. Sasaran dan Indikator KP dari PP Peningkatan Ketersediaan,
Akses dan Kualitas Konsumsi Pangan

Kegiatan
Prioritas
1. Peningkatan
Kualitas
Konsumsi,
Keamanan,
Fortifikasi, dan
Biofortifikasi
Pangan

No.

Sasaran/
Indikator

Target

Satuan

Meningkatnya Kualitas Konsumsi Pangan

a. Jumlah 7.1
konsumsi

daging

Kg/Kapita/
Tahun

Lokasi

34 Provinsi

K/L
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Sumber: Kementerian PPN/Bappenas (diolah), 2019

2) Program Prioritas Peningkatan Kuantitas, Kualitas dan Aksesibilitas Air
Sasaran dan indikator PP Peningkatan Kuantitas, Kualitas dan

Aksesibilitas Air dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 41. Sasaran dan Indikator PP Peningkatan Kuantitas, Kualitas dan
Aksesibilitas Air

No. Sasaran/Indikator Satuwan 20179 20189 2019~ 2020
1.  Tertatanya hutan dengan indeks jasa ekosistem tinggi
a. Luas kawasan hutan dengan indeks Juta N/A N/A N/A 65
jasa ekosistem tinggi helktare
b. Jumlah Kesatuan Pengelolaan Hutan Unit 99 170 200 352
[KPH) yang dibangun
2 | Menurunnya luas lahan kritis
Luas lahan krits yang direhabilitasi Ribu | 2009« | 187,82 | 206 56
hektare
3. | Terbangunnya rencana indikasi program berbasis DAS
Jumlah DAS yang dibangun rencana DAS N/A N/A N/A 34
indikasi program berbasis DAS
4 | Terbangunnya waduk multigpuna
Jumlah waduk multiguna yang Unit 34 38 36 41
dibangun Waduk
5 | Terkelolanya sistem irigasi secara modern
Jumlah Daerah Irigasi vang dikelola Daerah = N/A N/A N/A 7
secara modern Irigasi

Sumber: a) LKj KLHK, 2018, b) RKP 2019.
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PP Peningkatan Kuantitas, Kualitas dan Aksesibilitas Air dilaksanakan
melalui 6 (enam) Kegiatan Prioritas (KP), seperti digambarkan pada Gambar
4.47, yaitu: (1) Penataan Kawasan Hutan (2) Pemeliharaan, Pemulihan, dan
Konservasi Sumber Daya Air dan Ekosistemnya; (3) Optimalisasi Pemanfaatan
Waduk Multiguna; (4) Pengelolaan Air Terpadu Berbasis Pemanfaatan
Teknologi (Smart Water Management); (5) Modernisasi Pengelolaan Air Irigasi;
serta (6) Citarum Harum.

Sasaran masing-masing KP dari PP Peningkatan Kuantitas, Kualitas
dan Aksesibilitas Air adalah sebagaimana pada tabel berikut.

Tabel 42. Sasaran dan Indikator KP dari PP Peningkatan Kuantitas, Kualitas

dan Aksesibilitas Air
Kegiatan

No. = . Sasaran fIndikator Target Satuan Lokasi K/L Pelaksana
Prioritas
1. Penataan Tercapainya penataan kawasan hutan sesuai daya dukung daya tampung
Kawasan Hutan
a. Luas kawasan 65 Juta 34 KLHK
hutan dengan helctare Provinsi
indeks jasa
ekosistem tinggi
T Laas ETesisar Ol T3S Fasors =4 o o
sSurmber air yemg Prowimes
pearhruch s i
P T
barbacis recors
barsasmes
st
Formalioyn e
Honsarvass
Spembeer DReye ALT
[="-C.1
oo ey
A Jharmlaets wmET E= ) T t=2=] o o
Eroscrves Sk FProwizest
dAamn air (KTA
e epnl Selerrie
FaOE e
T Laam= S DDl Falomre == KT
TTaTegn dEs Ieiaeas Frovimst
aalalun omsarves
ATk A AT
(ECTA| S
= Poreisi oelaysie = Tyl 2 Prowanesi Hormwmrs PLIFR
=|.'|:|:|.ga:i_1:u:|:cn:i.:u; angas
Vang rectoraci
oo e
. Formlai SSrLy =2 Ieamamna 3 FProwans=l Faamsar FLIFPR
rcritat ot
= i i Fumhangranan barshomgan dasn: banguansm P Enpnarg Sar leasmry=
FPornasfmmtar
E_ M PSE. kL = Barcdher o S Frowinsl Eoormam FLIFS.
g s
o dibarmEnan
. JaTpisi E=r-3 Eamdnmgmn o Earman FLFFR.
Tl T ey Frovirmod
TEnaT
el sy sy o
gotng)
=, Juammish e 11 Erninarg S Prosansi Earman PR
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Jumlsh berdungsn - Hendungam 11 Hamer FUFE

difingfontionn

Jumlah barmdumgan 1 Handungamn Jaen Harmem FUFR
yong dirghahilites Tangen

& Jurmlah ot 34 Uzit Z0 » Eaman FUFS
gistem informac FIovinal |y gomer BSOMd

Fangelolaan Ar

& Luac janmgan 0,08 Jurs Ea 17 Hamar FUFR

b. Jummlah bendumg 10 Urds S Provinsl | Hamen PUPR

r. Lgas jaringan 029 Juta Ha 4 Kaman FUFR
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1,792 Ha

Sicterm Pamantauan Fualitas A Citanmm

A Jumish Tidhk 43 Titk

Pamtan koaalites

b Jumish pusat 1

loualites air

_—
Jamrs
Timur dan

Fungulolaan knaslites air kaciBioss monimea) ielas IV

A Juarsiah IPAL =83 Titk
Induasm yang
terbangun

b Jumiah KK vang
terlayami FAL
Eomursl
Damgctk

. Jharmiah KE vamng
saptilc

d Jarmisk bicgas 100
limbah termai
yang terbangn
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Eegiatan .
. . Sasaran/ Indikator
Ho. Target Cafuan Lokssi E/L Pelak=ana

& Jumiah ruman 12 Ttk Tersabal | » Hamantan,
komrpos limbah di DA'S Coinac
termalk yarg Citarum FRrETian Eab
tﬂ:lm Hﬂm‘a
# Drnas
Hatahanam
Fangam dan
Pebarmaican
Frov. Jasa
Harat

Kapasias pangalolsan sammpah: 30% enaiiom caloipan pelaymamnsmn

& Jumlan urit TEST T4 Uz Terzabar |» Kamen FUFS
[20-20 tom hai) @i DAS  |» Dicpariim Prov
yany tarbangun Citarum | Jawm Harat

b. Jumlah unit TPST 10 Uit Terzabar | # Hamen FUFR
{1020 tom /ha] di DA'S » DLH Kab
yeng terbanguan Citanam Bandung

c. Jumlan TFSER 33 Uz Terzabar | » Kemen FUFE
yany tarbangun @ DAS | » DLH Kota

Giarum | Handung
# DILH Kabi
T

d. Juomlan TFST 1 Uit Terzabar | = Eemen FUFER
PnAnganan diDAS |« OLH Eab
Sampah Sungai Citmram Handung
yeng terbanguan

8. Jumlan umt TEST a5 Uit Tersebar |« Hemen PUFE
PO, TEST FDU di DAS ® DILH Kots
yeng terbanguan Citmmim Hamdurng

f Jumlan unit 10 Uit Terzabar | « Eemen FUFE
ramrah kompos #i DAS | » OLH Frov.Jesa
CATETAN VAT Citmmim Haoa:
barbangun
Punartiban LI §5% dan pangurangan lahamn yang barstatis sangat kritis

& Jumlsh petak KIA | 34.253 Patals TWachik KF
yarg ditsrdbiom Cirata,

TWachik
Jatityhnar,
Traduic
Sagding

b. Luas penghijausm 10,635 | Hakom Tersibar | EIHE [HFDASHLL
pada lahan kritic & DAS s Dinas
saluac (7,5%) Cimmum Perhutanan Frov,

Jaws Harat

Fangurangan skor genangan: 15%

& Fanjang sungai 21,6 Km Sepanjang | Kamen FUFE
dan tanggl yang Cimmram
i bamgun |
ditingiovtiown

b. Panjang keamal 531 Km Sepanjang | Kaman FUPR
banir yang Sungai | (BEWS Citanum|
dibangun Ctnam
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Kegiatan : :
No. Prioritas Sasaran/Indikator Target Satunan Lokasi K/L Pelaksana
c. Panjang sungai 1,3125 Km Sepanjang | Kemen PUPR
yang direstorasi Sungai | (BBWS Citarum)
dan dipelihara Citarum
d. Jumlah Check 2 Unit Sepanjang | Kemen PUPR
Dam yang Sungai | (BBWS Citarum)
dibangun Citarum

Sumber: Kementerian PPN/Bappenas (diolah), 2019

3) Program Prioritas Pemenuhan Kebutuhan Energi dengan Mengutamakan
Peningkatan EBT
Sasaran dan indikator PP Pemenuhan Kebutuhan Energi dengan
Mengutamakan Peningkatan EBT dilihat pada tabel berikut.

Tabel 43. Sasaran dan Indikator PP Pemenuhan Kebutuhan Energi dengan
Mengutamakan Peningkatan EBT

No. Sasaran/Indikator Satuan 2017%) 2018% 2019*) 2020%*)
1 | Meningkatnya Porsi Energi Baru dan Terbarukan dalam Bauran Energi Nasional
Persentase Porsi Energi Baru dan Persen 6,28 7,68 12,4 134

Terbarukan dalam Bauran Energi Nasional
2 | Meningkatnya akses dan pasokan tenaga listrik yang merata, handal dan efisien

Konsumsi Listrik per Kapita kWh 1.012 | 1.064 1.200 1.310
3 | Meningkatkan Efisiensi Energi
Intensitas Energi Primer /Intensitas Energi SBM/ 434 428,6 424 421
Final (SBM/Miliar Rupiah) Miliar /226,7
Rupiah

Sumber: Kementerian PPN/Bappenas (diolah), 2019

PP Pemenuhan Kebutuhan Energi dengan Mengutamakan Peningkatan
EBT dilaksanakan melalui 5 (lima) Kegiatan Prioritas (KP), yaitu: (1) Akselerasi
Pembangunan Energi Terbarukan; (2) Peningkatan Pasokan dan Akses Listrik;
(3) Peningkatan Produksi dan Akses Minyak dan Gas; serta (4) Peningkatan
Implementasi Efisiensi Energi; (5) Pengembangan Industri Pendukung EBT.

Sasaran masing-masing KP dari PP Pemenuhan Kebutuhan Energi
dengan Mengutamakan Peningkatan EBT adalah sebagaimana pada tabel
berikut.
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Tabel 44. Sasaran dan Indikator KP dari PP Pemenuhan Kebutuhan Energi
dengan Mengutamakan Peningkatan EBT

Bo. Eegiatan Priortss  Sasaman/Indikator  Target  Satuan Lokmsi "

1. | Akcalgrad Uaninglodion pambanginan pambangktt ET
Fambanginan Energl
Tarbarnakan
2 Fumbangunan FLT 10544 AW Tarcebar 41 | » Egmen
EHT (Kumulasf) Saluruh ESDM
INAORREIA | padar
Tizaha

a Jumiah produles 10 Jusm Bl | Tarsebardi |« Eomen
bolan Tealesr makba Saluruh ESDM
INAORREIA | padar
Uisaha
. Femaniasian HHN 20 PRITali Tarsabar di | » Emmen
Jaric Bipdigegl Salaruhi ESDAM
tarhadap BEM Jends IndOmesid | g Padar
Mzl Saar Usaha
3. | Feninglmian Pacgien | Meomperiuas penyediaan infractruliur dan pamanfaasan tanags lisink yang eican
dan Akmes Lizmik
2 Rasio aleitrifles 339 Farsan Tarsebar 41 | » Egmen
Sk ESCM
Indomezia |, Hadar
Uisaha
b.Jumiah penjualan 285,21 TWh Tarcebar 41 |« Egmen
tenaga lstric Saluruh ESDM
hﬂ.ﬂ:ﬂ:ﬂ. ¥ Hﬂim
U=aha
C. Parsaniacg susut 5.2 Farzan Tarcebar 41 | # Eemen
jarmgan Saluh ESDM
hﬂ.ﬂ:ﬂ:ﬂ. .|Hﬂ1m
Uisaha
d. Domes#e Kkt 144 JumTon | Tarsebardi | # Emmen
Obiineion (DRIO) Salaruhi ESDAM
batabars Indomssia
dan Akzes Mimmk dan
Gac
& Jumtah produies TOT Pl HM | Tersebardi |« RKgmen
Rk e Har Zalundn ESDM
Indomezia |, Hadar
Uisaha
b.Jumtiah produies gas | 1.141 Ribu Tarcebar 41 | # Eemen
b SHM/ Salaruhi ESDAM
Harl Indomesta | 4 Hadam
Uiy
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Bo. Eegiatan Priomtas Sasaran [ Indilcator Target Satman Lokasi II
c_Jumtiah WE migas 12 Wilayah | Tarsebardi | » Kamen
Fang ditamarion Harja (W) Saluruh ESDM
Irsdomesia
aJumiah sammbumgsn 292533 | Sambungs | Tersebardd | s Eemen
ArTEAn gas unhak . Fumah Saluruh ESCA
rumat targa Targga Indomesia | ¢ Padmn
iTambanan| {SEy Trsaha
o Famiang jaringsn 1S 30E,95 Em Tarsebardi |+ Eemen
pipa francmis dan Sgharuh ESDAL
diszribues ges b [ndomesis | & Padan
Ti=aha
B = 5 . - -
b Friare Ty I &
Emnargl
Funingiotan 2 Peralatan | Tarcebardi | « Egmen
Ihﬂ;'mﬂﬂ.ﬁ.m Sgluruh ESDM
(tambahan) Indomssia
PRl e nanam Meninglostns kandungan komeponen dalam neger vany diyunsion il
5 | Imdbastn Pendukumg infractnikchur EBT
EHT
& TEDN FLT Fanas 33 Partan Tarsebar di | » Kgmen
Hure Sgluruh ESDM
IDACTREIS | patar
Usaha
b. TEDN FLTS 40 Paroarn Tarbezardi | « Egmen
m ESDAL
IDACTREIS | patar
T=aha
¢ TEDN FLT Hidro 70 Parsarn Tarsebardi | « Egmen
[Sampai dengam 10 5u1|.|:r|.:]:| ESDA
B IDAOTREIl | o gagdam
Thsahia

Sumber: Kementerian PPN/Bappenas (diolah), 2019
4) Program Prioritas Peningkatan Kualitas Lingkungan Hidup
Sasaran dan indikator PP Peningkatan Kualitas Lingkungan Hidup dapat

dilihat pada tabel berikut.

Tabel 45. Sasaran dan Indikator PP Peningkatan Kualitas Lingkungan Hidup

No. SasaranfIndikator Satuan 2017*) 2018%) 2019*%) 2020%)
1. Meningkatnya kualitas air, kualitas udara, dan kualitas tutupan lahan
a. Indeks kualitas air Nilai 58,68~ 51,01~ 55 73
b. Indeks kualitas udara Nilai 87.03= 34,76~ 84 84
¢. Indeks kualitas tutupan Nilai 56,38+ 61,03+ 62 62.5
lahan
d. Indeks kualitas air laut Nilai N/A N/A N/A 59.5

Sumber: Kementerian PPN/Bappenas (diolah), 2019
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PP Peningkatan Kualitas Lingkungan Hidup dapat dilaksanakan melalui
4 (empat) Kegiatan Prioritas, yaitu: (1) Pencegahan Pencemaran dan
Kerusakan Sumber Daya Alam dan Lingkungan Hidup; (2) Penanggulangan
Pencemaran dan Kerusakan Sumber Daya Alam dan Lingkungan Hidup; (3)
Pemulihan Pencemaran dan Kerusakan Sumber Daya Alam dan Lingkungan
Hidup; serta (4) Penguatan Kelembagaan dan Penegakan Hukum Bidang SDA
dan Lingkungan Hidup. Sasaran masing-masing KP dari PP Prioritas

Peningkatan Kualitas Lingkungan Hidup seperti pada tabel berikut.

Tabel 46. Sasaran dan Indikator KP dari PP Peningkatan Kualitas
Lingkungan Hidup

Sasaran/ K/L

No. Kegiatan Prioritas Indikator Target Satuan Lokasi Pe .
1.  Pencegahan Menurunnya potensi kejadian pencemaran dan kerusakan sumber daya alam
Pencemaran dan dan lingkungan hidup
Kerusakan Sumber
Daya Alam dan
Lingkungan Hidup
a. Persentase penurunan 10 Persen Pusat dan  KLHK
luas hutan/lahan yang provinsi
terbakar rawan
kebakaran
hutan dan
lahan
b. Jumlah pelayvanan 34 Provinsi 34 BMEG
prediksi dan peringatan Provinsi
dini cuaca dengan
Scafing Up Weather
Capacty I
. Juzplah pemamtmian a4 Frovinsi a4 ® BOLHEC
loxalitzs udara untalk Frovinsl | » Pamda
logalites udara
d. Jurplah tercediarmm 71 Lokeasi a4 » ELHE
informasi dat koalites Froving | o pormds
air sungsd, darevs, dan
1t umibule earty
LTI SStem
penceImaTAn dan
kerusakan Hngkoangan
2. | Fenanggalangsn Maninglatmys respons cepat dalam mengurang Intensitas pencamnaran dan
Fencemaran damn losrzsalkan sumber daya alam dam Engloangan hidup
Harusaicsm Sumbar
Cena Alare dan
Linglmungan Hitup
a Parsenaca 17.5 Parzen Pusat KLHI
peringicatam knaalitas
fung= aloocictan
persicr dam 1=t
b Jumiah kb leots. v anc ECalnapebar 2 KLHI
mamarnaly SrEEt [ Elota Provims
DROUTANGAT. SAIEDah
berdasariom
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. Jumisln sarrpel TEng 21.000 Ton FPusat ® BILEEC
tertargany di TR /ECE/ s KEF
dectinad wisata
Pranisc peoor dan

Lt sebecar 65,000
om dalarn 5 b

4 Jumiah fasiiitac = Uit S Provinci | HLHE
pangolinan Hmbah B3
dan mediz

&, Jumish facidias = it S Provincl | KLHE

pangolahan EEas oo
markum df FESK vang

. Farmulithan Fencemaran | Maninglsimys upays paeruihan pancemaran dan kerusalan sumber daya
dan Eerpcakan Sumber | alam dan linginmngan hicap

Spasias Tarancaom
Pumialy
Halambagaan dan Pengeiolasm surehar daym Alam dan ingloimgam hiduap

a. Furcaniasse kematan &5 Parcan a4 HLHH
DEmeEang 1rn Prorins

parataran tarkedt

pamgalolaan ingioungar
hichip dan Ekuhimnan

b. Jumlah paryelesaiar 13D Exoc 34 KLHK
kazus campat FX1 Provins

Sumber: Kementerian PPN/Bappenas (diolah), 2019
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5) Program Prioritas Penguatan Ketahanan Bencana
Sasaran dan indikator PP Penguatan Ketahanan Bencana dapat dilihat
pada tabel berikut.

Tabel 47. Sasaran dan Indikator PP Penguatan Ketahanan Bencana
No. Sasaran/Indikator Satuan 2017%) 2018% 2019%%)  2020*)
1. Terwujudnya pembangunan berketahanan bencana

Indeks Ketahanan Bencana Daerah Nilai 0,44 0,47 0,5 0,52
Kenaikan
rata-rata 5%

Sumber: Kementerian PPN/Bappenas (diolah), 2019

PP Penguatan Ketahanan Bencana dilaksanakan melalui 4 (empat)
Kegiatan Prioritas (KP), yaitu: (1) Penguatan Kesiapsiagaan Menghadapi
Bencana; (2) Penguatan Peringatan Dini Bencana; (3) Penguatan Manajemen
Kedaruratan; serta (4) Percepatan Pemulihan Pascabencana. Sasaran
masing-masing KP dari PP Penguatan Ketahanan Bencana adalah

sebagaimana pada tabel berikut.

Tabel 48. Sasaran dan Indikator KP dari PP Penguatan Ketahanan Bencana

No. Kepgiatan Prioritas Sasaran/ Indikator Target Satuan Lokasi K/L Pelaksana
1.  Penguatan Kesiapsiagaan Meningkatnya kesiapsiagaan bencana

Menghadapi Bencana
Indeks 10 Persen 34 « BNPB
Kesiapsiagaan Provinsi |« Kemendagri
Daerah + Kemen PPPA
+ Kemenkeu
* Kemensos

+ Kemen ATR/BPN
2.  Penguatan Peringatan Terwujudnya sistem peringatan dini bencana terpadu

Dini Bencana
Jumlah Sistem 1 Sistem Pusat < BMKG
Peringatan Dini s Kemen ESDM
Terpadu + LAPAN
3. | Peningkatan Manajemen @ Meningkatnya kecepatan respon penanganan darurat bencana
Kedaruratan
Persentase waktu 100 Persen 34 « BNPB
respon kejadian Provinsi |« Kemenkes
bencana kurang dari
24 jam
4, | Percepatan Pemulihan Terwujudnya percepatan pemulihan pascabencana menjadi lebih baik, lebih
Pascabencana aman dan sesuai dengan pembangunan berkelanjutan
Indeks Pemulihan 5 Persen 34 « BNPB
Pascabencana Provinsi  « KUKM

Sumber: Kementerian PPN/Bappenas (diolah), 2019
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e) Prioritas Nasional Stabilitas Pertahanan dan Keamanan

PN Stabilitas Pertahanan dan Keamanan dilaksanakan untuk memastikan
terjaganya keutuhan wilayah dan rasa aman di masyarakat, meningkatnya pelayanan
dan perlindungan Warga Negara Indonesia (WNI) dan Badan Hukum Indonesia (BHI)
di luar negeri dan terwujudnya penegakan hukum dan sistem anti korupsi yang
optimal, menurunnya penyalahgunaan narkotika, serta meningkatkan keamanan
siber. Permasalahan utama yang akan dihadapi pada tahun 2020 adalah: (1) dinamika
lingkungan yang dapat mengganggu kedaulatan bangsa dan negara, seperti aksi
terorisme dan separatisme; (2) adanya potensi ancaman terhadap kedaulatan
Indonesia dan WNI di luar negeri; (3) belum optimalnya pemanfaatan kerjasama
pembangunan internasional; (4) belum efektifnya sistem peradilan dan maraknya
praktik korupsi di berbagai bidang; (5) maraknya peredaran gelap dan
penyalahgunaan narkotika; serta (6) gangguan keamanan siber.

Sasaran dan indikator Prioritas Nasional ini adalah sebagaimana tercantum
pada tabel berikut.

Tabel 49. Sasaran dan Indikator PN Stabilitas Pertahanan dan Keamanan
No. Sasaran/Indikator Satnan 2017 2018% 2019 20207
1. | Terjaganya keutuhan wilayah dan rasa aman di masyarakat

a. Indeks Kekuatan Militer Nilai 0,33% 033 | 028 | 0.25
b. Crime Rate Orang/100.000 | 129% 129+ 120 | 128¥
penduduk

2 | Meningkatnya pelayanan dan perlindungan WNI dan BHI di luar negeri

Indeks pelayanan dan Nilai 90.504 092,469 | 84.23  84.23<
perlindungan WNI/BHI

3. | Terwujudnya sistem hulum nasional yang mantap

Indeks Pembangunan Hukum Nilai 0,60 0,61 0,63 0,65

Sumber: a) Global Firepower 2018 (diolah); b) Statistik Kriminal 2018; c) Kementerian Luar Negeri

Memperhatikan hal tersebut, PN Stabilitas Keamanan Nasional didukung oleh
5 (lima) PP, yaitu: (1) Penguatan Kemampuan Pertahanan; (2) Peningkatan Diplomasi
Politik dan Kerjasama Pembangunan Internasional; (3) Penguatan Sistem Peradilan

dan Upaya Anti Korupsi; (4) Penanggulangan Terorisme, Peningkatan Keamanan
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Siber, dan Penguatan Keamanan Laut; serta (5) Penanggulangan Narkotika dan

Penguatan Kamtibmas.

Gambar 8. Kerangka PN Stabilitas Pertahanan dan Keamanan
@ PRIORITAS NASIONAL

(1 ' PROGRAM PRIORITAS

Sumber: Kementerian PPN/Bappenas (diolah), 2019

1) Program Prioritas Penguatan Kemampuan Pertahanan
Sasaran dan indikator PP Penguatan Kemampuan Pertahanan terdapat

pada tabel berikut.

Tabel 50. Sasaran dan Indikator PP Stabilitas Keamanan Nasional
No Sasaran/Indikator Satuan 20179 2018 2019 20207

1.  Terpenuhinya kekuatan pokok minimum

Persentase Pemenuhan Minimum Essential Force Persen | 52,34 604+ | 689 72
(MEF)

2. Meningkatnya kontribusi industri pertahanan terhadap pemenuhan alutsista pertahanan
Persentase Kontribusi Industri Pertahanan Persen 469 | 359% @ 43,6 250

Sumber: a) Kemenhan dan Bappenas (diolah), 2019
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PP Penguatan Kemampuan Pertahanan diwujudkan melalui 3 (tiga) KP
yaitu: (1) Peningkatan Kekuatan Pertahanan; (2) Penguatan Kemandirian
Pertahanan; (3) Penguatan Kapasitas Kelembagaan Pertahanan dan
Keamanan di Wilayah Perbatasan dan Pulau Terluar. Sasaran masing-masing
KP dari PP Penguatan Kemampuan Pertahanan seperti tabel berikut.

Tabel 51. Sasaran dan Indikator KP dari PP Penguatan Kemampuan

Pertahanan
No. ~ pegaun Sasaran/Indikator Target Satuan  Lokasi  p it
1 | Peningkatan Meningkatnya kuantitas dan kualitas alutsista
Keluatan
Pertahanan
a.Jenis Alutsista yang diadakan 12 Jenis Pusat Kemenhan
b.Jenis Alutsista yang dipelihara 7 Jenis Pusat Kem
dan dirawat
c.Jenis sarana-prasarana 10 Jenis Pusat Kemenhan
pertahanan yang dibangun
2 Penguatan Meningkatnya kemandirian industri pertahanan
Kemandirian
Pertahanan
a. Jumlah teknologi pertahanan : Paket | Pusat | Kemenhan
industri pertahanan yang diteliti
dan dikembangkan
b. Jumlah Alutsista industri 1 Paket Pusat Kemenhan
pertahanan yang diprodulesi
3. Penguatan Meningkatnya pertahanan dan keamanan di wilayah perbatasan dan pulau terluar
Kapasitas
Kelembagaan
Pertahanan dan
Keamanan di
Perbatasan dan
Pulau Terluar
a. Panjang Jalur Inspeksi Patroli 200 Km Kalimantan Kemenhan
Perbatasan (JIPP) yang dibangun
b. Jumlah pos pengamanan 9 Bangunan NTT, Papua Kemenhan
perbatasan (Pamtas) yang
dibangun
c. Jumlah Pos TNI AL (Posal) yang 16 Bangunan Papua | Kemenhan
dibangun
d. Jumlah Pos Lintas Batas Negara 11 Bangunan |Di 11 lokpri Kemen PUPR
(PLBN) vang dibangun
e. Panjang pilar batas wilayah negara 50 Km Kamea;';:mn BNPP
yang difasilitasi
f. Jumlah Pilar Titik Referensi Batas 20 Pilar Pusat  BNPP
Negara Wilayah Laut dan Udara
yang diidentifikasi/diinven-tarisasi
g. Jumlah aparatur pemerintah di 300 Orang Pusat BNPP
kawasan perbatasan yang dilatih
h.Jumlah masyarakat desa terdepan 150 Orang Pusat BNPP
perbatasan negara sebagai bagian
sistem hankam yang difasilitasi
pemberdayaan

Sumber: Kementerian PPN/Bappenas (diolah), 2019
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2) Program Prioritas Peningkatan Diplomasi Politik dan Kerjasama
Pembangunan Internasional
Sasaran dan indikator PP Peningkatan Diplomasi Politik dan Kerjasama

Pembangunan Internasional terdapat pada tabel berikut.

Tabel 52. Sasaran dan Indikator PP Peningkatan Diplomasi Politik dan
Kerjasama Pembangunan Internasional

No. Sasaran/Indikator Satuan 2017 20189 2019% 2020™
1. Meningkatnya peran serta terjaganya kedaulatan wilayah Indonesia
a. Persentase Kepemimpinan Persen 94,55 120,37 95 95,67

Indonesia pada forum
multilateral dan regional

b. Persentase Kemajuan Persen 100 98,11 100 100™

perundingan perbatasan
2. Meningkatnya pelayanan dan perlindungan WNI dan BHI di luar negeri

a. Persentase Penyelesaian Nilai 80.62 T7.384 78.39 | 78.39"
Kasus WNI dan BHI di luar
negeri

b. Persentase Sistem Nilai 118.66% | 123.34% 100 1007
Kelembagaan Perlindungan
WNI dan BHI di luar negeri

c. Persentase Diplomasi Nilai 95.76% 116.62= 88.5 88.5"

Perlindungan WNI dan BHI
di luar negeri

3. Menguatnya pelaksanaan kerjasama pembangunan internasional
Jumlah Program /Kegiatan Program/ 59 69 T6r a6
Kerjasama Selatan-Selatan Kegiatan
dan Triangular

Sumber: a) Kementerian Luar Negeri; b) Kementerian PPN/Bappenas;

PP Peningkatan Diplomasi Politik dan Kerjasama Pembangunan
Internasional diwujudkan melalui 3 (tiga) KP yaitu: (1) Penguatan Diplomasi
Politik-Keamanan dan Perbatasan; (2) Penguatan Perlindungan WNI di Luar
Negeri; serta (3) Penguatan Kerjasama Pembangunan Internasional. Adapun
rincian sasaran masing-masing KP dari PP Penguatan Diplomasi Politik dan
Kerjasama Pembangunan Internasional sebagaimana terdapat pada tabel

berikut ini.
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Tabel 53. Sasaran dan Indikator KP dari PP Peningkatan Diplomasi Politik

dan Kerjasama Pembangunan Internasional

No i"i;":itt:: Sasaran/Indikatex Tarpet Satman  Lokasi
1. | Penguatan Meningltatnya peran serta terjaganya kedaulatan wilayah Indonesia
Diplomasi
Politik-
Keamanan dan
Perbatasan
a. Jumlah Dokumen Hasil Perundingan 8 Dokumen Pusat
Batas Laut INA dengan Prioritas PLW,
VNM, dan MLY, Pelaksanaan
Konsultasi dalam rangka Persiapan
Proses Realignment FIR dengan SIN
dan MLY, Verifikasi Updating Batas
Maritim RI dgn Negara Tetangga dalam
rangka mendukung kebijakan 1 peta
b. Jumlah tanda batas negara 120 Pilar Kaltara,
NTT (2),
Seluruh
Indonesia
¢. Jumlah peta batas negara 32 NLP RI-MLY,
RI-RDTL,
RI-PNG
d. Jumlah Kezepakatan Telkmnis & Kesepakatan | RI-EDTL,
Perundingan Batas Laut Tekmnis RI-MLY
(2,
RI-PLW,
FI-VIM,
RI-5IN
e Jumlah Kecepakatan Teknis 3 Eesepakatan | FI-MLY,
Perundingan Batas Darat Tekmniz RI-RDTL,
RI-FNG
f. Jumlah Kesepakatan Perundingsn 5 Kezsepakatan Pusat
Batas dan Kerjasama Wilayah Negara
g. Peringkat jumlah pasukan perdamaian 10 Peringlat Pusat
[PEO)| yang dikdirim Pemerintah besar
Indonesia
h. Indeks Kepemimpinan dan pengaruh a5 Nilai Pusat
Indonesia dalam Foram Multilateral Perwakilan
2. | Penguatan Meningkatnya pelayanan dan perlindungan WNI dan BHI di luar negeri
Perlindungan
WHI di luar
negeri
a. Persentase Kasus Khusus yang 759 Perzen Pusat
dizelezaikan Perwakilan
b. Perzentase Kasus Umum yang &3 Parzen Pusat
dizelesaikan Perwakilan
c. Persentase Inteprasi Sistem Pendataan 100 Perzen Pusat
WHI di luar negeri Perwalkilan
d. Persentase Produk Hulum dan 100 Perzen Pusat
Panduan Teknis Bidang luar negeri Perwalrilan
vang diterapkan
e. Persentase Pejabat/Staf vang Memilikd 100 Perzen Pusat
Sertifikat Pelatihan terkait Penanganan Perwalrilan
Perlindungan WNI dan BHI di luar
negeri
f. Persentase implementasi aplikasi portal 100 Persen Pusat
Pelayanan dan perlindungan oleh Perwalilan
Perwakilan FI di Luar Negeri
# Persentaze rekomendasi Kemenla yang &7 Persen Pusat
diterima dalam isu perlindungsn WHI- Perwalrilan

BHI pada forum perundingan

K/L
Pelaksana

Kemenlu

BIG

BIG

BIG

BIG

Kemendagri

Kemenlu

Kemenlu

Eemenlu

Kemenlu

Eemenlu

Kemenlu

Eemenlu

Eemenlu

Kemenlu
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h. Persentase rekomendasi Kemenlu yvang 89 Persen Pusat Kemenla
diterima dalam kebijakan atau regulasi Perwakilan
nasional terkait perlindungan WNI-BHI

i. Persentase responden yang 89 Persen Pusat Kemenlu
memberikan umpan balik positif atas Perwalilan
Public Awareness Campaign
perlindungan WNI

j. Persentase respon positif pemberdayaan 89 Persen Pusat Kemenlu
kelompok masyarakat dalam kerangka Perwakilan
perlindungan WNI di luar negeri

k. Jumlah atase yang memberi 13 Atase Perwalkilan ' Kemnaker
perlindungan pekerja migran Ketenaga- # BNP2TKI

kerjaan
Penguatan Menguatnya pelaksanaan kerjasama pembangunan internasional
3 Kerjasama
* | Pembangunan
Internasional

a. Jumlah layanan Kerjasama 1 Layanan Pusat KKP
Internasional

b. Jumlah Bahan Kebijakan Koordinasi 10 Dokumen Pusat Kemenko
Hukum dan Perjanjian Maritim yang Maritim
Diselesaikan

c. Knowiledge sharing Kerja Sama Selatan- 1 Laporan Pusat KemenPPN
Selatan dan Triangular Bidang /Bappenas

Infrastruktur

Sumber: Kementerian PPN/Bappenas (diolah), 2019

3) Program Prioritas Penguatan Sistem Peradilan dan Upaya Anti Korupsi
Sasaran dan indikator PP Penguatan Sistem Peradilan dan Upaya Anti
Korupsi terdapat pada tabel berikut.

Tabel 54. Sasaran dan Indikator PP Penguatan Sistem Peradilan dan Upaya
Anti Korupsi

No. Sasaran/Indikator Satuan 2017 20189 2019% 2020
1. Terwujudnya sistem hukum nasional yang mantap

a. Indeks Pembangunan Hukum Nilai 0,60 0,61 0,63 0,65

b. Indeks Perilaku Anti Korupsi Nilai 3,71 3,66 4 4

Sumber: Kementerian PPN/Bappenas (diolah), 2019

PP Penguatan Sistem Peradilan dan Upaya Anti Korupsi diwujudkan
melalui lima KP, yaitu: (1) Penataan Regulasi; (2) Perbaikan Peradilan Perdata
untuk Kemudahan Berusaha; (3) Perbaikan Peradilan Pidana dengan
Pendekatan Keadilan Restoratif; (4) Penguatan Upaya Anti Korupsi; serta (5)
Penataan Biaya Politik. Adapun rincian sasaran masing-masing KP dari PP
Penguatan Sistem Peradilan dan Upaya Anti Korupsi sebagaimana terdapat
pada tabel berikut.
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Tabel 55. Sasaran dan Indikator KP dari PP Penguatan Sistem Peradilan dan
Upaya Anti Korupsi

Sazaran/Indikator Target Safuan Lokasi E/L Pelaksana

Eematan
Ho = c
Fagulasi
& Jumlsh SOF mangenai 1 Dokuman Fuzat | Eamankumham
tindak lanjut hasil
valuasi huloam

i

b. Jumlah Pedoman Konsulias 1 Diokuman Kamanlimham

Fubik

i

. Jumlsh Aplikaci Fenjaringan 1 Fakat Eamankumham
Parfizipasi Publik Barbasis
Taknolog Informas]
d Jumlsh Anotasi Undang- 15 Undang- Puzat | MK
Undang Egrdacariamn Undang
Futzsan ME

& Jumlsh Moniforing dan 1 Fekomendac
Evaluasi Putusan ME

i
:

f Jumlah Harmonizasi 10 Fakomendac
Esbijaican dan /atan FaIumpaan
Farataran Parundang-
undangan unmk
Hak Korban dengan
Farspaicaf Korban

:
E

g KUHF yang diundangican 1 Dokuman Eamankumham

h. Famtahbacan Eancangan 1 Dokaman

m—mm
Acara Perdata d1 DFR

i

Eamanlamham

i. Fanyusunan Rancangan 1 Dolumsn | Fusat | Esmenlumham
Undang-Undang Fidusia di
tingleat PAX

J- Habijaican pandukung 1 Dolumsn | Fusat | Esmenlumham
panyusunan Nazkah
Alkademik Rancangan
Undang-Undang Badan
Uzaha

k Faoyusunan Rancangan 1 Dokuman Fuzat | Eamankumham
, § Nt di

ungkat PAK
L Hackah Alcadamik FUU 1 Dokumen | Fusat | Esmanlmham
Eadan Usaha

2 | Farbadkan | Tervujudnya peradilan pardata yang mendukung kemuodahan berasaha
Faradilan
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Ho -P- Sasaran /Tndilefor Target Satmam Lok E/L Pelaksama

A Jumish Eafian Evahias dan 1 Laporan Pucat | A&

A Jumlan Penumuk Teimis 1 Julis Pusat | Kaagung
Pananganan Perkara dengan
Fendcozn Keaditan

b. Himtek Penunto: Umum 1 Lagoran Fusat | Kajagung
cabagai Facilitator dalam
Penanganan Ferkara dangan
Pandeloaan Keadian
Pastorafif

€. Jumlah Pecarts Dildat 4320 Orang Pucat | Hamanlormham
barbacic Kompatans di
i L
Eemacyarakatan

d Jumlah perafuran mengenai 1 Fedoman | Pusat | BA
pedoman peryelasaian
paricars, barbacis keadilan
Tastorafif

4. Jumiah Penanganan 430 Surat Pusat | Komnas HAM

pdmgg,arul—lm_fa:g Hetmrangan
beras malalul upaya
Pamanuban hak-hak korban

f Jumiah Standar norms dan 2 Smandar
sifting HAM

. Jumlah Sarker 155 Sadior
Feryambaryan dan
pamsiiharaan CAMS SFFT-TI

b Jumiah Satier Rimbingsm 480 Saztimr Fusat | Kajagung

Tz darm Cparasonal
CAMS dan SFFT T1

;

Eomnas HAR

i

Kaagung

i . . - . s Ha
dan Dashboard Poriors
CAMS dan SFFT T1
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{

unmuk Tenags Fandaiong

malaiy Sidamg Terpadu
w. Jureiah Perkers Paradian

Tata Usaha Negam yang

Prambehacan Hixym Farlors

Target

23

115

&5

111.584

&.583

£l

11.273

28207

123236

4.151

Satuam Lokssi E/L Pelaksama
ilayah Pucat | Eamankowmham
ilayah Pucat | Eamankowmham
Satimr Cagrah | BIA
Digsain Puca: | Kemankoerinto
Rakomardss | Puca: | Hamanko-
polhuicm
pumIsan Puca: | KY
Jam Pusat | BA
Lapyaman
Porkama Pucat | BIA
Porkama Pucat | BIA
Porkama Pucat | BIA
Porkama Pucat | BIA
Jam layanan | Pusat | BA
Porkama Pucat | BIA
Porkama Pucat | BIA
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L Sasaran /Tndikertor Target Satuam Lokesi E/L Pelaksamn

x Jumlsh Pelananam Pos £.540 Jam Puzat | MA
Hanboan Huloum Layanan

y. Juomlah Fekomendac urtik 1 Fakorendss | Pusat | Komnas
Pelalreanaam Crulningan Farumpuan

an Jureiah Eegiatan Bantuam 758 Baglatan Pucat | Eemarnioirehem

bib. Jumlah Pembandayaan =5 Eglomepok | Deemh | Earmankumrham
Macyamiat untik Masyarakat
Palalccanaan Koadilan (Polcmac)
Fastorat

Fanguatan | Heriourangmye praiik konspad

a Jumish Wilayan Zona 20 Sasior Fusat | Kamsnkumbam
Integritas (1) dan WHE dan
WHHM

b. Jumlan Laporan Survey 1 Laporan | Pusat | Kameniopmbam
Indgies Kapascan
Blacyaraio:

C. Jumlsh Pangambengan 21 348
Wilayah IV

|
|
:
f s
j
|

s Jumlah Satiar yang 51
Didamping Pambangunan
Zona Integritas Menaju
Wilayah Habac i
[WHE dan Wilayan
Malayari [WHHM)

f Jumlan Sogialicasi Fevid 21
Pedoeman Tunaimn Parkears
Tirdak Fidana Koraps

i
E_

i
E_

:
:

|

|
RN
: :
T
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Ergintan .
Priogt Sazaran | Indiledtor
No Target Satmam Lokxsi KL Pelak=ama
Kazipnal Fencegahan
Komaps
k. Jumlah UEFH.J yang 100 UEFRJ Puzet | LEFP
Mancapai Manirtas doz
ﬂmaﬁ Dioamb
L Jumish Instond Femerintah 15 Inrinn=i Puzet | AHRI
yang Menarima Pamarinink doz
Pandarpirgan Fengeolsan Coarnz
Arcip Terjaga dan ATSip Acat
m. Jurlan Unit Karja yang 455 UnitKarja | Pused | Kwmax FANRE
Crigrraluas unflke don
Mandapatian Frediiat Coamk
WHE WHEM
0 Jumilsh Incond Fenerinimh EL§ lnrinn=] Puses | Ewman FANEE
yang Dibariioan Acictenc Pamarizinh dox
dan Cievalusd Dok
Implamantas Sictem
Alnunfahilites Kinerja
Instans Femarinish (SARTF
o Jumlan Insiang Pemeriniah 103 Inrinnm Puzet | Hamaz FANRE
yang Mangimplementasiiom Famarizink de=
Integritas ASH CDoamk
p. Jumilash Incand Fumerinish 1= Inrinnsi Puzat | EASH
j"ﬂ.'I:I.E: I:u.u.m Pamamninh don
P% CDoamkh
E'n:ilahl.
g Jumilah Fekomendac ams 1500 Fakomandas | Puset | KAEH
Palalreanaan Seladed JPT & don
Inctanc Pemarinah Doarmb
r. Imiegraci Perancanaam, 1 Diztw= Fused | HamenFFH)
Fanganggaran, Fangadaan Tamnuages: dom Boppasas
Harang Jaca Aloansabilitas Doamk
Finarja, serita Pumaniauan
dan Evabiaci
& Jumlah Incond Pemerinsh T2 Inrinn= Puze | AHRI
yang Menarapion &-ArTi; Famarizink don
i F Dioamnk
Haya
Foiitik
A Jumlsh Pembantulksn Fusat 15 Ceagrah Cagrah | Hawasiu
o
I mmm: Feng rimm
b. Jumish Fenegalen Kode s Laporan/ | Fusa: | Hawasiu
Etik Fermyelenggaraan
Feriln doloamman
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Kegiatan . .
Priori Sasaran /Indikator Target Satuan Lokasi K/L Pelaksana
c. Jumlah Pengembangan 19 Daerah Diaerah | Bawasha
Puzat Pendidikan
Pengawasan Pemilu
Partizipatif Hacil Filofing
d. Jumlah Bantuan KEeuangan | 126.376.418 Suara Sah Pusat | Kemendagri
kepada Partai Politik

e, Jumlah Pendidikan Pemilih 34 Satker Daerah | KFU
kepada Daerah Partisipasi
Fendah, Dasrah Potensi

Pelanpraran Pemilu Tingsi,
Daerah Fawan
HKonflik/Bencana

f. Persentase Program Siaran 75 Perzen Pusat | Komisi
Berindeks di atas 3 Penyiaran

Indonesia

g. Jumlah Provinsi dengan 24 Provinsi Puszat | Dewan Pers
Indeks Kemerdekaan Pers di dan
atas 70 (kategori baik) Diaerah

h. Perzentase sengkets a0 Perzen Pusat | Komisi
inforasi terdaftar yang Informacsi Pusat
dizelezailean

i. Persentase terbentulmya a5 Perzen Pusat |- Ditjen IKP
PPIC di Provinsi dan dan Kemkominfo
Eabupaten /Kota Diaerah

paten Ko &Y, - Komisi
Informasi
Pusat

j- Persentase Pemahaman 75 Perzen Pusat | Komisi
Macyarakat tentang dan Informasi Pusat
HKeterbukaan Informasi Diaerah

k. Jumlah Penpuatan Polgja IDI 15 Provinsi Daerah | Kemendagri

Sumber: Kementerian PPN/Bappenas (diolah), 2019

4) Program Prioritas Penanggulangan Terorisme, Peningkatan Keamanan
Siber, dan Penguatan Keamanan Laut
Sasaran dan Kerangka Program Prioritas Penanggulangan Terorisme,
Peningkatan Keamanan Siber, dan Penguatan Keamanan Laut terdapat pada
tabel berikut.
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Tabel 56. Sasaran dan Indikator PP Penanggulangan Terorisme,
Peningkatan Keamanan Siber, dan Penguatan Keamanan Laut

Sasaran/Indikator Satuan 2017 20184 2019% 2020

Meningkatnya penanggulangan alksi terorisme dan keamanan serta ketertiban masyarakat
Skor Global Terrorism Index Nilad 4,54 4,544 4,54 ) 4,3

2 Meningkatnya ketahanan dan keamanan siber

Skor Global Cybersecurity Index Nilai 0,42 0,78 0,80 0,83
Indonesia®
3 Meningkatnya keamanan laut
a. Jumlah penyelesaian kasus Kasus N/A 98 103 108
tindak pidana di wilayah
perairan <)
b. Relay time informasid Menit N/A N/A N/A 60
c. Response time instansi kamla 4 Jam N/A N/A N/A 24

Sumber: a) GTI, 2019; b) International Telecommunication Union (ITU), 2018 (diolah); c) Polri, 2019;
d)Bakamla, 2019

PP Penanggulangan Terorisme, Peningkatan Keamanan Siber, dan
Penguatan Keamanan Laut diwujudkan melalui 3 (tiga) KP vyaitu: (1)
Pencegahan dan Pemberantasan Terorisme; (2) Penguatan Ketahanan dan
Keamanan Siber; dan (3) Penguatan Keamanan Laut. Adapun rincian sasaran
masing-masing KP dari PP Penanggulangan Terorisme, Peningkatan

Keamanan Siber, dan Penguatan Keamanan Laut terdapat pada tabel berikut.

Tabel 57. Sasaran dan Indikator KP dari PP Penanggulangan Terorisme,
Peningkatan Keamanan Siber, dan Penguatan Keamanan Laut

Kegiatan
Prioritas

K/L

- Pelaksana

Sasaran/Indikator Target Satuan Lokasi

1 Pencegahandan \)eningkatnya upaya pencegahan dan pemberantasan terorisme
Pemberantasan

Terorisme

a. Jumlah operasi intelijen 100 Laporan Pusat  BIN
kontra terorisme cipta kondisi

dan Pengamanan PON Papua

b. Jumlah operasi intelijen 90 Laporan Pusat BIN
kontra separatisme cipta
kondisi dan Pengamanan PON
Papua
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i
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€. Jumiah kegiasan knordinasi
paran sarta masyarakal dan
PAmAMTIAR CAlAT TRneanan
tarorisme

d DCraf: Indake Alcaslzsd

8. Jumiah modul pandidiin

f Jumiah Heirs Warga Hinaan
Famasyaralo: Terars yang
Sosial

g Jumlah v maseror &
loicas T benCAna Fang

TmanANTaian PR ahan
taroricma

Target

1

=0

10.000

Catmam E/L

Loknd Pelakesna
'Ii':il!j'-!l.h. HTH BHET
Doiumen  Pusa: | EFFF
PANEH
¥ HFIP
¥ HEI
¥ LAN
* Hamandagr
i
Crang Pusa:  Eamansos
Orang Pusa:  Eamansos

Manguainya kstahanan macyamiot erhadap sarangan sber dan menguatmym Em
lminla pemangin) kepentngan tarimit Sher

2. Jumlsh Corputer Seourty

c. Jumlah operasi intalijen siber
bidang anabica dam forenciie

Fangamanan Eagiamn FON
Fapua

d. Jumlsh ASH yang ditngimtion
kapasitacoya dalam bidang
kmamanan Sher

8. Jumlsh ASH pada 1D yamg

ditingicziown kompatensinya
dalam hidang SFHE

f Jumlah SOM pengslcla
ksamanan Sher pada seicor
Infrastruler Infarmas
Hrilctilcal Nasional [ITEH) {Hom
o

99

15

50

100

200

LD Pucat dan | BSSN
Ciagrah
Laporan Pusat HIN
Laporan Pusai BIN
Lulucan Pucat dan | BSSN
Ciagrah
Lulucan Pocardan | HSSH
Ciagrah
Lulucan Pusai HS55H
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Ko I Sazsaran (Indikator Target

Satmam
g Pulaiceansan National Cyher 1230 Orang
Eoveroise Dvill Test
b Jumlsh paringkstan 1 Sictern
i Fumbuamn katrile Eoamanan 1 Standar
Sibar
Hagara

jo Jumlsh banain kerjacyms E
talmis pada negara ASEAN dan
Pasifile

k Jumish ares cakupan Nafional 4 Tidk
Berurity Openzhion Cender
(H50C

L Jumilsh ASH pada ELD yamg 100 Lulusan
sandi

i
]

E
:

i
g

m Eagiatan ASEAN - Japan 1 Blegiatan
Critical Infrastructre
Information Protechon 2000

N Jumlsh kegintan teraci dan 4 Hagiatan Fusa: | BSSN
budays keamanan sivar

¢. Fembangunan Infrastrudcur 4 Fadung Pusa:  BSSH
Prolitelmi Siber dan Sandi perioulishan

p. Jumish Femyslanggara Sictam 100 FiE Pusatdan = HSSN
Eklcronik (FSE| yang Daeran
unmk merangan insdin pada
dan Sartifie Digrtal

g Jurmlsh regulssi tariois 1 Diciniman Pusa: | HSSH
giber masional

r. Jumlsh regulasi tarioit 1 DiciIman
pembentulan CERT

£, Jumlah regulact tarkoit tata 3 Doloimen
keslols ipaTeanan Shar pada
clchor TEM (1SAC & VVIF

i
]

i
g

t. Jumlah Standar Kompatens 1 Cholnamen: Puca: BSEN
bidany Keamanan Sibar
U Jumlsh dolommen Rancana 1 Dolumen Fusaz  HSSN

Strategic Keamanan Siber
salctor TEX

v, Jumlah Standar Audit ! Deinimen
Kaamanan Siber Pamarintah

w. Jumlah Karangio Fegulaci 1 Doloimen
Litarasi Beamanan Sibar dam
Pungendalian nformas

i
g

i
g
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Ho I Sacaran Tndilator Target Satmam Lokas III

x Jumlah penarapan standar 100 PEE Puasat dan = BSSH

koo digital Sictam
Elsicromilk)
2 Feogastan c
I Lapg  MORTIMEENTIDAR Jurmiah pempelecainn etahanan of wlayak laat

a Jumlah Hari Operasionsl 150 Hari Cparasi Pusat EKEF
Eapal Fangauas Dalam
Rangio Pengawacan Eegiatan
Mg, Unreported, Drregeited
{IU)| Fishing Dan Merasak:
Supber Daya Kelantam Dan
Fariicanan Tt Wilayah,
Fangulolasn Farikanan
Fapubik Indonesia [WFF — HE)|

b. Jumlah Hari Operasi Pesamat 150 Hari Cparasi Pusat EKEF
Fasmoli

€. Jumlah Kapal Fengamwas Famng a Unit: Fusa:  KEF
Erbangun.

d. Jumlah Harl Cperasional =0 Han Cparasi | Pusat dan | EEF
Speed Hoot/Rigid Inflatable =
Boat/ RPubber Boat Provinsi

& Jumlah parkars tindaic pedara 150 Enasus Pusat EKEF

yong
dimchic seoars akointabal

Sumber: Kementerian PPN/Bappenas (diolah), 2019

5) Program Prioritas Penanggulangan Narkotika dan Penguatan Kamtibmas
Sasaran dan indikator PP Penanggulangan Narkotika dan Penguatan
Kamtibmas dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 58. Sasaran dan Indikator PP Penanggulangan Narkotika dan

Penguatan Kamtibmas
No Sasaran/Indikator Satuan 2017 20189 2019% 2020m

1  Menurunnya penyalahgunaan narkotika

Anglka Prevalensi Penyalahgunaan Persen 294 2,65% 2,650 2,55
Narkotika

2 Menurunnya tingkat kejahatan
Clearance rate Persen 62,994 65,664 65,664 68

Sumber: a) BNN 2018, b) BNN 2019 (diolah), c) Statistik Kriminal 2018, d) Bareskrim Polri 2019

PP Penanggulangan Narkotika dan Penguatan Kamtibmas diwujudkan
melalui 2 (dua) KP yaitu: (1) pencegahan, pemberantasan dan rehabilitasi
penyalahgunaan narkotika; dan (2) peningkatan pemeliharaan keamanan dan
ketertiban. Adapun rincian sasaran masing-masing KP dari PP
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Penanggulangan Narkotika dan Penguatan Kamtibmas sebagaimana terdapat
pada tabel berikut.

Tabel 59. Sasaran dan Indikator KP dari PP Penanggulangan Narkotika dan
Penguatan Kamtibmas

No e Sagaran/Indikator Target  Satuan  Lokasi M-
1 Pencegahan, Meningkatnya upaya pemberantasan narkotika dan prekursor narkotika
Pemberantasan,
dan Rehabilitasi
Penyalahgunaan
Narkotika
a. Jumlah laporan kajian hukum 1 Laporan Pusat BNN
sistem peradilan pidana
narkotika
b. Jumlah kawasan rawan 6 Kawasan Aceh Besar, BNN
kultivasi, produksi, Bireuen,
penyelundupan, peredaran Gayo Lues,
gelap, dan penyalahgunaan Sumut,
narkotika dan prelursor Sulsel,
narkotika yang diintervensi Kalsel
program Alternative
Development
c. Jumlah fasilitas layanan 10 Fasilitas Pusat BNN
rehabilitasi berbasis komponen
masyarakat yang memenuhi
Standar Pelayanan Minimal
(SFPM)
d. Jumlah petugas agen 200 Orang Pusat BNN
(pendamping) pemulihan bagi

penyalahsuna narlkotika dan
prelursor narkotiks yang
ditinglatlcan kapasitasnya
e. Jumlah desa yang memililsi 173 Diesa 34 Provinsi | BNN
alokasi SngFAran Program
ketahanan keluarga dari dana
desa [Desa Berzsih Narkoba)

f. Jumlah Laporan Kajian Decain 1 Laporan Pusat BNIN
Strategi “Active Defense™ dalam
pencepahan peredaran gelap
narkotilka

. Jumlah Korban 20,000 Crang Pusat Kemensos

Penyalahsunaan Napza yang
mendapatksn Fehabilitasi dan
Perlindungan Sosial

2 FPeningkatan Meningkatnya keamanan dan ketertiban masyarakat
Pemeliharaamn
HKeamanan dan
Hetertiban
a. Jumlah Command Cenfer yang =1 Lokasi Apceh, POLRI
dibansun Sumlbar,
Lampung,
Sulbar, dan
Kaltara
. Jumlah rumah susun yang & Palet Densus 88 POLRI
dibansgun AT, Sumut,
Jabar,
Jateng,
Kalbar, dan
Sulzel
. Jumlah Fuang Pelayanan 3 Lokasi Polda Bali, POLRI
Khusus (RPE] yang dibanpun Sumut,
Polrestabes
Surabaya
d. Jumlah Peranglkat Data Cenfer 42 Unit EBareskrim Polri
yang dioptimalisasilcan Polri
e. Jumlah Sistem Aplikasi E- 72T Unit Bareskrim Polri
Manajemen Penyidilcan yang Polri

dibansgun
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f. Jumlah SECK Oniine yang 100 Unit 100 Polsek  Polri
dibanzun

g. Jumlah dolumen Fencana 34 Dokumen Pusat Kemendagri
Aksi Penanganan konflik sosial

h. Jumlah warga masyarakat di 41.930 Crang Pusat Eemenszos
lokasi rawan bencana yang
mendapatkan pencegahan
komnflik sosial

i. Jumlah korkan bencana sosial =~ 120,000 Crang Pusat Eemenzos

yang mendapat pemenuhan
kebutuhan dasar

jo Jumlah aparatur pemerintah 200 Crang Dasrah Eemendagri
daerah yang berkapasitacs
melakukan kewaspadaan dan
deteksi dini

Sumber: Kementerian PPN/Bappenas (diolah), 2019
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BAB Il : PELAKSANAAN APBN
PADA PEMERINTAH PROVINSI NTB
DAN KABUPATEN/KOTA SE-NTB
TAHUN 2020

Pada tahun 2020 dana APBN yang diberikan terdiri dari dana Dekonsentrasi
dan dana Tugas Pembantuan. Jumlah total dana APBN yang diselenggarakan oleh
Pemerintah Provinsi NTB dan Kabupaten/Kota baik dana Dekonsentrasi dan dana
Tugas Pembantuan untuk triwulan 11l sebesar 274.311.885.000 dan telah terealisasi
hingga per 30 September sebesar Rp. 181.896.879.810. atau 66,31% dengan capaian
fisiknya sebesar 45,37% dimana fokus kegiatan masih dalam tahap pelaksanaan.
Terdapat peru
bahan pagu sebesar Rp. 117.030.996.000- dari jumlah pagu murni sebesar Rp.
391.342.881.000 menjadi rasionalisasi sebesar Rp. 274.311.885.000. Pagu
dekonsentrasi untuk triwulan Il sebesar Rp. 97.060.291.000 dan telah terealisasi
sebesar Rp. 64.156.991.836 atau 66,10% dengan capaian fisiknya sebesar 44,31% .
Dan pagu untuk tugas pembantuan sebesar Rp. 177.251.594.000 dan telah terealisasi
sebesar Rp 117.739.887.974 atau 66,43% dengan capaian fisiknya sebesar 45,90%.
Dan ada 1 Satker yang belum ada pagu dan realisasinya di Aplikasi E-Monev
Bappenas yaitu Satker dengan Kode 418273 pada Dinas Tenaga Kerja Transmigrasi
Provinsi Nusa Tenggara Barat. Untuk lebih jelasnya, berikut disampaikan capaian

realisasi dana APBN Tahun 2020 untuk Triwulan Il dalam bentuk tabel.
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Tabel 60. Capaian Realisasi APBN Tahun 2020 pada Pemerintah Provinsi
NTB dan Pemerintah Kabupaten/Kota se-NTB

PAGU
NO JENIS RASIONALISASI REALISASI %
A | APBN TOTAL 274.311.885.000 181.896.879.810 66,31
1 | Dekonsentrasi 97.060.291.000 64.156.991.836 66,10
2 | Tugas Pembantuan 177.251.594.000 117.739.887.974 66,43
B | PROVINSI NTB 253.334.951.000 177.761.866.238 70,17
1 | Dekonsentrasi 97.060.291.000 64.156.991.836 66,10
2 | Tugas Pembantuan 156.274.660.000 113.604.874.402 72,70
C | KABUPATEN /KOTA 20.976.934.000 4.135.013.572 19,71
1 | Dekonsentrasi - - -
2 | Tugas Pembantuan 20.976.934.000 4.135.013.572 19,71

Sumber: DJPB Provinsi NTB, 2020 (data diolah)

A. PELAKSANAAN APBN PADA PEMERINTAH PROVINSI NTB

Pelaksanaan APBN pada Pemerintah Provinsi NTB diselenggarakan melalui 2
kewenangan yaitu Dekonsentrasi dan Tugas Pembantuan yang dilaksanakan oleh 48
Satuan Kerja pada Triwulan Il ini. Pagu untuk Provinsi Nusa Tenggara Barat sebesar
Rp. 253.334.951.000, yang semula pagu murni sebesar Rp. 346.838.237.000, ada
perubahan pagu sebesar Rp. 93.503.286.000. Pagu Dekonsentrasi yang diberikan
untuk triwulan Il sebesar Rp.97.060.291.000 yang dilaksanakan oleh 40 Satuan
Kerja dengan realisasinya sebesar Rp. 64.156.991.836, atau sebesar 66,10% dengan
pencapaian kinerja sebesar 38,18% sedangkan pagu Tugas Pembantuan sebesar
Rp. 156.274.660..000 yang dilaksanakan oleh 8 Satuan Kerja denga realisasinya
sebesar Rp. 113.604.874.402 atau sebesar 72,70 % dengan pencapaian kinerja
sebesar 62,71%. Penurunan pagu pada pelaksanaan APBN pada Pemerintah
Provinsi NTB akibat masih adanya revisi anggaran dan dan ada anggaran yang di Nol
kan untuk penanganan penanggulangan pandemic Covid-19. Satuan Kerja itu rata
rata masih dalam tahap pelaksanaan kegiatan dan ada beberapa Satuan Kerja yang
tidak dapat melaksanakan kegiatannya. Pencapaian kinerja untuk Dekonsentrasi dan
Tugas Pembantuan rata rata 44,31%. Untuk jelasnya capaian realisasi APBN tahu
2020 pada Triwulan 11l pada Pemerintah Provinsi NTB dapat dilihat dalam bentuk
Tabel dibawah ini.

Besaran pagu dan realisasi capaian penyelenggaraan dana APBN pada
Pemerintah Provinsi Triwulan Il Tahun 2020 dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 61. Capaian Realisasi APBN Tahun 2020 Triwulan 11l pada
Pemerintah Provinsi NTB

KODE KELIANGAN FISIK
NDO | KEW SATKER NAMA SATKER
PAGL REALISASI % %

A | DINAS KESEHATAN 1.468.317.000 4841310881 | 6482 26.78

I 0K 230003 | DINAS KESEHATAN PROVINSI NLISA 392.530.000 B47.066.23! Ba.l6 2847
TENGGARA BARAT

2 0K 239000 | DINAS KESEHATAN PROVINSI NUSA 2.281.900.000 2002991550 | 8778 80.36
TENGGARA BARAT

3 0K 239005 | DINAS KESEHATAN PROVINSI NUSA 440168.000 286.989.600 | Ga.20 2807
TENGGARA BARAT

4 0K 239006 | DINAS KESEHATAN PROVINSI NUSA J.188.348.000 |.083.812.500 | 4968 3190
TENGGARA BARAT

J 0K 233007 | DINAS KESEHATAN PROVINSI NUSA 244258.000 227.537.900 GRAL B6.67
TENGGARA BARAT

b 0K 233008 | DINAS KESEHATAN PROVINSI NUSA 320.653.000 3289s100 | 2897 2a.00
TENGGARA BARAT

B | BAPPEDA 425.077.000 308.861666- | 7247 100,00

g 0K 230020 | BAPPEDA PROV. NUSA TENGGARA 423.577.000 267.071.666 12,37 100.00
BARAT

C | DINAS KELALITAN DAN PERIKANAN 2.981.206.000 1476.423.397 | G630 52.62

Il 0K 233221 | DINAS KELAUTAN DAN PERIKANAN 340.833.000 23.019417 | 6248 33.33
FROV. NUSA TENGGARA BARAT

2 0K 239063 | DINAS KELAUTAN DAN PERIKANAN 166.369.000 124.086.340 | 7459 0,00
FROV. NUSA TENGGARA BARAT

13 0K 239066 | DINAS KELAUTAN DAN PERIKANAN 1.804.778.000 1128.077.835 62.al 49,38
PROV. NUSA TENGGARA BARAT

14 0K 239067 | DINAS KELALTAN DAN PERIKANAN 426.392.000 24.078.500 | 7386 6262
PROV. NUSA TENGGARA BARAT

(i 0K 233068 | DINAS KELAUTAN DAN PERIKANAN 112.433.000 107.308.300 | 3047 100.00
PROV. NUSA TENGGARA BARAT

(¢ 0K 233069 | DINAS KELAUTAN DAN PERIKANAN 230.313.000 162.803.000 | 70,69 B6.67
PROV. NUSA TENGGARA BARAT

D | DINAS KETAHANAN PANGAN 12.329.369.000 I0.528.588.240 | 8A.39 4231

7 0K 239770 | DINAS KETAHANAN PANGAN 12.179.969.000 G.928.261.240 | 5638 42,31
PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

E | DINAS KOPERASI LKM 2169.017.000 1.016.80.000 | 63.33 6731

18 0K 230046 | DINAS KDPERASI USAHA KECIL DAN 2163.017.000 lol6.81I0.000 | 69,93 G7.31
MENENGAH PROVINSI NUSA
TENGGARA BARAT
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KODE KELIANGAN FISIK
ND | KEW SATKER NAMA SATKER
PAGU REALISASI % %
F | DINAS PARIWISATA 2623.428.000 23.050.000 ] 0.00
3 0K 400395 | DINAS PARIWISATA PROVINSI NUISA 2623.428.000 23.000.000 ] 0.00
TENGGARA BARAT
DINAS PEMBERDAYAAN MASYARAKAT PEMERINTAHAN DESA
G KEPENDUDUKAN DAN PENCATATAN SIPIL 20.787.319.000 14.825.081.361 | 71.32 36.81
20 0K 300333 | DINAS PEMBERDAYAAN 20.787.313.000 14.825.081.361 1.32 36,8
MASYARAKAT PEMERINTAHAN DESA
KEPENDUDLKAN DAN PENCATATAN
SIFIL PROVINSI NTB
DINAS PEMBERDAYAAN PEREMPLIAN, PERLINDLNEAN ANAK,
H PENGEDALIAN PENDUDLIK DAN KB 420.000.000 275.060.000 | 6a49 0.00
2l 0K 230044 | DINAS PEMBERDAYAAN 420.000.000 275.060.000 | Go4d 0.00
PEREMPUAN, PERLINDUNGAN ANAK,
PENGEDALIAN PENDUDUK DAN
KELUARGA BERENCANA PROVINSI
NUSA TENGGARA BARAT
|| DINAS PEMLIDA DAN OLAHRAGA 3.761.205.000 1.283.380.000 34,12 0.00
22 0K 230071 | DINAS PEMUDA DAN OLAHRAGA 4.761.205.000 .283.380.000 3412 0.00
FROVINSI NUSA TENGGARA BARAT
J | DINAS PENANAMAN MODAL DAN PTSP 333.084.000 139.347.030 | 4184 40,83
23 0K 230024 | DINAS PENANAMAN MODAL DAN 343.084.000 139.347.030 41,84 4083
PELAYANAN TERPADL SATU PINTU
FROVINSI NTB
K | DINAS PERDAGANGAN 840.831.000 403332700 | 41897 23.00
23 0K 233023 | DINAS PERDAGANGAN PROVINSI 2a6.782.000 §9686.200 | 3483 2a.00
NUSA TENGGARA BARAT
26 0K 233077 | DINAS PERDAGANGAN PROVINSI 184.048.000 313.666.500 237l 2619
NUSA TENGGARA BARAT
L | DINAS PERINDUSTRIAN 2.054.563.000 1142633906 | o062 0.00
il 0K 239033 | DINAS PERINDUSTRIAN PROVINSI 2.004.563.000 1142693815 | 50,62 0.00
NUSA TENGGARA BARAT
M | DINAS PERPUSTAKAAN DAN KEARSIPAN 483.037.000 283.465.000 03.09 40.00
28 0K 230038 | DINAS PERPUSTAKAAN DAN 483.097.000 282.460.000 | 39.09 40.00
KEARSIPAN PROVINSI NUSA
TENGGARA BARAT
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KODE KELIANGAN FISIK
NDO | KEW SATKER NAMA SATKER
PAGU REALISASI % %
N | DINAS PERTANIAN DAN PERKEBLINAN 139.551.645.000 96.543. 470606 | G318 58.35
2 K 239009 | DINAS PERTANIAN DAN 3.149.265.000 2102.719.780 G677 a2.a3
PERKEBLINAN PROVINSI NUSA
TENGGARA BARAT
30 1] 239011 | DINAS PERTANIAN DAN 1.872.480.000 992.977 640 a3,08 28,47
PERKEBLINAN PROVINSI NUSA
TENGGARA BARAT
3l 1] 233071 | DINAS PERTANIAN DAN B.301.577.000 4174.693.505 Ba.73 G136
PERKEBLINAN PROVINSI NUSA
TENGGARA BARAT
32 DK 239072 | DINAS PERTANIAN DAN 1.091.456.000 B92.113.275 B4.bl 70,00
PERKEBLINAN PROVINSI NUSA
TENGGARA BARAT
33 DK 239224 | DINAS PERTANIAN DAN 13.771.346.000 9.4a0.626.64! 68,63 B4.21
PERKERLINAN PROVINSI NUSA
TENGGARA BARAT
34 TP 2391268 | DINAS PERTANIAN DAN 79.986.494.000 23.700.532.773 B6.91 a407
PERKEBLINAN PROVINSI NUSA
TENGGARA BARAT
da TP 239127 | DINAS PERTANIAN DAN 3.687.547.000 1.024.031.400 2111 43,33
PERKEBLINAN PROVINSI NUSA
TENGGARA BARAT
36 TP 239128 | DINAS PERTANIAN DAN 13.203.985.000 10.262.815.133 81.26 83,38
PERKEBLINAN PROVINSI NUSA
TENGGARA BARAT
37 TP 239133 | DINAS PERTANIAN DAN 16.866.240.000 14.143.014.449 43.8a 6770
PERKEBLINAN PROVINSI NUSA
TENGGARA BARAT
0 | DINAS PETERNAKAN DAN KESWAN 11.884.416.000 7500455.350 | B3I8 B4.2a
38 TP 239129 | DINAS PETERNAKAN DAN 10.415.416.000 B.382.132.350 G128 G600
KESEHATAN HEWAN PROVINSI
NUSA TENGGARA BARAT
34 P 239135 | DINAS PETERNAKAN DAN 1.469.000.000 1126.313.000 78,67 62,30
KESEHATAN HEWAN PROVINSI
NUSA TENGGARA BARAT
P | DINAS PEKERJAAN LIMUM DAN PR 31.054.462.000 26.966.025.297 | BG.83 62.35
40 TP 239234 | DINAS PEKERJAAN LIMUM DAN 21.2a0.418.000 17.480.405.000 82,31 74,69
PENATAAN RUANG PROVINSI NUSA
TENGGARA BARAT
4 TP 239237 | DINAS PEKERJAAN LIMUM PROVINSI 9.804.044.000 9475820297 96,65 a0,00
NTR
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KODE KELIANGAN FISIK
ND | KEW SATKER NAMA SATKER
PAGU REALISASI % %

0 | DINAS SOSIAL 8.109.076.000 4.533.898.600 | 5036 a0.0o

42 0K 230017 | DINAS SOSIAL PROVINSI NUSA 121.660.000 §a./0a.000 | 6395 0.00
TENGGARA BARAT

43 0K 239020 | DINAS SOSIAL PROVINSI NUSA 1.323.074.000 540.840.600 YAl G7.0a
TENGGARA BARAT

44 0K 239021 | DINAS SOSIAL PROVINSI NUSA 289.200.000 71.030.00 | 2436 16,67
TENGGARA BARAT

4a 0K 233023 | DINAS SOSIAL PROVINSI NUSA 4.338.062.000 2177816.300 | 43.a2 47.04
TENGGARA BARAT

46 0K 418804 | DINAS SOSIAL KEPENDUDUKAN 200.000.000 142.120.000 71.06 70,00
DAN CATATAN SIPIL PROVINSI
NUSA TENGGARA BARAT

47 0K 418974 | DINAS SOSIAL PROVINSI NUSA 1.863.080.000 119.987.700 IR a0.00
TENGGARA BARAT

R | DINAS TENAGA KERJA DAN TRANSMIGRASI a.971.739.000 4.ha1.667.200 | 7789 3028

48 0K 239028 | DINAS TENAGA KERJA DAN 472.012.000 J08.090.200 | BA.27 2914
TRANSMIGRASI PROV. NUSA
TENGGARA BARAT

all 0K 233223 | DINAS TENAGA KERJA PROV. NUSA 4.841.708.000 3.902.58(.800 | &0GDO 30,34
TENGGARA BARAT (13)

al 0K 238916 | DINAS TENAGA KERJA DAN a06.638.000 304.909.800 G018 36,65
TRANSMIGRASI PROVINSI NUSA
TENGGARA BARAT

iV 0K 418273 | DINAS TENAGA KERJA DAN [51.381.000 136.085.400 | 88,80 0.00
TRANSMIGRASI PROVINSI NUSA
TENGGARA BARAT

Sumber: DJPB Provinsi NTB, 2020 (data diolah)

B. PELAKSANAAN APBN PADA PEMERINTAH KABUPATEN/KOTA

Dana APBN (Tugas Pembantuan) pada Pemerintah Kabupaten/Kota se-
Provinsi NTB pada Triwulan Il sebesar Rp. 20.976.934.000 dengan realisasi sebesar
Rp. 4.135.013.572 atau 19,71% dengan pencapaian kinerja sebesar 29,09% yang
dilaksanakan oleh 8 Kabupaten untuk Triwulan Il atau 16 Satuan Kerja. Ada 6 Satuan
Kerja yang bertambah untuk Triwulan Il ini yaitu Satker Dinas Perindustrian Dan
Perdagangan Kabupaten Lombok Barat, Satker Dinas Perindustrian Dan

Perdagangan Kabupaten Lombok Tengah, Satker Dinas Perindustrian Dan
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Satker Dinas Perindustrian Dan

Satker

Perdagangan Kabupaten Lombok Timur,
Perdagangan Kabupaten Lombok Utara, Dinas Perindustrian Dan
Perdagangan Kota Bima dan Satker Dinas Perindustrian Dan Perdagangan Kota
Mataram. Dan untuk Triwulan Il ada perubahan Pagu sebesar Rp. 23.527.710.000
yang semula Pagu Murninya sebesar 44.504.644.000 menjadi sebesar Rp
20.976.934.000 dengan realisasi sebesar Rp. 4.135.013.572 atau 19,71% dengan

pencapaian kinerjanya sebesar 29,09%.

Adapun capaian realisasi dari pelaksanaan APBN (Tugas Pembantuan) pada
Pemerintah Kabupaten/Kota se-NTB Tahun 2020 sampai dengan Triwulan 11l (30
September) dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 62. Capaian Realisasi APBN Tahun 2020 Triwulan 11l pada
Pemerintah Kabupaten/Kota se-NTB

NO KEW

I TP

KODE SATKER

233242

NAMA SATKER

DINAS KELAUTAN DAN PERIKANAN
KAB. LOMBOK BARAT

KEUANGAN

PAGL

110,000,000

REALISASI

7T0.438.000

68.63

FISIK

ao.0o

2 TP

239243

DINAS TENAGA KER.JA KABLPATEN
LOMBOK BARAT

533.330,000

94.444.500

1445

8.44

3 TP

230158

239248

DINAS PERINDUSTRIAN DAN
PERDAGANGAN KABUPATEN
LOMBOK BARAT

DINAS TENAGA KERJA DAN
TRANSMIGRASI KAB. LOMBOK
TENGAH

2.620.000.000

342,890,000

10.330.000

133.261.500

0.39

24,33

0.00

230243

230340

DINAS PERINDUSTRIAN DAN
PERDAGANGAN KABUPATEN
LOMBOK TENGAH

DINAS KELAUTAN DAN PERIKANAN
KAB. LOMBOK TIMUR

1.000.000.000

140,000,000

0.0d

126.055.400

0,00

0.0d

SUMBAWA

i TP 233253 DINAS PERTANIAN KAB. LOMBOK 212,300,000 99.476.000 46.88 an.no
TIMUR

8 TP 233259 DINAS PERINDUSTRIAN DAN 2.500.000.000 13.870.000 063 0.00
PERDAGANGAN KABUPATEN
LOMBOK TIMUR

g TP 230474 DINAS SOSIAL KABUPATEN 1.071.44+0,000 996.333.500 3308 73.28
SUMBAWA

10 TP 230576 DINAS PERTANIAN KABUPATEN 1.718.000.000 322.083.473 18.81 a0.33
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NO

KEW

KODE SATKER

NAMA SATKER

KEUANGAN

PAGL

REALISASI

FISIK
%

[

TP

280831

233228

233107

DINAS PERINDUSTRIAN DAN
PERDAGANGAN KABUPATEN
LOMBOK LITARA

DINAS PERINDUSTRIAN DAN
PERDAGANGAN KOTA BIMA

DINAS PERINDUSTRIAN DAN
PERDAGANGAN KOTA MATARAM

1.000.000.000

2.500.000.000

1.000.000.000

10.572.000

If TP 230433 DINAS SOSIAL KABUPATEN BIMA 882,440,000 784.280.700 43012 a0.00

12 TP 235030 DINAS KELAUTAN DAN PERIKANAN 3.603.970.000 1.203.827.433 33.3a 3333
KAB BIMA

13 TP 300328 DINAS NAKERTRANS KAB. BIMA 386.404.000 232.513.600 BO.I7 ao.no

PEMERINTAH KABLIPATEN/KOTA

20.376.334.000

4.135.013.572

1.

23.09

Sumber: DJPB Provinsi NTB, 2020 (data diolah)
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BAB lll : PENUTUP

A. KESIMPULAN

Pada triwulan 1l Tahun 2020, sebagian besar Satker mengalami
rasionalisasi anggaran bahkan terdapat 9 satker yang di-nol-kan anggarannya
dengan total rasionalisasi mencapai Rp. 117.030.996.000, sehingga sisa
anggaran menjadi Rp.274.311.885.000 dengan rincian Rp.20.976.934.000
dilaksanakan oleh Satker lingkup Pemerintah Kabupaten/Kota se-NTB dan
Rp.253.334.951.000 dilaksanakan oleh Satker lingkup Pemerintah Provinsi NTB
yang terdiri dari Dana Dekonsentrasi sebesar Rp.97.060.291.000 dan Dana Tugas
Pembantuan sebesar Rp.156.274.660.000. Meskipun ada rasionalisasi, ada
beberapa Satker yang baru turun DIPAnya di triwulan Il terutama di
Kabupaten/Kota sebanyak 6 Satker dengan alokasi tambahan sebesar
Rp.7.650.000.000, sehingga total alokasi dana Dekon/TP di Provinsi NTB menjadi
Rp.281.961.885.000.

Adapun realisasi kinerja pelaksanaan program dan kegiatannya sampai
triwulan Il secara rata-rata baru mencapai 44,57% dengan realisasi keuangan
sebesar Rp.181.896.879.810 atau 66,31%, dengan rincian kinerja dana dekon
sebesar 41.50% dengan realisasi keuangan 66,10%, sedangkan dana tugas
pembantuan terdari tugas pembantuan yang dilaksanakan oleh satker provinsi
sebesar 72.71% dengan realisasi keuangan 72.70%, dan tugas pembantuan yang
dilaksanakan oleh satker sebesar 44,57% dengan realisasi keuangan 66,43%.
Capaian ini mengalami peningkatan bila dibandingkan dengan tirwulan Il, ada
peningkatan realisasi keuangan sebesar 34,74% dan realisasi fisik sebesar
27,63%.

Rendahnya capaian kinerja secara umum disebabkan beberapa hal antara
lain:

1. terdapat banyak kegiatan/sub kegiatan dana dekon yang pelaporan

pencapaian fisiknya pada triwulan IV;
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2. Adanya penundaan pelaksanaan kegiatan pada triwulan IV akibat pandemi
Covid-19;

3. Adanya keterlambatan turunnya petunjuk teknis terkait pelaksanaan kegiatan
dari Kementerian / Lembaga yang memberikan dana APBN;

4. Terdapat adanya pemotongan anggaran program/kegiatan yang dilakukan oleh
Satuan Kerja untuk penanganan Covid-19; dan

5. Ada beberapa DIPA yang baru turun dari Kementerian / Lembaga yang

memberikan dana APBN pada triwulan III.

B. SARAN
Untuk mempercepat pelaksanaan dan penyerapan dana APBN baik pada

Pemerintah Provinsi NTB dan Pemerintah Kabupaten/Kota se-NTB, maka disarankan

1. Memperkuat koordinasi antara Satuan Kerja pelaksana dengan
Kementerian/Lembaga yang memberikan APBN baik dalam penataan administrasi
dan petunjuk teknis yang diperlukan secara terjadwal dengan pemanfaatan
teknologi informasi (video conference) maupun media lainnya;

2. Melakukan komunikasi dan koordinasi dengan DJPB Kementerian Keuangan
Provinsi NTB terkait dengan administrasi keuangan;

3. BAPPEDA Provinsi NTB dan BAPPEDA Pemerintah Kabupaten/Kota se-NTB
melakukan pemantauan dan monitoring terhadap seluruh Satuan Kerja di wilayah
kerja masing-masing dan melaporkan secara berkala kepada pihak-pihak terkait;

4. Satuan Kerja dihimbau untuk terus melakukan pelaporan capaian pelaksanaan
kegiatan kepada Kementerian/Lembaga pemberi APBN, Kementerian Keuangan
maupun Kementerian PPN/Bappenas melalui aplikasi yang telah disediakan
secara rinci baik dalam penentuan lokasi kegiatan (peta dan titik koordinat) dan
dokumentasi kegiatan berupa foto dan video secara up to date sehingga
memudahkan dalam proses monitoring sekaligus akuntabilitas kinerja bagi Satker

pelaksana kegiatan.
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